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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal 
penyebab prestasi belajar rendah siswa kelas IV di SD N 1 Sedayu Kabupaten 
Bantul. Faktor internal maliputi intelegensi, minat, bakat, dan motivasi. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
kualitatif metode studi kasus. Subjek penelitian ini adalah satu siswa kelas IV. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Data di analisis menggunakan langkah reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan trianggulasi teknik 
dan sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor penyebab prestasi 
belajar rendah pada siswa kelas IV di SDN 1 Sedayu Kabupaten Bantul adalah 
motivasi, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Motivasi belajar 
siswa yang rendah disebabkan tingginya rasa malas siswa dalam mengerjakan 
tugas serta kurangnya motivasi yang diberikan oleh orang tua. Lingkungan 
keluarga sangat berpengaruh erat dengan prestasi belajar, hal ini terkait dengan 
kurangnya perhatian dan kehangatan dalam keluarga siswa itu sendiri. 
 
Kata kunci: Prestasi Belajar Rendah, Faktor Penyebab, Siswa Kelas IV 
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IDENTIFICATION CAUSE OF UNDERACHIEVER 
OF 4
TH 
GRADE STUDENTS AT SEDAYU 1 









This research aimed to determine the internal and eksternal factor that 
cause underachiever 4
th
 grade student in sedayu 1 elementary school bantul 
region. Internal factor including intelegenci, interest, talent, and motivation. 
While a external factor including a family environtment, school environtment, and 
society environtment. 
 This research using qualitative approach with case study method. Subject 
of this research is one of 4
th
 grade student. Data collection technique using, 
interview, observation, and documentation. Analysis using data reduction step, 
data presentation, and conclusion. Data validity test using triangulation 
technique and source. 
 The result of this research show if factor that cause underachiever in 4
th
 
student in Sedayu 1 elementary school Bantul region is motivation and family 
environtment. A low Learning motivation of student that cause advanced lazy 
feeling of student in performing task and a low motivation from a parents. Family 
environtment that very influented to a learning achievement. This thing relevant to 
a less attention and the warmth of the family of that student. 
 

















“Perubahan tidak akan pernah terjadi 
Kecuali kita sendiri yang merubahnya 
Berubah menjadi yang lebih baik 
Bukan berubah untuk menjadi buruk” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan wadah yang sangat penting untuk mempersiapkan 
generasi yang berkualitas. Melalui pendidikan manusia dapat berubah menjadi 
manusia yang berbudi luhur dan berakhlak mulia. Pendidikan memiliki banyak aspek 
penting yang sangat dibutuhkan oleh manusia, salah satunya adalah menjadikan 
manusia yang memiliki pengetahuan luas. Pendidikan yang baik adalah pendidikan 
yang mampu mencetak generasi yang diharapkan oleh masyarakat, baik masyarakat 
sempit maupun masyarakat luas. 
Pendidikan bisa didapatkan di rumah dan di sekolah. Pendidikan di rumah 
merupakan pendidikan awal yang didapatkan oleh anak, sebab anak memulai 
kehidupannya dirumah. Pelajaran yang anak terima dirumah merupakan pelajaran-
pelajaran mendasar tentang bagaimana sebaiknya anak menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Sedangkan pendidikan yang didapatkan di sekolah lebih cenderung 
mengarah kepada perkembangan kognitif anak walaupun pendidikan saat ini sedang 
berusaha untuk menyeimbangkan antara perkembangan kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara bersamaan. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 
masyarakat mengukur keberhasilan suatu pendidikan diukur dengan prestasi belajar 
siswa yang tinggi. 
Menurut Siswoyo (2013: 1) pendidikan sebagai usaha sadar bagi 
pengembangan masyarakat yang mendasar pada landasan-landasan tertentu dengan 
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kata lain pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia. Sebagai usaha 
bahwa pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia yaitu pendidikan 
memuliki tujuan. Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh 
kegiatan pendidikan. M.J. Lavengeveld (Siswoyo, 2013: 1) mengemukakan 
pendapatnya mengenai tujuan pendidikan bahwa ada enam macam tujuan pendidikan, 
yaitu (1) tujuan umum, total atau akhir, (2) tujuan khusus, (3) tujuan tak lengkap, (4) 
tujuan sementara, (5) tujuan intermedier, dan (6) tujuan insidental. 
Belajar adalah serangkaian usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik (Syaiful 
Bahri, 2011: 13). Berdasarkan pendapat mengenai pengertian belajar tersebut, maka 
dapat dipastikan bahwa belajar merupakan kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku yang terjadi secara sadar. Selain itu, perubahan 
dalam belajar memiliki tujuan, terarah, dan tidak bersifat sementara. Seseorang 
dikatakan telah belajar apabila seseorang tersebut sudah mengalami perubahan pada 
dirinya, contohnya seseorang yang tidak bisa membaca menjadi bisa membaca atau 
seseorang yang tidak bisa berhitung menjadi bisa berhitung, dan masih banyak lagi 
hal-hal yang dihasilkan dari belajar. 
Setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda untuk mencapai 
tujuannya hingga mencapai hasil yang maksimal dan memuaskan. Dalam perjalanan 
belajarnya tidak sedikit orang yang mengalami kesulitan dan hambatan. Ada orang 
yang bisa menghadapi hambatan tersebut sendiri, tetapi adapula orang yang tidak bisa 
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menghadapi hambatan tersebut sendiri sehingga akan mempengaruhi terhadap 
prestasi belajarnya. Selain gaya belajar, tentu saja ada faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi belajar yaitu: (1) Kemampuan pembawaan, (2) kondisi fisik orang 
yang belajar, (3) kondisi psikis anak, (4) kemampuan belajar, (5) sikap terhadap guru, 
mata pelajaran dan pengertian mereka mengenai kemajuan mereka sendiri, (6) 
bimbingan, dan (7) ulangan (Mustaqim dan Wahib, 2010: 63-67). Faktor-faktor 
tersebut dapat mempengaruhi anak dalam belajar sehingga anak dapat mencapai 
tujuannya dengan maksimal atau bahkan tujuan belajarnya tidak dapat tercapai. 
Menurut Thalib dalam jurnalnya (2013: 387) mengemukakan pendapatnya 
tentang prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar siswa pada bidang akademik di 
sekolah dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu semester) yang kemudian dicatat 
dalam bukti laporan. Laporan tersebut akan diterima oleh orang tua, sehingga orang 
tua akan mengetahui kemampuan anak dalam mengikuti setiap pelajaran disekolah. 
Pada fakta yang ditemukan di lapangan, masih ada beberapa siswa yang masih 
memiliki prestasi belajar yang rendah walaupun jumlah siswa yang memiliki prestasi 
rendah tidak banyak. Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada bulan 
Agustus 2016 yang dilakukan di kelas 4 SD N 1 Sedayu Kabupaten Bantul ada 
beberapa malasah yang ditemukan di dalam kelas, yaitu adanya siswa yang belum 
lancar membaca dan berhitung. Hal ini ditemukan ketika pelaksanaan kegiatan 
membaca rutin yang dilaksanakan setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Ketika pendampingan kegiatan membaca tersebut, ada beberapa siswa 
yang kesulitan dalam membaca sehingga siswa tersebut terbata-bata dalam membaca 
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buku, bahkan siswa tersebut harus mengeja tulisannya dahulu agar dapat membaca 
dengan baik walaupun masih ada beberapa kata yang tetap sulit untuk di baca. Pada 
kegiatan pembelajaran matematika pun ditemukan bahwa ada siswa yang masih 
kesulitan dalam berhitung. Sehingga guru lebih intensif untuk mendampingi siswa 
yang kesulitan dalam berhitung tersebut. Siswa yang mengalami kesulitan membaca 
dan berhitung ini, cenderung memiliki prestasi belajar yang rendah di kelasnya. 
Bahkan siswa tersebut menempati peringkat bawah di dalam kelasnya. 
Selain hal tersebut ada pula siswa yang sering melamun di dalam kelas. Ketika 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan, siswa tersebut cenderung seperti mengosongkan 
pandangannya berulang-ulang kali bahkan siswa tersebut tidak akan terbangun dari 
lamunannya tersebut jika tidak disadarkan oleh teman-teman sekelasnya. Tidak hanya 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas siswa tersebut sering melamun, akan tetapi 
suatu ketika siswa tersebut sedang berjalan untuk keluar kelas karena akan istirahat, 
siswa tersebut langsung menghentikan langkah kakinya dan teman-teman yang ada di 
sekelilingnya langsung membangunkan siswa tersebut dari lamunannya. 
Masalah lain yang ditemukan di dalam kelas IV yaitu ada beberapa siswa yang 
senang menjahili atau mengganggu temannya ketika kegiatan belajar. Hal tersebut 
tentu saja membuat teman siswa merasa kesal dan bahkan terkadang siswa yang 
dijahilinya marah sehingga siswa yang dijahili tersebut malas untuk mengikuti 
kegiatan belajar. 
Masalah-masalah yang ditemukan di dalam kelas IV tersebut merupakan 
beberapa masalah yang sering ditemukan di beberapa sekolah lainnya, akan tetapi ada 
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pula masalah yang tidak ditemukan di sekolah lain sehingga guru perlu lebih cermat 
dalam mengenali masalah-masalah yang ada di dalam kelas dan lebih memahami 
peserta didiknya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Berdasarkan 
masalah-masalah yang ditemukan, beberapa masalah diantaranya dapat menyebabkan 
siswa tersebut kehilangan konsentrasi belajarnya sehingga tidak menutup 
kemungkinan siswa-siswa tersebut mendapatkan prestasi yang rendah di dalam 
kelasnya. 
Ada banyak faktor yang menyebabkan siswa memiliki prestasi belajar yang 
rendah. Menurut Hidayat dan Gunawan (2013: 19) prestasi rendah sering kali 
berkaitan dengan gaya belajarnya. Namun, faktor yang sangat besar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa adalah faktor pribadi atau psikologis karena faktor 
tersebut berhubungan dengan dinamika dalam keluarga. Akan tetapi, selain faktor 
psikologis tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa faktor dari teman sebaya atau 
cara guru mengajarpun akan menjadi salah satu penyebab siswa memiliki prestasi 
rendah. 
Dari pendapat tersebut, ada kemungkinan beberapa poin yang menjadi faktor-
faktor penyebab siswa memiliki prestasi rendah, belum tentu siswa yang menjadi 
subjek penelitian ini mengalami semua kemungkinan faktor yang telah disebutkan 
oleh peneliti. Akan banyak kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi bahkan 
tidak akan menutup kemungkinan akan muncul faktor-faktor baru yang belum 
peneliti paparkan sebelumnya. 
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Pada kasus yang diamati, BFW yang memiliki prestasi belajar rendah ini tidak 
hanya kesulitan dalam membaca tetapi juga siswa tersebut kesulitan dalam berhitung. 
Menurut informasi dari guru kelas IV, siswa tersebut kesulitan berhitung seperti pada 
saat mengerjakan tugas-tugas matematika. Hal tersebut berakibat terhadap nilai yang 
didapatkan yaitu di rata-rata. Nilai siswa yang tercantum pada raport kelas IV 
semester I adalah pada rentan nilai 75-79. Ketika siswa tersebut mendapat nilai di 
bawah rata-rata upaya guru adalah melakukan remedial sampai nilai KKM tercapai, 
sedangkan untuk skor Intelegensi BFW meliliki skor 105 yang menunjukan bahwa 
BFW memiliki skor Intelegensi yang normal, oleh sebab itu untuk menindak lanjuti 
hal ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap BFW yang sedang 
duduk di kelas 4 dengan prestasi belajar rendah dengan judul yang penulis rumuskan 
adalah “Identifikasi Penyebab Prestasi Belajar Rendah Siswa Kelas IV Di Sekolah 
Dasar Negeri 1 Sedayu Kabupaten Bantul”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Adanya siswa yang belum lancar membaca dan berhitung berada di kelas IV 
SDN 1 Sedayu. 
2. Adanya siswa yang memiliki prestasi belajar rendah di kelas IV SDN 1 Sedayu 
yaitu BFW. 
3. Adanya siswa yang sering melamun saat pembelajaran berlangsung. 
7 
 
4. Adanya siswa yang senang menjahili teman sebayanya. 
 
C. Fokus Penelitian 
Beberapa masalah yang teridentifikasi tersebut tidak semuanya dapat dibahas. 
Penulis memfokuskan penelitian terhadap BFW yang memiliki prestasi belajar 
rendah yang ada di kelas IV SDN 1 Sedayu Kabupaten Bantul. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengidentifikasi prestasi belajar 
rendah siswa kelas IV di SD N 1 Sedayu Kabupaten Bantul. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti bagi semua 
pihak yang terkait di dalamnya, seperti: 
1. Bagi Guru 
a. Membantu guru agar lebih memahami karakteristik setiap siswa dengan baik. 
b. Membantu guru agar memberikan tindakan yang tepat terhadap setiap siswa. 
2. Bagi Peneliti 
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan yang berarti tentang menyikapi siswa 
yang memiliki prestasi rendah. 








A. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar merupakan proses menghafal yang 
terdapat pada buku teks atau yang telah diajarkan oleh guru. Banyak orang tua yang 
bangga ketika anaknya mampu mengucapkan kembali secara verbal apa yang telah 
dibacanya dalam buku teks. Padahal belajar tidak hanya berkaitan dengan buku teks 
atau mata pelajaran yang ada di sekolah. Menurut pendapat Syah (2016:87) belajar 
merupakan kegiatan yang berproses terus-menerus dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Pendapat 
tersebut berarti berhasil atau gagalnya tujuan pendidikan bergantung kepada proses 
belajar yang dialami oleh siswa, baik proses belajar yang dialami di sekolah, di 
lingkungan rumah, maupun di lingkungan keluarganya sendiri. 
Menurut Irham dan Novan (2013:116) belajar merupakan sebuah proses yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru yang 
diwujudkannya dalam perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan menetap hal 
itu disebabkan karena adanya interaksi individu tersebut dengan lingkungan 
belajarnya. Pendapat tersebut sangat erat kaitannya dengan usaha seseorang untuk 
merubah tingkah laku menjadi lebih baik sesuai dengan pengalaman belajar yang 




Pendapat mengenai belajar diatas sejalan dengan pengertian belajar menurut 
Jihad dan Haris (2012:1) yaitu belajar merupakan kegiatan yang berproses yang 
terdiri dari beberapa tahap. Tahapan dalam belajar tergantung pada fase-fase belajar, 
salah satu tahapan belajar yang dikemukakan oleh Witting (Jihad dan Haris, 2012:1-
2) yaitu: 
a. Tahap acquisition, yaitu tahap perolehan informasi; 
b. Tahap storage, yaitu tahap penyimpanan informasi; 
c. Tahap retrieval, yaitu tahapan pendekatan kembali informasi. 
Berbeda dengan fase belajar yang dikemukakan oleh Jerome S. Brunner, salah 
seorang yang menentang teori S-R Bond (Muhibbin Syah, 2016:111). Ada tiga 
episode fase belajar yang ditempuh oleh siswa, yaitu: 
a. Fase Informasi yaitu seorang siswa yang sedang belajar dan memperoleh 
informasi. Informasi yang di dapatkan tersebut ada yang bersifat baru dan berdiri 
sendiri serta ada pula yang bersifat menambah, memperluas, dan memperdalam 
wawasan yang telah dimilikinya. 
b. Fase Transformasi, pada fase ini informasi yang telah diterima atau didapatkan 
akan dianalisis, diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yang lebih 
abstrak atau konseptual agar dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. 
Bagi siswa pemula, yang beru mendapatkan informasi baru akan lebih mudah 
apabila disertai dengan bimbingan dan penjelasan yang jelas dari seorang guru 
untuk mendapatkan sebuah konsep. 
c. Fase evaluasi yaitu pada fase ini siswa dapat menilai sendiri sampai sejauh mana 
ia telah mentransformasikan informasi yang sudah ia dapatkan yang dapat 
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dimanfaatkan untuk memecahkan masalah atau untuk memahami gejala-gejala 
lain. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan kegiatan yang terus-menerus dan berproses untuk mendapatkan, 
menambah dan memperluas informasi yang ditandai dengan adanya perubahan 
tingkah laku yang relatif lama atau permanen. 
2. Prinsip-prinsip Belajar 
Di dalam tugas melaksanakan proses beajar mengajar, seorang guru perlu 
memperhatikan prinsip belajar yang dikemukakan oleh Soekamto dan Winataputra 
(1997), yaitu: 
a. Apapun yang dipelajari oleh siswa, berarti ialah yang harus belajar. Itu berarti 
belajar tidak bisa di wakilkan oleh siapun dan siswalah yang harus bertindak 
aktif dalam proses belajar. 
b. Siswa belajar sesuai dengan kemampuannya sehingga tidak memaksakan otak 
bekerja tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa tersebut. 
c. Siswa akan belajar dengan baik ketika siswa mendapat penguatan langsung 
terhadap setiap proses belajarnya. 
d. Ketika siswa menguasai materi dengan sempurna dari setiap langkah yang 
dilakukannya, hal itu akan membuat proses belajar siswa lebih berarti. 
e. Motivasi belajar siswa akan meningkat ketika ia diberi kepercayaan dan 
tanggung jawab sepenuhnya (Baharuddin dan Esa, 2008:16). 
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Anitah (2009:9-17) menjelaskan dalam bukunya mengenai prinsip-psrinsip 
belajar. Menurutnya agar belajar terjadi secara efektif perli memperhatikan beberapa 
prinsip sebagai berikut: 
a. Motivasi intrinsik dinilai lebih baik karena berhubungan langsung dengan tujuan 
pembelajaran. 
b. Perhatian atau pemusatan energi psikis terhadap pelajaran erat kaitannya dengan 
motivasi sehingga guru dapat mengaitkan pelajaran dengan diri siswa itu sendiri. 
c. Belajar adalah aktivitas sehingga bila perasaan dan pikiran siswa tidak terlibat 
aktif dalam situasi pembelajaran, pada hakikatnya siswa tersebut tidak belajar. 
d. Balikan di dalam belajar sangat penting supaya siswa mengetahui benar atau 
tidaknya pekerjaan yang ia lakukan. 
e. Siswa memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga guru hendaknya mampu 
memperhatikan dan melayani siswa sesuai dengan karakteristiknya masing-
masing. 
Dari dua pendapat di atas tentang prinsip belajar, maka dapat disimpulkan 
bahwa prinsip belajar meliputi: a) belajar merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 
siswa itu sendiri sehingga siswa yang harus aktif dalam proses belajar; b) siswa 
belajar sesuai dengan kemampuannya hendaknya guru mampu melayani dan 
memperhatikan siswa sesuai dengan kemampuannya; c) guru hendaknya mampu 
meningkatkan motivasi siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik; 
d) agar siswa dapat belajar dengan baik hendaknya guru dapat memberikan penguatan 
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secara langsung kepada siswa; dan e) untuk memusatkan perhatian siswa terhadap 
pelajaran, guru dapat mengaitkan pelajaran dengan diri siswa itu sendiri. 
3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:895), prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya 
ditujukan dengan nilai atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Adapun menurut 
Bloom (Sudjana, 2013:22), pretasi belajar yang merupakan hasil prestasi belajar 
siswa selama pembelajaran tersebut meliputi ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik.  
Tirtonegoro (1984: 40) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah penilaian 
hasil usaha kegiatan belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol-simbol, 
angka-angka, huruf-huruf, atau hal yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap peserta didik dalam periode tertentu. Prestasi belajar dapat berupa 
nilai rapot ataupun nilai ulangan yang di dapat oleh peserta didik sebagai hasil 
mereka dalam mempelajari suatu materi. 
Berdasarkan pendapat para ahi diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil usaha berupa prestasi dalam bentuk simbol, angka, huruf atau hal yang 
mencerminkan hasil belajar siswa yang meliputi ranah kognitif, afektif dan 





b. Pendekatan Evaluasi Prestasi Belajar 
Syah (2013: 216-221) mengemukakan terdapat dua macam pendekatan yang 
populer dalam mengevaluasi tingkat prestasi belajar, yaitu: 
1) Penilaian Acuan Norma (PAN) 
Pendekatan ini mengukur prestasi belajar peserta didik dengan cara 
membandingkannya dengan prestasi yang dicapai teman-teman sekelas atau 
sekelompoknya.  
2) Penilaian Acuan Kriteria 
Pendekatan ini merupakan proses pengukuran prestasi belajar dengan cara 
membandingkan pencapaian seorang siswa dengan berbagai perilaku ranah yang telah 
ditetapkan secara baik sebagai patokan absolut. Oleh karena itu, diperlukan adanya 
kriteria mutlak yang merujuk pada tujuan pembelajaran umum dan khusus. 
c. Indikator Prestasi Belajar 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran data hasil belajar siswa adalah 
mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan 
dengan jenis prestasi yang diukur. Oleh karena itu, Syah (2013: 217-218) menyajikan 
tabel indikator prestasi belajar yang berasal dari berbagai sumber rujukan. 
(Terlampir) 
Berdasarkan tabel tersebut dibatasi pada indikator prestasi belajar kognitif saja 





4. Pengertian Prestasi Belajar Rendah 
Istilah prestasi belajar sering dikaitkan dengan penguasaan kemampuan kognitif 
peserta didik di sekolah. Setiap usaha yang dilakukan dalam pembelajaran baik oleh 
guru sebagai pengajar maupun oleh siswa sebagai pelajar bertujuan untuk mencapai 
prestasi yang setinggi-tingginya. Menurut Thalib dalam jurnalnya (2013: 387) 
prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar siswa pada bidang akademik di sekolah 
dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu semester) yang kemudian dicatat dalam 
bukti laporan. Pengertian tersebut diperkuat sebagaimana yang tercantum dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 895), prestasi belajar adalah penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan melalui bidang mata pelajaran 
yang kemudian ditunjukan dengan nilai yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan pengertian prestasi belajar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai sebagai hasil dari proses belajar yang 
terus menerus dan berproses wujudnya yaitu berupa perubahan tingkah laku yang 
berarti. 
Setiap orang tua tentunya sangat mengharapkan anaknya mendapatkan prestasi 
yang tinggi di sekolahnya tanpa menghiraukan apakah anaknya mampu atau tidak 
dalam meraihnya. Prestasi rendah merupakan hal yang bertentangan atau berlawanan 
dengan hal yang di harapkan oleh kebanyakan orang tua. Akan tetapi pada 
kenyataannya terdapat peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan istimewa 
tetapi pencapaian prestasi di sekolahnya rendah (underachiever). Hal tersebut bisa 
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terjadi karena siswa yang memiliki potensi kecerdasan istimewa tidak terlayani 
dengan sempurna, baik layanan di sekolah maupun layanan di rumah. 
Sowdall dan Copangelo (1982), (dalam Deden dan Wawan, 2013:18) 
mengatakan bahwa konsep cerdas istimewa berprestasi rendah telah menjadi 
beberapa kategori. Mereka menggambarkan bahwa ada tiga hal yang mendasari 
underachiever, yaitu: 
a. Berprestasi rendah sebagai sesuatu perbedaan antara potensi yang teraktual. 
b. Berprestasi rendah merupakan suatu perbedaan antara prestasi yang diramalkan 
dan prestasi yang aktual. 
c. Berprestasi rendah merupakan suatu kegagalan dalam mengembangkan dan 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya.  
Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran di 
sekolah. Siswa yang memiliki prestasi rendah di sekolah belum tentu anak dengan 
potensi kecerdasan yang rendah karena tidak menutup kemungkinan bahwa siswa 
berprestasi rendah di sekolah ternyata memiliki potensi kecerdasan yang tinggi. Oleh 
sebab itu, lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah sangat berperan yang 
sangat penting untuk peningkatan prestasi belajar di sekolah agar siswa mampu 










B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
1. Faktor Internal 
a. Intelegensi 
Intelegensi adalah suatu kemampuan mental, pikiran atau kemampuan manusia 
yang merupakan bagian terpenting dari proses-proses kognitif. Intelegensi sering 
disebut kecerdasan, sehingga orang yang memuliki intelegensi yang tinggi sering 
disebut sebagai orang cerdas atau jenius (Khairani, 2013:110). Berbeda dengan 
pendapat Purwanto (2007: 52) dalam bukunya menyebutkan bahwa intelegensi 
merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir yang akan memungkinkan seseorang 
untuk berbuat sesuatu dengan cara tertentu. Akan tetapi intelegensi bukan hanya 
kemampuan yang dibawanya sejak lahir saja, karena faktor-faktor lingkungan dan 
pendidikan pun memegang peranan yang penting. 
Orang yang memiliki intelegensi yang tinggi akan mudah dalam menerima 
pelajaran serta memiliki daya tangkap yang tinggi sehingga lebih efektif dan efisien 
dalam belajarnya. Prestasi seseorang juga ditentukan oleh tingkat kecerdasannya. 
Walaupun ia memiliki dorongan yang kuat untuk berprestasi dan orang tuanya 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk berprestasi, tetapi ia tidak 
mampu untuk mencapainya maka prestasi yang didapatnya tidak akan maksimal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heller, Monks dan Passow 
menyebutkan bahwa orang yang memiliki intelegensi yang tinggi belum tentu tidak 
mengalami kesulitan belajar. Bahkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Golemen 
(1991) menyatakan bahwa setinggi-tingginya IQ seseorang hanya menyumbang 
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kurang lebih 20% terhadap kesuksesan hidup seseorang dan 80%-nya ditentukan oleh 
faktor lain (Subini, 2012:86). 
Tingkat kecerdasan seseorang dapat ditentukan baik oleh bakat bawaan yang 
diturunkan oleh orang tuanya maupun oleh faktor lingkungan disekitarnya. Secara 
umum Khairani (2013:111) merumuskan intelegensi sebagai berikut: 
1) Kemampuan untuk berfikir abstrak. 
2) Untuk menangkap hubungan-hubungan dan untuk belajar. 
3) Kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi baru. 
 
Ketiga unsur berikut saling berkaitan satu sama lain. Keberhasilan dalam 
menyesuaikan diri tergantung bagaimana kemampuannya untuk berpikir dan belajar. 
Sejauhmana seseorang dapat belajar dari pengalaman-pengalamannya akan 
menentukan penyesuaian dirinya. 
b. Minat 
Pengertian minat menurut Jahja (2013: 63) adalah suatu dorongan yang 
menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, 
pelajaran, benda, dan orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang 
diinginkan. Minat juga erat kaitannya dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat 
menimbulkan kepuasan bagi dirinya. 
Subini (2012:87) menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan dalam diri 
seseorang untuk memperhatikan, menerima dan melakukan sesuatu tanpa ada yang 
menyuruh dan merasa hal itu penting bagi dirinya. Minat sangat mempengaruhi hasil 
belajar. Minat yang tinggi dapat menuntun anak untuk belajar lebih giat lagi. 
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Daryanto (2009: 53) mendefinisikan minat sebagai kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengingat suatu kegiatan. Apabila seseorang memiliki 
minat terhadap suatu kegiatan tertentu, ia akan memperhatikan terus menerus yang 
disertai dengan rasa senang. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah adanya 
dorongan dalam diri seseorang untuk memperhatikan dan mengingat suatu kegiatan 
sehingga dapat menuntun anak untuk belajar lebih giat. 
Ada atau  tidaknya minat pada diri siswa akan mempengaruhi prestasi yang 
didapatkan oleh siswa. Ketika siswa tidak berminat terhadap suatu pelajaran, maka 
pelajaran tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, tidak sesuai dengan bakat 
siswa, atau tidak sesuai dengan kecakapan-kecakapan siswa yang akan menimbulkan 
problema pada diri siswa itu sendiri. Minat merupakan suatu rangsangan atau 
dorongan yang muncul secara alamiah dan tidak dengan paksaan, rangsangan tersebut 
erat kaitannya dengan hal-hal yang disukai atau yang mampu menarik perhatian 
orang sehingga orang menyukai hal-hal tertentu. Hal-hal tersebut bisa berupa mata 
pelajaran, olah raga, atau hal-hal lain yang bermanfaat. Ada atau tidak adanya minat 
siswa terhadap suatu pelajaran, akan terlihat pada cara siswa mengikuti pelajaran, 
lengkap atau tidaknya catatan, dan memperhatikan guru atau tidak. Dari tanda-tanda 
tersebut dapat diketahui bahwa siswa tidak memiliki minat terhadap suatu pelajaran. 
Minat timbul dalam diri seseorang untuk memperhatikan, melakukan dan 
menerima sesuatu tanpa ada yang menyuruhnya. Sesuatu yang dilakukan berdasarkan 
minat akan dirasa penting dan berguna bagi dirinya. Minat juga akan mempengaruhi 
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prestasi belajarnya, dengan adanya minat yang tinggi di dalam dirinya maka akan 
semakin menuntun anak untuk belajar lebih giat lagi. Oleh sebab itu penting sebagai 
pendidik untuk menumbuhkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran yang 
menurut siswa menyeramkan seperti matematika dan pelajaran lainnya. 
c. Bakat 
Bakat adalah potensi yang dimiliki seseorang yang telah dibawanya sejak lahir 
(Khairani, 2013:191). Setiap orang memiliki bakat yang berbeda-beda. Orang yang 
memiliki bakat seni, akan hebat pada bidang seni serta akan mudah mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan seni dan akan ketinggalan pada bidang lainnya. Orang 
yang memiliki bakat olahraga akan mudah mempelajari hal-hal yang berhubungan 
dengan olahraga, sehingga akan terasa sulit untuk mempelajari hal-hal yang lainnya. 
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Syaodih (2011:101), beliau 
menyebutkan bahwa bakat merupakan kecakapan potensial yang bersifat khusus yaitu 
khusus dalam suatu bidang tertentu atau khusus dalam kemampuan tertentu. Menurut 
Guillford (dalam Syaodih, 2011: 101) ada tiga komponen dari bakat yaitu: 
intelektual, perseptual, dan psikomotor. Dalam komponen intelektual ada beberapa 
aspek yaitu aspek pengenalan, ingatan, berpikir konvergen, berpikir divergen, dan 
evaluasi. Dalam komponen perseptual juga terbagi dalam beberapa aspek yaitu 
pemusatan perhatian, ketajaman indera, orientasi ruang dan waktu, keluasan dan 
ketepatan mempersepsi. Sedangkan komponen psikomotor sendiri terdiri atas aspek-




Dari pendapat-pendapat para ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa bakat 
merupakan kemampuan khusus yang telah dimiliki seseorang dan dibawa sejak lahir. 
Kemampuan-kemampuan tersebut dapat berkembang jika lingkungan sekitarnya 
mendukung artinya bakat tersebut akan semakin menonjol jika terus di latih dan di 
asah. Sebaliknya jika lingkungannya tidak mendukung, tidak di latih dan tidak di asah 
bakat hanya akan sekedar bakat tanpa ada sesuatu yang istimewa dan menonjol. 
d. Motivasi 
Motivasi merupakan bagian paling penting dalam setiap kegiatan baik kegiatan 
belajar maupun kegiatan lainnya. Tanpa adanya motivasi, kegiatan-kegiatan tersebut 
tidak akan terlaksana. Motivasi merupakan dorongan. Dorongan tersebut bisa datang 
dari ancaman atau adanya imbalan. Dorongan juga dapat terjadi sebagai bagian dari 
kesadaran jiwa. Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menimbulkan tindakan 
atau perilaku tertentu serta memberi arah dan ketahanan pada perilaku tersebut 
(Sugihartono, 2013:20). 
Pendapat tersebut sejalan dengan definisi motivasi menurut Widiasworo 
(2015:16) motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri 
maupun di luar diri yang mampu menciptakan kondisi-kondisi tertentu serta 
menjamin kelangsungan kegiatan hingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. 
Dari pendapat tersebut maka motivasi merupakan sesuatu yang penting dalam segala 
kegiatan salah satunya dalam kegiatan belajar. Tujuan belajar tidak akan tercapai 
tanpa adanya motivasi dari dalam diri maupun di luar diri. Semuanya akan saling 
ketergantungan dan akan memberikan hal yang positif. 
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Tinggi rendahnya motivasi dapat terlihat dari seberapa tekunnya ia untuk 
mencapai kesuksesan. Orang dengan motivasi yang tinggi sudah pasti menunjukkan 
ketekunan yang tinggi walalupun banyak halangan dan rintangan yang 
menghalanginya. Sebaliknya orang yang memiiki motivasi yang rendah akan terlihat 
ogah-ogahan atau malas-malasan serta akan menganggap kesuksesan itu tidak begitu 
penting baginya. Sugiharto (2013:20) juga menjelaskan bahwa motivasi yang tinggi 
dapat ditemukan dalam sifat perilaku siswa, antara lain: 
1) Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi. 
2) Adanya perasaan keterlibatan afektif siswa dalam belajar yang tinggi. 
3) Adanya upaya untuk menjaga dan memelihara agar motivasi belajar selalu tinggi. 
Motivasi seseorang dalam meraih suatu tujuan tertentu akan mengalami masa 
pasang surut, sama hal nya dengan motivasi belajar peserta didik. Akan ada masanya 
anak mengalami semangat yang membara dalam belajar dan ada saatnya juga dimana 
anak kehilangan motivasi dalam belajarnya. Banyak hal yang dapat menyebabkan 
anak kehilangan motivasi belajarnya baik yang berasal dari guru, orang tua, atau 
bahkan dari dirinya sendiri. Widiasworo (2015:190-198) menyebutkan hal-hal yang 
dapat mematikan motivasi adalah sebagai berikut: 
1) Kehilangan harga diri yang akan memberikan pengaruh yang sangat besar bagi 
peserta didik. Bagaimana bisa anak dapat bertahan ketika ia sudah di cap sebagai 
anak bodoh atau sering dicemooh ketika melakukan kesalahan. Selain itu juga 
ketika anak melakukan kesalahan, anak dimarahi habis-habisan oleh guru atau 
bahkan di hukum dengan hukuman fisik di halaman sekolah yang di saksikan 
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oleh banyak peserta didik. Hal itu tentu saja akan membuat peserta didik merasa 
bahwa dirinya sudah tidak berguna bagi banyak orang. 
2) Ketidaknyamanan fisik merupakan penampilan yang penting untuk 
meningkatkan motivasi siswa. Jika fisiknya tidak membuat anak merasa nyaman 
maka motivasi belajarnya pun akan menurun. Misalnya anak yang memiliki 
badan gemuk akan mengalami penurunan motivasi jika ia diminta untuk lari 
sprint atau melakukan push up. 
3) Frustasi, hal ini merupakan hal yang dirasakan oleh setiap orang yang sedang 
menghadapi masalah baik itu dewasa, remaja, bahkan anak-anak. Dalam 
menyikapi hal ini guru hendaknya membuat pelajaran yang menyenangkan agar 
anak dapat menumbuhkan kembali motivasinya. 
4) Teguran yang tidak dimengerti yang sering kali dilontarkan oleh guru kepada 
peserta didik. Hal ini dapat menurunkan motivasi siswa karena dengan teguran 
yang tidak dimengerti oleh siswa, siswa akan berprasangka dan akan merasa 
bingung sebagai imbasnya adalah motivasi untuk belajarnya menghilang. 
5) Menguji materi yang belum diajarkan yang terkadang sering dilakukan oleh guru. 
Guru menganggap materi itu tidak akan menjadi kendala untuk anak padahal ank 
belum mengerti materi tersebut bahkan belum pernah di ajarkan yang kemudian 
malah diujikan. 
6) Anggapan materi terlalu mudah/sulit. Banyak guru yang menakut-nakuti siswa 
dengan mengatakan bahwa siswa harus benar-benar memperhatikan penjelasan 
guru karena pelajaran yang akan disamapaikan merupakan pelajaran yang paling 
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sulit. Hal tersebut justru akan membuat siswa tidak termotivasi saat pelajaran 
belum dimulai. 
7) Pembelajaran yang membosankan dengan metode yang itu-itu saja. Sebab inilah 
yang mengharusakan guru kreatif dalam menggunakan metode pembelajaran 
agar siswa tidak akan merasa bosan. 
8) Guru tidak antusias dalam menyajikan pembelajaran. Guru adalah motivator bagi 
siswanya. Bagaimana mungkin motivasi siswa akan bangkit jika guru dalam 
menyajikan pelajarannya pun tidak antusias. 
9) Kerusan belajar dengan kecepatan yang sama. Guru harusnya mengetahui 
kemampuan peserta didiknya. Peserta didik dalam satu kelas merupakan pribadi 
yang berbeda-beda dengan tingkat pemahaman yang berbeda-beda pula. 
Sehingga guru harus memahami dan mengelompokkan anak berdasarkan 
kecepatan belajarnya. Sehingga akan mudah memberikan tindakan yang tepat. 
2. Faktor Eksternal 
a. Lingkungan Keluarga 
Orang tua merupakan orang yang peling dekat dengan anak. Perilaku orang tua 
atau perlakukan orang tua terhadap anaknya sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar anak di sekolah. Ketika orang tua yang menuntut terlalu tinggi anak akan 
menyerah sebelum mengerjakannya karena hasil yang diharapkan oleh orang tua 
harus sempurna. Sebaliknya jika orang tua yang menuntut terlalu rendah akan 
berkesan jika orang tua meremehkan kemampuan anaknya sehingga anak juga akan 
meremehkan dan meragukan kemampuannya untuk berprestasi dan mandiri. 
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Kenyataan lain yang sering terjadi di masyarakat adalah orang tua yang 
bersikap terlalu permisif (serba membolehkan), dengan bersikap terlalu permisif 
terkadang orang tua akan berpendapat bahwa anak akan tumbuh dengan mandiri dan 
berprestasi padahal anak yang tidak mengenal disiplin di rumah dan disiplin belajar 
tidak akan termotivasi untuk berprestasi. Anak tidak belajar berdisiplin diri untuk 
memenuhi harapan orang lain dan untuk mencapai suatu target. Anak juga tidak 
belajar bagaimana bekerja keras dan bertahan dalam situasi yang menekan Ellys J. 
(Ed.) (2007:103). 
Selain faktor orang tua, suasana rumah juga sangat berpengaruh terhadap 
prestasi belajar anak. Suasana rumah yang gaduh dan bising tidak akan memberikan 
ketenangan terhadap diri anak untuk belajar. Sebaliknya suasana rumah yang 
menyenangkan akan memudahkan anak dalam belajar. Untuk menciptakan hal yang 
menyenangkan tidak hanya harus dengan kemewahan dan kemegahan di dalam 
rumah. Suasana menyenangkan bisa dengan memberikan kehangatan dan cinta kasih 
di dalam rumah yang akan membuat anak nyaman ketika belajar. 
Selain suasana rumah, ada satu hal lagi yang mempengaruhi prestasi belajar 
anak yaitu kondisi ekonomi keluarga. Kondisi ekonomi yang pas-pasan cenderung 
kurang memberikan fasilitas yang mendukung anak dalam belajar. Sebaliknya jika 
kondisi ekonomi orang tua yang tinggi akan memudahkan anak dalam mendapatkan 
fasilitas yang menunjang kegiatan belajarnya. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Maftukhah (2007) (dalam Subini, 2012: 94).yang menyebutkan 
bahwa adanya pengaruh yang ditimbulkan dari kondisi sosial ekonomi orang tua 
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terhadap prestasi belajarnya. Orang tua dengan kodisi ekonomi yang tinggi maka 
prestasi belajar anaknya juga tinggi sedangkan kondisi ekonomi orang tua yang 
kurang juga akan mengakibatkan rendahnya prestasi belajar anak hal ini berkaitan 
dengan kurangnya dukungan sarana dan prasarana yang kurang menunjang kebutuhan 
belajar anaknya sehingga dapat menghambat motivasi anak dalam belajar. 
b. Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan tempat anak untuk belajar anak setelah keluarga. Di 
sekolah siswa mendapatkan berbagai macam pelajaran dan pengalaman baru. Tentu 
saja pelajaran dan pengalaman baru didapatkan oleh siswa baik secara sendiri 
maupun dengan bimbingan guru. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa di sekolah adalah guru. Guru merupakan orang yang mendidik anak di 
sekolah dalam segala hal. Guru memberikan berbagai pelajaran dan pengalaman baru 
kepada anak. Guru serta cara guru mengajar akan mempengaruhi berhasil atau 
tidaknya pelajaran yang diberikan kepada anak. Guru yang baik adalah guru yang 
selalu kreatif dalam mentransfer ilmu pengetahuan yang bermanfaat kepada anak 
didiknya. Guru yang kreatif akan selalu memiliki metode-metode baru dalam 
mentransfer ilmu pengetahuan yang akan membangkitkan semangat dan motivasi 
siswa dalam belajar. Sebagai guru juga hendak memperhatikan sikap dan 
perilakunya. Jangan sampai anak meniru sikap dan perilaku yang buruk dari guru. 
Selain faktor guru dan cara mengajarnya, alat atau media pengajarannya juga 
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang kreatif tentu saja akan 
memikirkan bagaimana membuat alat atau media yang menarik perhatian siswa. 
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Media tidak selalu harus mewah dan mahal agar siswa terpukau, hanya saja media 
harus bisa menarik perhatian siswa dan juga menunjang dalam penyampaian materi. 
Media yang tidak ada kaitannya dengan materi yang akan dibawakan tidak akan 
membantu guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan tetapi hanya akan mengganggu 
proses belajar saja. Selain itu media yang tidak mampu menarik perhatian siswa juga 
tidak akan bisa menumbuhkan motivasi dan semangat belajar siswa sehingga siswa 
malas untuk belajar dan tidak akan memperhatikan penjelasan guru. 
Keadaan gedung disekolah juga akan berpengaruh terhadap keberhasilan anak. 
Subini (2012: 99) menyebutkan bahwa gedung yang rusak, kotor, banyak sampah 
berserakan bahkan atapnya bocor tentu saja akan menjadi kendala saat kegiatan 
belajar mengajar berlangsung. Bagaimanapun anak perlu ruangan yang layak dan 
tidak bermasalah agar pelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. Ketika anak 
memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk belajar di sekolah, tetapi keadaan 
tidak mendunkung untuk menyalurkan semangatnya itu, tentu saja hal itu akan 
menurunkan semangat dan motivasinya. Oleh karena itu, sekolah perlu adanya cek 
berkala keadaan gedung yang baik dan layak untuk digunakan agar siswa tetap 
semangat dan termotivasi untuk berada di sekolah dan siswa betah serta merasa aman 
berada di sekolah. 
Selain keadaan gedung tentu saja hal yang berkaitan dengan belajar mengajar di 
sekolah sangat mempengaruhi prestasi belajar, yaitu kurikulum yang digunakan oleh 
sekolah. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujua 
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isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman bagi 
penyelenggara kegiatan belajar mengajar (Subini, 2012: 96).  
c. Lingkungan Masyarakat 
Selain dalam keluarga dan sekolah, anak juga hidup dan berinteraksi dengan 
masyarakat baik masyarakat di sekitar rumah maupun masyarakat di sekitar sekolah. 
Lingkungan masyarakat memiliki peranan yang penting dalam menunjang prestasi 
belajar siswa. Kegiatan anak dalam bermasyarakat dapat menambah pengalaman 
yang baik. Selain itu kegiatan di masyarakat juga akan menambah teman sehingga 
akan memperluas wawasannya dalam bergaul. Bandingkan dengan anak yang jarang 
bergaul dan hanya diam di rumah. Anak tersebut cenderung pendiam dan akan sulit 
berinteraksi dengan orang lain sehingga pengalaman yang akan didapatkan tidak akan 
lebih banyak dengan anak yang sering bergaul dengan orang banyak. Tetapi jika anak 
mengambil terlalu banyak bagian dari masyarakat seperti ikut berorganisasi, kegiatan 
sosial, keagamaan, dan lain-lain belajarnya akan terganggu, kecuali anak tersebut bisa 
membagi waktu dengan baik. 
Kegiatan bermasyarakat selain dapat menambah wawasan juga menambah 
teman. Tetapi teman yang baik adalah teman yang akan membawa anak dalam 
kebaikan, sebaliknya teman yang tidak baik bahkan akan menjerumuskan anak 
kepada pergaulan yang tidak baik. Oleh karena itu diusahakan bagi orang tua untuk 
terus mengawasi pergaulan anak-anak tanpa membatasinya. Anak-anak boleh bergaul 
dengan siapa saja asal anak mampu memilah dan memilih pergaulan mana yang baik 
dan pergaulan mana yang tidak baginya. 
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Teman bergaul juga mencakup kehidupan yang ada di lingkungan masyarakat 
tempat anak bersosialisasi. Kehidupan sosial di masyarakat juga sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar anak. Kebiasaan masyarakat yang tidak baik seperti suka 
mencuri, tidak terpelajar, dan hal-hal tidak baik lainnya akan membuat anak 
melakukan hal yang tidak baik juga. Sebaliknya jika lingkungan masyarakat yang 
terpelajar akan memberikan pengaruh yang membuat anak termotivasi untuk menjadi 
terpelajar dan memiliki pendidikan yang tinggi. 
Penjelasan di atas merupakan penjelasan dari beberapa ahli maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan prestasi belajar rendah ada 2 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari intelegensi, 
minat, bakat, motivasi, dan gaya belajar sedangkan faktor eksternal terdiri dari 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan BFW memiliki prestasi belajar 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiono (2016: 15) 
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. 
Pada penelitian ini penulis adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan 
triangulasi (gabungan) dan analisis data bersifat induktif serta hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. Menurut Sangaji 
dan Sopiah (2010: 21) penelitian studi kasus merupakan penelitian dengan 
karakteristik masalah yang berkaitan dengan kondisi dan latar belakang masalah saat 
ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan lingkungan. Tujuannya adalah 
untuk melakukan penyelidikan secara mendalam terhadap subjek untuk memberikan 
gambaran yang lengkap mengenai subjek tertentu yaitu BFW yang sedang duduk di 
kelas IV SDN 1 Sedayu Kabupaten Bantul. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah BFW. Alasan penulis memilih BFW sebagai subjek 
penelitian karena penulis ingin mengetahui lebih mendalam penyebab BFW 
berprestasi rendah di kelas IV. Penelitian ini juga melibatkan beberapa pihak sebagai 
informan yang akan mendukung pelaksanaan penelitian ini yang terkait dengan faktor 
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penyebab siswa berprestasi rendah, antara lain: guru kelas, orang tua siswa, dan orang 
terdekat siswa. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Sedayu khususnya di kelas IV. Alamat 
sekolah tersebut berada di Sundi Lor, Argorejo, Sedayu Kabupaten Bantul. Penelitian 
ini dilaksanakan selama satu bulan yang di mulai pada bulan Mei sampai dengan Juni 
2017. Suasana yang diteliti dalam penelitian ini adalah suasana ketika proses kegiatan 
belajar mengajar, jam istirahat, dan kegiatan ekstra lainnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian terpenting dalam penelitian studi 
kasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini sesuai dengan teknik pengumpulan 
data deskriptif-kualitatif. Format deskriptif-kualitatif pada umumnya dilakukan pada 
penelitian dengan bentuk studi kasus. Penelitian ini bersifat mendalam dan menusuk 
sasaran penelitian sehingga untuk mencapai maksud ini peneliti membutuhkan waktu 
yang relatif lama (Bungin, 2014: 68-69). 
Penelitian ini berupaya mengungkap data-data tentang faktor penyebab siswa 
berprestasi rendah di kelas IV SDN 1 Sedayu Kabupaten Bantul. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang memiliki ciri 
yang spesifik dibandingkan dengan teknik lainnya yaitu wawancara dan angket. Jika 
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dalam teknik wawancara dan angket selalu berkomunikasi dengan orang, maka 
observasi tidak selalu terbatas pada orang tetapi juga obyek-obyek alam yang lainnya. 
Observasi dalam penelitian ini adalah observasi nonpartisipan karena penulis tidak 
terlibat langsung dengan subjek penelitian dan hanya sebagai pengamat independen. 
2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila akan 
dilakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, 
selain sebagai studi pendahuluan wawancara juga dapat dilakukan apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya relatif sedikit. Responden dalam penelitian ini yaitu guru kelas BFW, 
BFW sebagai subjek penelitian, teman dekat BFW, dan orang tua BFW. 
Wawancara yang dilaksanakan dalam penelitian ini merupakan wawancara 
terstruktur dengan harapan mampu mengarahkan pada kejujuran sikap dan pemikiran 
subjek penelitian sehingga informasi yang diterima akan sesuai dengan fokus 
penelitian. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai faktor internal maupun faktor eksternal yang 
menyebabkan subjek penelitian berprestasi rendah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data sebagai pelengkap 
data-data yang diperlukan. Dokumentasi tersebut berupa buku catatan subjek, dan 




E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti 
itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 
seberapa jauh kesiapan untuk melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 
lapangan. Sugiyono (2016: 305) validasi terhadap peneliti sebagai instrumen yaitu 
pemahaman terhadap metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap 
bidang yang diteliti, kesiapan untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik 
maupun logistiknya. 
Sebagai human instrument berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, dipilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Pada 
awalnya, permasalahan pada penelitian kualitatif belum jelas dan fokus masalahnya 
belum jelas, sehingga perlu dipelajari masalah agar menjadi jelas sehingga akan dapat 
dikembangkan suatu instrumen penelitian. 
Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian kualitatif bersifat sederhana 
yang berfungsi sebagai pelengkap data dan membandingkan dengan data yang 
ditemukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Disusunlah pedoman 







Tabel 1. Triangulasi pengumpulan data 








Internal Intelegensi √ √  √ √  
Minat  √ √ √  √ 
Bakat  √ √  √  
Motivasi  √ √  √ √ 
Eksternal Keluarga   √ √  √  
Sekolah  √ √ √  √ 
Masyarakat   √ √ √  
 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini digunakan untuk memperoleh data secara terperinci dan 
sistematis saat proses pengamatan (observasi) berlangsung. Pedoman observasi ini 
berisi tentang aspek-aspek yang diperlukan dalam mengumpulkan data dilapangan, 
yaitu tentang proses pembelajaran baik yang dilakukan oleh guru dalam penyampaian 
materi atau kegiatan pembelajaran maupun oleh subjek penelitian, kondisi ekonomi 
keluarga, dan kegiatan keseharian subjek penelitian. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai panduan peneliti selama proses 
wawancara kepada narasumber dalam memperoleh informasi dari pihak-pihak yang 
bersangkutan dan bersifat mendalam. Pedoman wawancara ini berisikan pertanyaan-
pertanyaan terbuka yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini dilaksanakan. 
Pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara ini bersifat sementara karena 
tidak menutup kemungkinan bahwa ketika proses wawancara dilaksanakan 




F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber dan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) yang 
dilakukan secara terus menerus sampai data yang diperoleh bersifat jenuh serta tidak 
ada data yang baru. Analisis data kualitatif belum memiliki pola yang jelas sehingga 
sering mengalami kesulitan dalam menganalisis data. Data kualitatif merupakan data 
yang berbentuk deskriptif kutipan langsung maupun dokumentasi (Sutopo dan Arief, 
2010: 4). 
Menurut Sugiyono (2016: 335) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, melakukan 
sintesa, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis 
data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh yang 
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 
dirumuskan, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Bila 
berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi 
dan ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. 
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Langkah-langkah dalam analisis data kualitatif menurut Model Miles and 
Huberman, 1984 (Sugiono, 2016: 337-345) yaitu interactive model yang 
mengklarifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu: 
1. Reduksi data (Data reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan ketika melakukan penelitian kualitatif 
jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatatat secara teliti dan rinci. Semakin 
lama terjun di lapangan, maka akan semakin banyak data yang akan didapatkan. Oleh 
sebab itu, perlu segera dilakukan analisis data dengan cara mereduksi data. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilikih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang hal-hal yang tidak penting. 
Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan akan mempermudah dalam mengumpulkan data selanjutnya. 
2. Penyajian data (Display Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, menyajikan data biasanya dalam bentuk teks yang 
bersifat naratif. Selain dalam bentuk teks naratif, display data kualitatif juga dapat 
berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja), dan chart. 
3. Penarikan kesimpulan (Verification) 
Langkah ketiga yang dilakukan dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara yang akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
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Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dan di dukung oleh 
bukti-bukti yang valid maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang 
kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data sehingga dapat diperoleh data yang benarbenar 
sesuai dengan tujuan penelitian, maka digunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi 
yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut 
(Moleong, 2007: 178). Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan teknik, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui informan. Hasil data yang diperoleh dari 
informan dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda 
dengan key informan, dan mana yang spesifik dari informan mengenai data tersebut. 
Data yang telah dianalisis oleh penulis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di SDN 1 Sedayu, Kecamatan Argorejo, Kabupaten 
Bantul. SD N 1 Sedayu terletak tidak jauh dari jalan Provinsi Jogja-Wates yaitu 
berjarak sekitar 200 meter ke arah utara. Sebelah timur sekolah yaitu jalan raya, 
sebelah selatan sekolah terdapat perumahan warga, dan sebelah utara merupakan 
puskesmas Sedayu 1. Sekolah ini merupakan sekolah inti. Lokasi penelitian yaitu di 
ruang kelas IV. 
Penulis melakukan observasi di ruang kelas karena siswa melaksanakan 
kegiatan pembelajaran lebih sering di dalam kelas, kecuali ketika pelajaran olah raga 
yang dilakukan di luar ruangan kelas. Wawancara terhadap guru dilaksanakan di 
dalam kelas pula, terkadang sesekali dilakukan di luar ruang kelas ketika waktu dan 
kondisi memungkinkan untuk dilakukannya wawancara sehingga guru dalam 
memberikan informasi akan lebih terbuka. Wawancara kepada BFW dan beberapa 
teman BFW dilakukan di dalam ruang kelas ketika waktu istirahat sehingga tidak 
mengganggu kegiatan belajar mengajar. Wawancara kepada orang tua BFW 
dilakukan di lingkungan sekolah ketika orang tua BFW menjemput BFW. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek utama dalam penelitian identifikasi penyebab prestasi belajar rendah 
siswa kelas IV di SDN 1 Sedayu adalah BFW yang sedang duduk di kelas IV. Selain 
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informasi yang di dapatkan dari BFW, peneliti juga melakukan observasi terhadap 
guru kelas IV. Karakteristik subjek penelitian adalah sebagai berikut. 
1. BFW 
BFW merupakan siswa kelas IV di SDN 1 Sedayu, Kecamatan Argorejo, 
Kabupaten Bantul pada tahun 2016/2017. BFW pernah tidak naik kelas sebanyak dua 
kali yaitu di kelas 2 dan kelas 3 karena kemapuannya yang kurang dalam bidang 
akademik. Selain itu, BFW juga termasuk siswa yang pasif di dalam kelas, BFW 
jarang sekali mengemukakan pendapatnya ketika kegiatan pembelajaran, baik dalam 
kelompok maupun kegiatan pembelajaran secara klasikal. BFW juga termasuk siswa 
yang jarang bertanya mengenai materi pelajaran yang sedang dipelajari, sehingga jika 
ada materi yang belum di pahami, BFW tidak mau untuk bertanya kepada guru 
maupun kepada temannya kecuali guru atau temannya tersebut bertanya terlebih 
dahulu kepada BFW. 
Di lingkungan sekolah, BFW memiliki beberapa teman yang akrab dengannya. 
Hubungan BFW dengan teman-teman di lingkungan sekolahnya cukup baik, karena 
BFW tidak memiliki musuh di sekolahnya. Walaupun BFW tidak akrab dengan 
semua temannya, akan tetapi BFW memiliki hubungan yang baik dengan teman-
teman sekelasnya terutaman dengan teman yang sering bermain dengannya. 
BFW merupakan anak pertama dari pasangan Bapak BEY dan Ibu R serta 
memiliki 1 kakak tiri dan 3 adik kandung. Adik BFW yang pertama merupakan siswa 
kelas III di sekolah yang sama dengan BFW. Menurut informasi yang didapatkan dari 
beberapa guru di SDN 1 Sedayu Kabupaten Bantul ini, adik BFW yang sedang duduk 
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di bangku kelas III ini memiliki keistimewaan yang berbeda dengan BFW yaitu adik 
BFW ini lebih mudah untuk memahami suatu materi pelajaran dengan cepat 
dibandingkan dengan BFW, sehingga di kelasnya adik BFW ini bukan termasuk anak 
yang memiliki kesulitan belajar. Adik BFW yang kedua juga merupakan siswa kelas 
1 di sekolah yang sama pula dengan BFW. Adik BFW yang ke dua ini lebih 
cenderung cuek, akan tetapi memiliki hubungan yang baik juga dengan teman-teman 
di sekolahnya. BFW lahir di Yogyakarta pada tanggal 11 Mei 2006. 
2. Bapak YEL 
Bapak YEL merupakan guru kelas IV SDN 1 Sedayu, Kecamatan Argorejo, 
Kabupaten Bantul pada tahun ajaran 2016/2017. Pendidikan terakhir Bapak YEL 
yaitu Strata 1 program Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Bapak YEL lahir di Liquica, 
Timor Timur pada tanggal 12 Maret 1990. Bapak YEL merupakan guru Honorer di 
SDN 1 Sedayu selama 3 tahun. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Subyek BFW 
a. Minat 
Minat yang BFW ditunjukkan terhadap suatu mata pelajaran di dalam kelas 
tidak sangat mencolok, akan tetapi hasil observasi menunjukkan bahwa BFW terlihat 
antusias ketika mata pelajaran yang berhubungan dengan praktikum misalnya 
pelajaran olahraga atau IPA. Menurut informasi dari BFW, mata pelajaran yang 




Selain mata pelajaran IPA yang menjadi favorit BFW di sekolah, BFW juga 
menyukai olahraga salah satunya yaitu renang. Menurut BFW renang adalah saat dia 
untuk bermain-main dengan air. 
“Emmmmmmm opo yo? Embuh.” 
“Renang.”  
b. Motivasi 
BFW tidak membuat jadwal belajar di rumahnya untuk kegiatan belajar di 
rumahnya selain belajar yang dilakukan di sekolahnya, sehingga BFW hanya belajar 
ketika ada PR yang diberikan oleh guru di sekolah. Berikut merupakan hasil 
wawancara yang menunjukkan bahwa BFW tidak membuat jadwal belajar rutin untuk 
di rumah. 
“Enggak.” 
BFW jarang mengerjakan mengerjakan PR yang diberikan oleh guru. Lebih 
sering BFW tida mengerjakan PR walaupun terkadang BFW mengerjakan PR sendiri. 
Berikut merupakan hasil wawancara yang menyatakan bahwa BFW terkadang 
mengerjakan PR akan tetapi lebih sering tidak mengerjakan PR. 
“Hehe... Kadang-kadang dikerjain. Tapi sok-sokan ngga.” 
Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam ruangan kelas IV itu lebih 
sering dilaksanakan secara klasikal atau guru berceramah di depan kelas dan murid-
murid memperhatikan. Pada saat kegiatan pembelajaran guru sering menanyakan 
“apakah ada yang belum dipahami?” ada beberapa siswa yang bertanya, akan tetapi 
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BFW cenderung lebih diam. Jika ada beberapa materi yang belum dipahami oleh 
BFW, BFW lebih sering diam sampai guru yang bertanya terlebih dahulu kepada 
BFW atau teman-temannya yang membimbing BFW untuk menjelaskan materi yang 
belum dipahami BFW tersebut. Ketika kegiatan pembelajaran tersebut, BFW juga 
lebih sering tidak mau mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru. BFW 
lebih sering melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak penting seperti memainkan alat 
tulis atau tiduran di tempat duduknya ketika guru menjelaskan materi dengan metode 
ceramah. Berikut hasil wawancara BFW yang menyebutkan bahwa BFW lebih sering 
diam ketika tidak memahami materi dan tidak mau mendengarkan penjelasan guru. 
“Diem” 
“Emmm enggak apa ya. Enggak mau dengerin.” 
c. Lingkungan Keluarga 
BFW memiliki tiga adik kandung. Berdasarkan hasil wawancara, BFW 
menyatakan bahwa BFW memiliki 3 adik, BFW juga merupakan 5 bersaudara akan 
tetapi kakak BFW sudah kuliah sehingga tidak tinggal satu rumah dengan BFW. 
Berikut merupakan hasil wawancara dengan BFW. 
“Emmm... Tiga” 
“Tapi haruse ada lima. Masku dah kuliah.” 
BFW tinggal bersama kedua orang tuanya dan tiga adiknya. Kakak BFW tidak 
tinggal bersama BFW dikarenakan kakak BFW tinggal dengan pakdhe-nya. Berikut 
ini merupakan hasil wawancara dengan BFW yang menyebutkan bahwa BFW tinggal 
bersama ayah, ibu, dan tiga adiknya. 
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“Ayah, Ibu, Krisna, Esa, Rendra.” 
“Ikut... Ikut Pakdhe ku.” 
 
Pekerjaan ayah BFW adalah berdagang, barang-barang yang dijual oleh ayah 
BFW adalah benda-benda pusaka seperti keris dsb. Ibu BFW merupakan ibu rumah 
tangga. 
“Benda pusaka kayak keris, gitu gitu?” 
“Emmm... Belum kerja.” 
 
Setiap BFW berangkat ke sekolah, BFW diantarkan oleh ayahnya sedangkan 
ketika pulang sekolah BFW di jemput oleh ibunya. Berikut merupakah hasil 
wawancara yang menyatakan bahwa ketika berangkat sekolah diantarkan oleh 





Dalam mengerjakan PR, BFW lebih sering mengerjakan sendiri. BFW tidak 
didampingi oleh ibu atau ayahnya. Sehingga ketika mengerjakan PR, BFW hanya 
mengerjakan sebisanya saja tanpa ada bimbingan khusus dari kedua orang tuanya.  
“Cuma sok-sokan ngerjain sendiri.” 
d. Lingkungan Sekolah 
Di sekolah BFW merupakan siswa yang mudah bergaul, akan tetapi BFW 
sendiri memiliki beberapa teman dekat diantaranya RQ, YL, FZ, dan DW. Teman 
yang paling dengan dengan BFW adalah RQ. Sehari-hari BFW bermain dengan RQ 
bahkan jika guru sedang menjelaskan materi, BFW sering mengobrol dengan RQ. 
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“RQ, YL, FZ, DW. Paling deket sama RQ.” 
BFW mengaku bahwa jika guru sedang menjelaskan materi, BFW dapat 
memahami apa yang dijelaskan oleh BFW. Akan tetapi ketika observasi 
dilaksanakan, peneliti menemukan bahwa jika BFW ditanya oleh guru tentang 
pemahamannya terhadap materi yang telah dijelaskan, BFW tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru tersebut dengan alasan bahwa BFW tidak paham dengan 
materinya. 
“Emmm paham.” 
BFW juga mengaku bahwa BFW merasa bosan jika sedang memperhatikan 
guru yang sedang menjelaskan materi di depan kelas, sehingga BFW lebih sering 




e. Lingkungan Masyarakat 
Di lingkungan rumah BFW, BFW biasa bergabung dengan Karang Taruna 
sekitar untuk les. Les tersebut dilaksanakan di Pos Ronda yang dilaksanakan setiap 
hari sabtu malam. Sebagai pengajar les tersebut adalah pemuda Karang Taruna 
sekitar. 
“Bimbel.” 
“Di pos ronda.” 
“Emmm... Opo kae, sopo jenenge.. Aaaa. Pak kae lho. Pemuda pemudi.” 
“Emmmm.... Malam, kalau setiap malam minggu.” 
 
2. Bapak YEL Guru Kelas IV 
a. Intelegensi 
BFW bukan termasuk siswa yang pintar di kelasnya. BFW sering menempati 
peringkat 3 (tiga) atau 4 (empat) dari bawah di kelasnya. 
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“Kadang ranking tiga atau empat dari bawah. Ibunya juga di rumah 
udah diajarin. Dulu kan gak bisa baca pas kelas 3 terus di lessin di suruh baca 
lagi.” 
 
Ketika BFW duduk di kelas 3 (tiga) BFW belum bisa membaca akan tetapi 
guru meminta orang tua BFW untuk lebih memperhatikan dalam kemampuan 
membacanya. Saat ini kemampuan membaca BFW sudah membaik, kecuali untuk 
kata-kata yang mengandung tiga huruf mati BFW masih kesulitan untuk membaca 
kalimat tersebut. Selain membaca, BFW juga kesulitan dalam hitung-hitungan 
matematika, sehingga untuk mata pelajaran matematika BFW cenderung lebih susah. 
“Sekarang udah lumayan kalau untuk baca lumayan, tapi kalau untuk 
kata-kata yang pake tiga huruf mati gimana itu masih agak susah. Kalau 
matematikanya ya susah.” 
 
b. Minat 
Mata pelajaran yang disenangi oleh BFW adalah mata pelajaran bahasa dan 
IPA. Akan tetapi dalam mata pelajaran bahasa yang sulit dipahami oleh BFW adalah 
untuk bacaan-bacaan misalnya bagaimana mencari tokoh utama dalam sebuah cerpen. 
“Yang di suka tuh bahasa kayaknya, sama di IPA tuh mungkin. Kalau 
untuk bacaan-bacaan tuh susah, misalkan cari tokoh utama.” 
 
Pada mata pelajaran IPA, BFW mau memperhatikan penjelasan dari guru 
tergantung dengan kegiatan pembelajarannya. BFW lebih menyukai kegiatan 
pembelajaran praktek atau membuat karya-karya atau yang menempel-menempelkan 
dan semacamnya. 
“Yaaaa, tergantung di kegiatan pembelajarannya aja sih mbak. Toh dia 
itu lebih senang sama praktek atau kaya membuat karya atau kegiatan yang 




Akan tetapi walaupun BFW menyukai mata pelajaran IPA, nilai BFW pada 
mata pelajaran tersebut tidak jauh beda dengan mata pelajaran lainnya. Sehingga nilai 
yang didapatkan BFW tergantung dengan kegiatan pembelajarannya. Hal tersebut 
juga berlaku untuk mata pelajaran yang lainnya. Ketika kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan menurut BFW, maka BFW akan senang dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran tersebut walaupun bukan mata pelajaran yang disukai oleh BFW itu 
sendiri. 
“Tergantung sih sebenernya. Sebenernya sih pelajaran lain itu juga 
tergantung, tergantung sama materinya. Kan contoh misalnya kalo di 
matematika misalnya di bagian menentukan luas persegi nah itu pertama-tama 
dari sisi-sisinya dulu to, kalo untuk luas perseginya tu masih gampang. Kalo 
masuk keliling atau masuk bangun datar lain nah itu udah mulai berubah 
nilainya. Gak tentu sih.” 
 
c. Bakat 
BFW memiliki kebiasaan menggambar, menggambar tersebut BFW lakukan 
ketika kegiatan pembelajaran atau ketika waktu luang. Akan tetapi, hasil gambaran 
BFW tersebut kadang bagus kadang tidak. BFW memiliki keterampilan pada saat 
mewarnai gambar, hasil mewarnai BFW itu dapat dikategorikan bagus. Hanya saja 
ketika BFW menggambar, gambarannya tersebut kadang berbentuk terkadang tidak.  
“gambar terus diwarnai. Dia nyoret-nyoret di buku gambar itu suka 
sebenernya tapi gambarnya tu kadang berbentuk kadang engga. Gitu” 
 
BFW belum memiliki bakat yang menonjol yang terlihat pada kesehariannya, 
sehingga bakat BFW belum terlihat sepenuhnya. 





BFW duduk di bangku paling depan yaitu berhadapan langsung dengan meja 
guru, pengaturan tempat duduk tersebut tidak di atur oleh guru, melainkan keinginan 
dan pilihan BFW itu sendiri. 
“Dia kebetulan mau di depan sih.” 
BFW merupakan anak yang tidak bisa diam ketika kegiatan belajar. BFW 
sering melakukan kegiatan seperti jalan-jalan atau melakukan hal lainnya. Sehingga 
jika sebelum kegiatan pembelajaran di mulai BFW sudah di tegur terlebih dahulu, 
motivasi BFW langsung down dan tidak mau mengikuti pelajaran lagi. Selain itu, jika 
ketika pembagian kelompok BFW tidak menghendaki satu kelompok dengan orang-
orang yang diinginkan oleh BFW, BFW tidak mau mengikuti kegiatan diskusi. 
“Biasanya dia kan sering gerak to, maksudnya tu gak bisa tenang jalan-
jalan kadang tu. Nah biasanya kalo sebelum pelajaran udah di tegur dulu 
biasanya dia langsung down gak mau ngikuti gitu. Apalagi kalo misalnya mau 
dibentuk kelompok, dan kelompoknya orang-orangnya tidak di sukai dia gak 
srek, dia juga males lah ikut pelajaran gitu.” 
 
Ketika dalam kegiatan pembelajaran klasikan motivasi BFW menurun, hal yang 
dilakukan guru adalah dengan cara merayu BFW agar mau mengikuti pelajaran lagi. 
Akan tetapi jika motivasinya menurun ketika kegiatan berkelompok, guru biasanya 
membebaskan BFW untuk memilih teman kelompok sendiri atau mengerjakan tugas 
secara individu. 
“Orangnya mutungan e mbak. Dianya agak mutungan gitu orangnya, 
kalo Cuma di rayu doang itu kadang sama aja tidak berpengaruh. Kalau 
misalnya dalam hal berkelompok kalo dia gak suka itu mutung. Nah itu 
otomatis saya kasih ke orang yang biasa dengan orang yang dekat dengan dia. 
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Itu baru dia mau berbuat lah atau kalo engga bentuk kelompok sendiri yang 
anggotanya dia suka. Dia seneng gitu.” 
 
BFW merupakan siswa yang pasif di kelasnya, sehingga ketika ada materi yang 
tidak dipahami oleh BFW guru yang lebih dulu untuk bertanya tentang materi yang 
belum dipahaminya tersebut kepada BFW sehingga guur lebih sering untuk 
memperhatikan BFW ketika pelajaran berlangsung. 
“Ya paling ditanya duluan, udah dong belum, apakah ada yang sulit. Di 
deketin gitu disampingnya.” 
 
Ketika guru memberikan tugas atau soal untuk di kerjakan oleh BFW baik di 
kelas maupun untuk PR, biasanya BFW mengerjakan tugas itu sampai selelai. Akan 
tetapi, jawaban yang diberikan oleh BFW bukan jawaban yang dikerjakan dengan 
mencari jawaban dengan benar dengan cara membaca materi terlebih dahulu, BFW 
langsung saja menjawab pertanyaan tersebut sebisa BFW dan apa saja yang BFW 
pikirkan, sehingga jawaban BFW terhadap soal yang diberikan cenderung ngawur. 
“Ngerjain dan selesai. Tapi ya itu ngisinya ngasal. Jadi kalo dia gak tau 
jawabannya ya ngisinya tu ngasal. Gak mau nyari jawabannya dia tu. Misalnya 
nih kalo disuruh ngisi LKS, dia gak mau buka buka buat baca materinya dulu. 
Langsung diisi aja setaunya dia.” 
 
e. Lingkungan Sekolah 
Cara guru dalam menentukan kelompok di dalam kelas adalah dengan cara 
membagi kelompok berdasarkan tempat duduk depan dan belakang. Hal seperti itu 
dilakukan oleh guru agar pembagian kelompok lebih cepat dan mudah. 





Hubungan BFW dengan teman bermain di sekolah cukup baik, karena BFW 
mampu bersosialisasi baik dengan temannya sehingga BFW tidak memilih-milih 
teman untuk bermain. Akan tetapi berbeda kaitannya berkelompok, jika dalam 
bermain BFW mampu bermain dengan siapa saja dalam berkelompok BFW hanya 
mau untuk berkelompok dengan beberapa orang saja atau lebih tepatnya memilih-
milih teman untuk berkelompok. 
“Kalo hubungannya dengan teman bermain ya baik, mau bersosialisasi 
sama siapa aja gak pilih-pilih. Tapi kalau dalam hubungan dengan teman 
dalam hal kerja kelompok itu tadi ya milih-milih. Kalo dapat orang yang pinter 
juga gak mau dapat orang yang gak bisa juga gak mau. Maunya ya yang 
disenengi dia aja baru mau.” 
 
Hubungan BFW dengan teman bermain sebelumnya memang sering 
bertengkar, akan tetapi hal tersebut hanya di nasehati oleh guru agar tidak bertengkar 
lagi sehingga BFW menuruti perintah guru untuk tidak bertengkar lagi. 
“Dulu suka, tapi kan sering tak nasehatin soalnya juga kan gak boleh 
berantem disini. Ya terus berkurang.” 
Antusiasme BFW terhadap suatu mata pelajaran adalah sesuai dengan kegiatan 
pembelajarannya, misalnya kegiatan untuk menjodoh-jodohkan sehingga jawabannya 
sudah ada BFW hanya tinggal mencocokan jawabannya. Selain itu, pada mata 
pelajaran matematika, BFW harus didampingi secara individu oleh guru untuk 
mengerjakan soal-soal latihan dan cara menjelaskan materi kepada BFW pun harus 
pelan-pelan dan berulang-ulang. 
“Khusus dianya itu kalau dari gambar sih paham, tapi kalau misalnya 
mbuat kayak gini lah dia antusias, jadi membuat semacam yang di jodoh-
jodohkan tapi harus ada itunya, itu antusias. Misalnya juga di matematika tuh 
harus di ajar individu, maksudnya didampingi sendiri jadi harus pelan-pelan, 
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gini caranya gini caranya di ulang-ulang terus jadi baru dia bisa benar, tapi 
kalau cara klasikal itu ya kayak gitu lah.” 
 
f. Lingkungan Keluarga 
BFW merupakan anak laki-laki 4 bersaudara. BFW memiliki 2 adik yang 
bersekolah di SD yang sama dengan BFW dan memiliki 1 adik yang masih kecil. 
Selain itu BFW juga memiliki 1 kakak tiri. 
“Ini lho mbak, kan adiknya ada 2 yang kelas 3 sama kelas 1. Terus masih 
punya adik kecil. Dia juga punya kakak tiri satu. Setau saya sih gitu.” 
 
3. Orang Tua BFW 
a. Intelegensi 
Tidak ada prestasi akademik maupun non akademik yang sudah diraih oleh 
BFW. Hal tersebut dikarenakan BFW tidak pernah mengikuti kompetisi atau 
semacamnya. 
“Apa yaa, nggak ada. Soalnya dia tu nggak mau ikut ikut yang gitu 
gituan mbak. Maunya ya cuman utek-utek yang gitu tadi mbak.” 
 
Nilai akademik yang di raih BFW pada mata pelajaran yang diminati oleh BFW 
tidak ada bedanya dengan mata pelajaran-mata pelajaran lainnya yang tidak terlalu 
diminati bahkan tidak diminati sama sekali oleh BFW. Hal tersebut tentu saja 
bergantung kepada kemampuannya atau bahkan karena BFW malas dalam belajar. 
“Sama aja sih kayaknya mbak. Nggak ada perubahan, entah karna 
emang kemampuannya cuman sampai di situ atau memang anaknya males.” 
 
b. Minat 
BFW menyukai kegiatan mengotak-atik alat elektronik, hobinya tersebut 
dilakukan BFW ketika memperbaiki alat penerangan yang ayahnya tidak bisa 
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melakukannya, kemudian BFW berinisiatif untuk memperbaiki alat penerangan 
tersebut sampai bisa terpai kembali. Akan tetapi jika ibu BFW meminta BFW untuk 
bermain dengan teman-temannya seperti bermain bola atau melakukan permainan di 
luar rumah lainnya BFW sering menolak. 
“Dia itu senengannya utak-utik elektronik.” 
“Misalnya ada senter rusak, bapaknya gak bisa betulin dia inisiatif 
betulin sendiri dengan caranya dia bisa hidup. Seperti itu mbak. Kalau suruh 
main sama temennya terus suruh main bola atau main apa gitu nggak mau, 
pokok e utik-utik itu mbak pokok e. Makanya saya nyari tempat les elektronik 
itu lo mbak.” 
 
Hobi BFW yang senang memperbaiki alat-alat elektronik tersebut tidak 
berpengaruh terhadap nilai akademik yang didapatkan oleh BFW di sekolah karena 
BFW merupakan anak yang malas dalam belajar. 
“Nggak juga sih mbak, dia tu anaknya males gitu mbak.” 
Mata pelajaran yang disukai oleh BFW adalah Bahasa, karena terhadap mata 
pelajaran matematika BFW sangan tidak menyukai bahkan hampir membenci 
pelajaran tersebut. 
“Dia itu kayaknya ya mbak, suka sama bahasa deh mbak. Soalnya kalau 
sama matematika tu snegite ra umum mbak.” 
 
c. Motivasi 
Di rumah BFW tidak membuat jadwal belajar rutin, sehingga jika belajar di 
rumah BFW hanya mengandalkan jadwal dari sekolah atau bahkan jika ada tugas atau 
PR saja yang dikerjakan BFW sebagai bahan untuk belajar di rumah.  





Hal-hal yang dilakukan oleh orang tua untuk memotivasi BFW agar mau 
belajar adalah dengan sedikit mengancam bahwa jika BFW tidak mau belajar, maka 
BFW tidak akan diberikan uang saku oleh ibunya untuk keesokan harinya. Tentu saja 
hal itu membuat BFW mau belajar dengan terpaksa karna takut jika tidak diberikan 
uang jajan oleh ibunya. 
“Sering saya tanya, maunya apa mas? Aku maunya udah. Ya wes kalo 
gak mau belajar besok gak tak kasih sangu. Gitu’ 
 
d. Lingkungan Keluarga 
BFW memiliki 3 orang adik laki-laki. Adik BFW yang paling kecil masih 
berusia 2 tahun, selain itu BFW juga memiliki seorang kakak yang sudah dewasa 
yaitu 23 tahun yang juga laki-laki. 
“Saudaranya itu ada 3.  Yang paling kecil itu masih 2 tahun. Laki-laki 
semua, yang paling besar juga udah 23 tahun laki-laki juga.” 
 
Mata pencaharian ayah BFW adalah seorang pedagang barang-barang antik 
seperti joglo, keris, dan masih banyak lainnya. Pemasaran barang-barang antik 
tersebut dijual-belikan melalui online. Sedangkan ibu BFW seagai ibu rumah tangga 
yang mengurus segala pekerjaan rumah dan mengurus ke-empat anaknya. 
“Kalau bapaknya itu cuman apa ya mbak, jual beli barang antik lah. 
Kayak joglo, keris, gitu gitu usaha sendiri.” 
“Nggak mbak. Nanti ngambil dari lokasi, online.” 
“Kalau saya ibu rumah tangga aja mbak.” 
 
Di rumah BFW dekat dengan kedua orang tuanya, akan tetapi jika BFW 
meminta sesuatu atau menginginkan sesuatu memintanya tidak kepada ayahnya, 
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karena BFW tidak berani meminta kepada ayah BFW sehingga BFW lebih berani 
meminta hal yang diinginkan tersebut kepada ibunya. 
“Semuanya deket kalo subyek itu, tapi kalo minta sama ibunya, kalo 
sama bapaknya gak berani.” 
 
BFW tinggal bersama kedua orang tuanya dan ketiga adiknya. Jika BFW 
belajar di rumah, yang biasanya mendampingi BFW belajat adalah ayahnya. Ibu 
BFW tidak pernah mendampingi BFW ketika belajar di rumah, karena menurut ibu 
BFW beliau adalah tipe orang tua yang tidak sabar dalam mendampingi BFW belajar. 
“Biasanya bapaknya, aku nggak pernah soalnya aku tu orangnya nggak 
sabaran. Ra iso njawab tak jiwit. Kalau bapaknya kan masih bisa 
mengarahkan, nek aku ra iso” 
 
Tempat yang biasa digunakan BFW untuk belajar adalah di kamarnya, di kamar 
BFW terdapat meja untuk belajarnya. Akan tetapi dekat meja belajarnya tersebut 
dekat dengan TV sehingga sering kali BFW belajar sambil menonton TV yang 
menyebabkan BFW kurang fokus saat belajar. 
“Di kamar, ada meja belajarnya sendiri.” 
“Meja belajarnya deket TV mbak, jadi belajar ya sambil nonton TV.” 
Cara yang dilakukan oleh orang tua untuk mengontrol pergaulan BFW agar 
tidak keluar dari jalurnya adalah dengan cara memberitahu BFW untuk bermain 
dengan orang yang baik-baik saja sehingga jangan sampai BFW mengikuti teman 
yang memiliki perilaku negatif. 
“Aku tu nggak pernah ngelarang, paling cuma tak kasih tau aja mbak. 
Jadi tak kasih tau kalo mau main itu diliat dulu temennya, kalo temennya 





e. Lingkungan Masyarakat 
BFW jarang bergaul dengan teman-temannya di lingkungan rumah. BFW 
merasa tidak cocok dengan teman-teman di lingkungan rumahnya tersebut, karena 
teman-teman di lingkungan rumahnya itu sering pilih-pilih teman sehingga BFW 
jarang keluar rumah untuk main dengan teman-temannya. 
“Nggak mau bergaul dia itu mbak. Emoh soale koncone pilih-pilih, atau 
emoh mergone koncone ra penak. Jarang main sama temen-temen di rumah dia 
tu.” 
 
BFW lebih senang di rumah daripada untuk bermain di luar dengan teman-
temannya karena BFW lebih mudah tersinggung. Sehingga jika BFW sudah 
tersinggung oleh teman-temannya, BFW tidak ingin bermain lagi dengan teman-
temannya itu. Bahkan ibu BFW sering menyuruh BFW untuk main keluar dengan 
teman-temannya, akan tetapi BFW tidak mau dan memilih untuk diam di rumah saja. 
“Iya lebih senang di rumah, sosialisasinya kurang subyek itu karna 
anaknya itu mudah tersinggung. Kalau sudah tersinggung itu sudah malas 
main lagi. Malah sering tak suruh buat main mbak, tapi malah nggak mau 
anaknya tu.” 
 
BFW tidak mengikuti bimbel akadmik, akan tetapi pemuda karang taruna di 
desa BFW tinggal mengadakan kegiatan bimbel yang dilaksanakan setiap sabtu 
malam dengan pengajar pemuda karang taruna itu sendiri. Akan tetapi dengan adanya 
bimbel yang dilaksanakan oleh pemuda karang taruna tersebut, BFW jarang datang 





“Iya mbak, tapi kan itu Cuma seminggu sekali dan jarang berangkat juga 
anaknya. Alesanne tu ya males.” 
 
4. Teman BFW 
a. Intelegensi 
BFW bukan termasuk siswa yang pintar di kelasnya. Beberapa temannya 
menyatakan bahwa BFW bukan siswa yang pintar. Berikut merupakan hasil 
wawancara dari tiga teman BFW yang menyatakan bahwa BFW bukan termasuk 
siswa yang pintar. 
Siswa 1 : “Enggak.” 
Siswa 2 : “B? Enggak.” 
Siswa 3 : “Enggak.” 
 
b. Minat 
Mata pelajaran yang disukai oleh BFW adalah SBK. Selain mata pelajaran 
SBK, BFW juga menyukai mata pelajaran olahraga. Berikut merupakan hasil 
wawancara teman BFW yang menyatakan bahwa BFW menyukai mata pelajaran 
SBK dan olahraga. 
“SBK. Olahraga B emmmmmm suka.” 
c. Bakat 
BFW merupakan siswa yang pasif di kelasnya, sehingga BFW belum pernah 





BFW juga belum memiliki bakat yang menonjol pada dirinya sehingga BFW 
belum menunjukkan keahliannya. 
“Ngga tau bu, kayaknya nggak deh bu.” 
d. Motivasi 
BFW termasuk siswa yang pasif di kelasnya, ketika guru bertanya kepada 
BFW, BFW cenderung diam tidak menjawab. 
“Diem yo. Diem.” 
BFW juga jarang mengerjakan tugas dan PR yang diberikan oleh guru 
kepadanya. Berdasarkan hasil wawancara, teman BFW menyatakan bahwa BFW 
lebih sering tidak mengerjakan PR, di bawah ini merupakan hasil wawancara dengan 
teman BFW. 
“Emmmm... Kayaknya nggak yo, tapi banyak-banyaknya tuh kayaknya 
nggak yo.” 
 
e. Lingkungan Keluarga 
BFW memiliki tiga adik. Berdasarkan hasil wawancara dengan teman BFW, 
BFW memang memiliki tiga adik kandung. Berikut ini merupakan hasil wawancara 
dengan teman BFW. 
“Tiga.” 
BFW juga memiliki orang tua yang baik. Informasi yang di dapatkan dari 
teman BFW menyatakan bahwa orang tua BFW adalah orang tua yang baik. Berikut 




f. Lingkungan Sekolah 
Cara mengajar guru termasuk cara mengajar yang mengasyikkan. Berikut 
merupakan informasi dari siswa yang menyatakan bahwa cara mengajar guru yang 
menyasyikkan. 
“Biasane nganu yo. Rame.” 
Cara mengajar guru yang mengasyikkan ternyata tidak membuat siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan dengan baik, siswa menyatakan kurang 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Berikut adalah hasil wawancara yang 
menyatakan bahwa siswa terkadang memahami materi yang disampaikan oleh guru 
dan terkadang siswa tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
“Kadang ngerti kadang nggak.” 
Cara guru dalam membagi kelompok belajar adalah dengan cara 
menggabungkan dua bangku depan dan belakang menjadi satu kelompok, sehingga 
pembagian kelompok lebih cepat dan mudah. Akan tetapi pembagian kelompok 
dengan cara seperti itu tidak di sukai oleh siswa, ada beberapa siswa yang menyukai 
pembagian kelompok dengan cara berhitung sehingga siswa yang mendapatkan angka 
yang sama menjadi satu kelompok atau ada beberapa siswa yang menyukai untuk 
memilih sendiri kelompok belajarnya sehingga siswa-siswa tertentu dapat 
berkelompok dengan teman yang disukainya. 
Siswa 1 : “Berhitung.” 




Sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas merupakan hal penting pula yang 
keberadaannya mampu membuat siswa betah untuk belajar di dalam kelas. Akan 
tetapi kipas angin yang hanya ada 1 di setiap ruangan dan berukuran kecil kurang 
terasa, sehingga siswa yang duduk di belakang dan di pojokan tidak merasakan 
segarnya angin yang dihasilkan dari kipas angin tersebut. 
Siswa 1 : “Kipasnya kurang.” 





1. Faktor Internal 
a. Intelegensi 
Berdasarkan hasil penelitian menyebutkan bahwa BFW bukan termasuk anak 
yang pintar. BFW juga cenderung pasif di dalam kelasnya sehingga belum ada 
prestasi-prestasi di bidang akademik maupun bidang non akademik yang telah di raih 
oleh BFW. Akan tetapi, skor IQ BFW adalah 105 (rata-rata) sehingga BFW termasuk 
anak dengan kemampuan normal. Hal tersebut tidak sejalan dengan pendapat Syah 
(2016: 131) bahwa Intelegensi (IQ) siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan 
belajar siswa. Beliau menyebutkan bahwa semakin tinggi kemampuan intelegensi 
siswa maka akan semakin besar peluang siswa tersebut untuk sukses. Sebaliknya, jika 
semakin rendah kemampuan intelegensi siswa maka akan semakin kecil pula peluang 
siswa tersebut untuk sukses. 
b. Minat 
Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa minat BFW terhadap mata 
pelajaran IPA sehingga ketika mata pelajaran IPA berlangsung BFW cenderung 
mengikuti pelajaran tersebut dengan baik. Akan tetapi selain mata pelajaran IPA jika 
kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran yang 
menarik BFW akan lebih memperhatikan pelajaran tersebut. Hasil penelitian tersebut 
sesuai dengan pendapat Daryanto (2009: 53) yang mendefinisikan minat sebagai 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengingat suatu kegiatan. 
Apabila seseorang memiliki minat terhadap suatu kegiatan tertentu, ia akan 
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memperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Sedangkan nilai 
yang terdapat dalam Rapor kelas IV semester I menunjukan nilai IPA pada aspek 
pengetahuan 76,78 dan nilai pada aspek keterampilan 76,02 sehingga hasil penelitian 
tersebut menunjukan bahwa minat BFW terhadap mata pelajaran IPA tidak 
mempengaruhi prestasi belajar IPA karena nilai IPA yang di dapat BFW hampir sama 
dengan nilai-nilai pada mata pelajaran lainnya. Hasil tersebut tidak sesuai dengan 
pendapat Muhibbin Syah (2003: 151) yang menyatakan bahwa minat dapat 
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 
tertentu.  
c. Bakat 
Berdasarkan hasil penelitian BFW belum memiliki bakat yang menonjol pada 
dirinya. Hal tersebut di dapatkan dari berbagai sumber yaitu wawancara dan 
observasi. Dalam kegiatan sehari-hari, BFW belum memperlihatkan keahliannya 
pada bidang tertentu sehingga belum terlihat secara signifikan bakat yang BFW 
miliki. Sedangkan transkip nilai kelas IV semester I menunjukan bahwa nilai yang 
BFW dapatkan hampir semua pada rata-rata. Nilai pada satu mata pelajaran dengan 
mata pelajaran lainnya hampir semua setara sehingga tidak tampak mata pelajaran 
yang memiliki nilai unggul menonjol. Khairani (2013: 191) menyebutkan bahwa 
bakata adalah potensi yang dimiliki seseorang yang telah dibawanya sejak lahir. Oleh 






Berdasarkan hasil penelitian BFW memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal 
tersebut terlihat dari tingginya rasa malas BFW dalam mengerjakan tugas, baik tugas 
di sekolah maupun tugas rumah. Selain itu, BFW juga jarang bertanya kepada guru 
maupun teman BFW mengenai materi yang belum dipahami oleh BFW. BFW juga 
tidak mau mengemukakan pendapatnya ketika kegiatan belajar berkelompok 
sehingga nilai-nilai yang BFW dapatkan lebih banyak pada nilai rata-rata. Hasil 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa motivasi intrinsik BFW lebih dominan 
berpengaruh terhadap kinerja pembelajaran BFW. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Syah (2003: 152) yang menyebutkan bahwa motivasi yang lebih signifikan 
bagi siswa adalah motivasi intrinsik.  
2. Faktor Eksternal 
a. Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa orang tua BFW merupakan tipe orang tua 
yang tidak memaksakan atau memberikan kebebasan terhadap harapan-harapan anak 
sehingga anak bebas untuk menentukan keinginannya tanpa ada arahan yang 
mengontrol BFW dalam pencapaiannya. Hal tersebut didapatkan berdasarkan hasil 
wawancara yang menyebutkan bahwa orang tua jarang sekali mendampingi BFW 
saat belajar atau mengerjakan tugas di rumah. Selain itu, orang tua mudah puas 
dengan jawaban BFW yang menyebutkan bahwa tidak atau adanya tugas rumah yang 
seharusnya di buktikan oleh orang tua dengan cara mengecek catatan BFW. 
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Selain hal tersebut, BFW juga merupakan anak pertama dan memiliki tiga 
orang adik yang masih butuh perhatian dari orang tua yang tinggi sehingga orang tua 
tidak mampu memberikan perhatian ekstra terhadap ke-empat anaknya secara 
berlebih. Hal tersebut terjadi karena orang tua BFW harus membagi perhatian yang 
sama kepada ke-empat anaknya, selain itu orang tua BFW juga perlu menyelesaikan 
pekerjaan rumah lainnya. Pola asuh orang tua seperti ini disebut sebagai pola asuh 
permisif (Latipah, 2012: 240) dengan karakteristik orang tua menerapkan sedikit 
harapan atau standar perilaku, jarang memberi hukuman pada perilaku yang tidak 
tepat, dan membiarkan anak mengambil keputusan sendiri sehingga tidak jarang jika 
BFW sering belajar sendiri dan tanpa di dampingi oleh orang tua. Hal tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian Prakoso (2017: 72) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 
yang cenderung positif pada pola asuh autoritatif terhadap prestasi belajar IPS dengan 
banyaknya siswa yang mendapatkan nilai tinggi daripada nilai rendah, sedangkan 
pola asuh permisif dan otoriter berpengaruh cenderung negatif terhadap prestasi 
belajar IPS dengan banyaknya siswa dengan nilai rendah. Selain itu, menurut Syah 
(2003: 153) menyebutkan bahwa yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar 
siswa adalah orang tua dan keluarganya itu sendiri. Sebab, sifat orang tua, 
pengelolaan keluarga yang diterapkan oleh orang tua, ketegangan keluarga, dan 
demografi keluarga (letak rumah) dapat memberikan dampak baik atau buruk 
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa sehingga kebiasaan yang 
diterapkan orang tua dalam mengelola keluarga yang keliru dapat menimbulkan 
dampak yang buruk bagi siswa. 
62 
 
b. Lingkungan Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 
IV, guru cenderung tidak merefleksikan materi sebelumnya. Syaiful 
(2013:226),tujuan mengajukan pertanyaan kepada siswa di kelas tentang bahan 
pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya yaitu untuk mengetahui sampai dimana 
pemahaman materi yang telah diberikan. 
Kegiatan selanjutnya yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran, dalam kegiatan 
ini guru cenderung tidak menyampaikan tujuan pembelajaran sehingga guru 
cenderung langsung masuk kepada materi. Hal ini tentu saja tidak sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Abdullah (2014:281-282) bahwa apersepsi dilakukan dengan 
menanyakan konsep yang telah dipelajari siswa terkait dengan konsep yang akan 
dipelajari dan orientasi untuk memusatkan perhatian peserta didik dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Dalam menjelaskan materi guru sudah 
sistematis yaitu menjelaskan materi dari yang mudah ke yang sulit selain itu guru 
juga sudah memberikan kesempatan untuk menanya. Hal ini sesuai dengan Hosnan 
(2014: 49) yang menyatakan bahwa dalam kegiatan menanya guru berusaha 
membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa 
yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. 
Dalam menjelaskan materi guru sudah sistematis yaitu menjelaskan materi dari 
yang mudah ke yang sulit selain itu guru juga sudah memberikan kesempatan untuk 
menanya. Hal ini sesuai dengan Hosnan (2014: 49) yang menyatakan bahwa dalam 
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kegiatan menanya guru berusaha membuka kesempatan secara luas kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan cara wawancara 
terhadap orang tua BFW bahwa BFW merupakan anak yang tidak pernah terlibat 
dalam kegiatan bermasyarakat seperti berorganisasi, kegiatan sosial atau hanya 
sekedar untuk bersosialisasi. BFW termasuk anak memiliki kemampuan sosialisasi 
yang rendah karena BFW lebih banyak menghabiskan waktu di rumah daripada di 
luar rumah. Mata pencaharian masyarakat di sekitar rumah BFW adalah tani, buruh 
bangunan, dan buruh sawah. Menurut Suryabrata (2011: 130) menyatakan bahwa 
faktor sosial lebih banyak bersifat mempengaruhi proses belajar siswa dalam bentuk 
mengganggu proses belajar, mengganggu tugas-tugas belajar siswa, dan sebagainya 
sehingga ketika siswa memiliki banyak kegiatan di luar kegiatan belajar akan 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab prestasi belajar rendah siswa kelas 
IV di SDN 1 Sedayu Kabupaten Bantul sebagai berikut: 
1. Intelegensi, BFW bukan merupakan siswa yang pintar di kelasnya. Sedangkan 
skor IQ BFW adalah 105 (rata-rata) sehingga intelegensi tidak termasuk faktor 
penyebab prestasi belajar belajar BFW rendah. 
2. Minat, BFW menyukai mata pelajaran IPA sehingga dalam pelaksanakan 
kegiatan pembelajaran IPA BFW cenderung lebih sering mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik, akan tetapi nilai pada mata pelajaran IPA pada raport 
kelas IV semester I aspek pengetahuan 76,78 dan pada aspek keterampilan 76,02, 
sedangkan nilai pada mata pelajaran membatik lebih tinggi daripada IPA yaitu 
pada aspek pengetahuan 79,17 dan aspek keterampilan 83,75. Oleh sebab itu, 
faktor minat tidak termasuk faktor penyebab prestasi belajar belajar BFW rendah. 
3. Bakat, BFW belum menunjukan bakat yang menonjol pada dirinya sehingga 
faktor bakat bukan merupakan faktor penyebab prestasi belajar BFW rendah. 
4. Motivasi, BFW memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal tersebut ditunjukan 
dengan sikap malas BFW terhadap mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru. Selain itu BFW jarang bertanya tentang materi yang belum dipahaminya. 
BFW juga tidak mau mengemukakan pendapatnya ketika kegiatan berkelompok 
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maupun klasikal. Oleh sebab itu, faktor motivasi BFW merupakan salah satu 
faktor penyebab prestasi belajar BFW rendah. 
5. Lingkungan keluarga, orang tua BFW terlalu membebaskan sehingga tidak 
mengecek tugas-tugas BFW. Selain itu  BFW merupakan 4 bersaudara sehingga 
BFW kurang mendapatkan perhatian yang berlebih dari orang tuanya. Oleh sebab 
itu, faktor lingkungan keluarga termasuk faktor penyebab prestasi belajar BFW 
rendah. 
6. Lingkungan sekolah, guru dalam menjelaskan materi sudah sistematis serta guru 
juga sudah memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Guru selalu 
mengubah metode pembelajaran sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan materi 
yang disampaikannya, akan tetapi pembagian kelompok yang dilakukan oleh 
guru kurang tepat karena setiap kelompok siswa tidak memuat sifat homogen. 
Guru juga cenderung tidak menyampaikan tujuan pembelajaran serta tidak 
merefleksikan materi yang telah dipelajari. Selain itu sarana dan prasarana yang 
terdapat di SDN 1 Sedayu sudah baik dan telah memadai untuk kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Oleh sebab itu, faktor lingkungan sekolah bukan 
merupakan faktor penyebab prestasi belajar BFW rendah. 
7. Lingkungan masyarakat, BFW terlahir dilingkungan yang mayoritas mata 
pencahariannya adalah sebagai tani dan buruh. Selain itu BFW juga bukan anak 
yang terlibat aktif dalam kegiatan bermasyarakat seperti bersosialisasi, 
berorganisasi, atau kegiatan sosial sehingga BFW termasuk anak yang memiliki 
kemampuan sosialisasi yang rendah karena BFW lebih banyak menghabiskan 
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waktu di rumah daripada di masyarakat. Oleh sebab itu, faktor lingkungan 
masyarakat tidak termasuk salah satu faktor penyebab prestasi belajar BFW 
rendah. 
Berdasarkan penjelasan beberapa faktor penyebab di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor penyebab prestasi belajar rendah BFW adalah motivasi 
yang rendah dan lingkungan keluarga. 
  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka terdapat beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Orang tua dan guru sebaiknya memberikan dorongan atau motivasi secara terus 
menerus sehingga mampu meningkatkan motivasi intrinsik BFW bahkan sampai 
anak mampu mempertahankan motivasi tersebut hingga bertahan lama. 
2. Orang tua sebaiknya mampu meluangkan waktu untuk mengecek kesiapan 
anaknya dalam bersekolah seperti memeriksa tugas-tugas sekolah, PR, atau 
mendampingi anak dalam belajar. Selain itu orang tua juga sebaiknya lebih 
intensif dalam memberikan perhatian kepada anaknya. 
3. Masyarakat sekitar lebih aktif dalam mengajak anak-anak untuk berpartisipasi 
mengikuti kegiatan bermasyarakat, sehingga anak-anak dapat bersosialisasi 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Kisi-kisi Pedoman Observasi Minat 
Indikator Sub Indikator Nomor Item 
Perasaan senang Mengikuti pelajaran dengan baik 1, 2 
Partisipasi siswa Berkontribusi dalam kelompok 3, 4 
Ikut mengerjakan tugas dalam kelompok 5, 6 
Keaktifan siswa 7, 8 
Ketertarikan terhadap 
pembelajaran 
Mengerjakan tugas dengan baik 10, 11 
Antusias mengikuti pelajaran 12 
Perhatian siswa Memperhatikan penjelasan guru 13, 14 
Fokus mengikuti pelajaran 15 
 
Kisi-kisi Pedoman Observasi Motivasi 
Indikator Sub Indikator Nomor Item 
Keterlibatan siswa dalam 
belajar 
Berani mengemukakan pendapat 9,  
Perasaan keterlibatan afektif Mengikuti pelajaran dengan tertib 16, 17 
 
Kisi-kisi Pedoman Observasi Guru 
No Indikator Sub Indikator Nomor Item 
1. Kegiatan awal Mengkondisikan siswa 18 
Menyampaikan tujuan pelajaran 19 
2. Kegiatan inti 
Penyampaian 
materi pelajaran 
Menyampaikan materi secara sistematis 20, 21 
Menyampaikan materi dengan jelas 22, 23, 24, 25 
Penggunaan media Menyiapkan media pembelajaran 26, 27, 28 





Memberikan reward 33 
Memberikan bimbingan khusus 34 
3. Kegiatan penutup 
Refleksi  Menyimpulkan materi pembelajaran 30 
Melakukan tindak lanjut 31 











1. Ruang kelas    
2. Ruang guru    
3. Ruang kepala sekolah    
4. Ruang perpustakaan    
5. Ruang TU    
6. Mushola    
7. Ruang media    
8. WC    
9. Ruang karawitan    
10. Parkiran    
11. Ruang komputer    
12. Papan pengumuman    




Lampiran 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara 










 16, 17, 
18 
14, 15 21, 22 
Minat Pelajaran yang disukai 3,4 7, 8, 9   
Hobi 5, 6 12  2, 3 
Bakat Keterampilan yang 
dimiliki siswa 
 13 4  
Motivasi Menumbuhkan 
motivasi 
 10, 11 3, 8, 9 4 
Membuat jadwal belajar 2   1 
Mengatur tempat duduk 1 1, 2, 3 1, 2  





11, 12 14  5 
Anggota keluarga 9, 10  5, 6 6, 10 
Pola asuh orang tua 
15, 21, 
25 
 7 8, 
9,11, 
19,20 
Sarana dan prasarana 13, 14   12 














26, 27    
Pergaulan di sekolah 16, 17 15   
Sarana dan prasarana   13  
Lingkungan 
masyarakat 
Kegiatan di masyarakat 






Lampiran  3. Tabel Indikator Prestasi Belajar 
Indikator Prestasi Belajar 
 
Ranah/ Jenis Prestasi Indikator  Cara Evaluasi 

















5. Analisis (pemeriksaan 
dan pemilahan secara 
teliti) 
 
6. Sintesis (membuat 
paduan baru dan utuh) 
 
1. Dapat menunjukkan 
2. Dapat membandingkan 
3. Dapat menghubungkan 
 
1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukkan, 
kembali 
 
1. Dapat menjelaskan  
2. Dapat mendefinisikan 
dengan lisan sendiri 
 
1. Dapat memberikan contoh 
2. Dapat menggunakan secara 
tepat 
 
1. Dapat menguraikan 
2. Dapat mengklasifikasikan 
 
 
1. Dapat menghubungkan 
materi-materi, sehingga 
menjadikan kesatuan baru 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat menggeneralisasikan 
(membuat prinsip umum) 
 
1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi  
 
1. Tes lisan  
2. Tes tertulis 
3. Observasi  
 
1. Tes lisan  
2. Tes tertulis 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
 
 
1. Tes tertulis 
2. Pemberian tugas 
B. Afektif  











1. Menunjukkan sikap 
menerima 
2. Menunjukkan sikap 
menolak 
 
1. Kesediaan berpartisipasi 
2. Kesediaan memanfaatkan 
 
 
1. Menganggap penting dan 
 
1. Tes tertulis 




1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
 


















1. Mengakui dan meyakini 
2. Mengingkari  
 
1. Melembagakan atau 
meniadakan 
2. Menjelmakan dalam pribadi 
dan perilaku sehari-hari 





1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas ekspresif 
 
1. Pemberian tugas ekspresif 
dan proyektif 






Lampiran 4. Pedoman Observasi 





1. Siswa mampu mengikuti pelajaran    
2. Siswa serius saat belajar    
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
   
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
   
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
   
6. Siswa mampu mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 
   
7. Siswa aktif bertanya    
8. Siswa aktif mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
   
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
   
10. Siswa rajin mengerjakan PR    
11. Siswa mengerjakan soal latihan    
12. Menunjukan sikap antusiasme    
13. Siswa ngobrol saat belajar    
14. Siswa mencatat pelajaran    
15. Siswa terpengaruh oleh temannya    
16. Siswa masuk kelas tepat waktu    
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
   
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
   
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
20. Guru merefleksikan materi lalu    
21. Guru menjelaskan materi dari yang 
mudah 
   
22. Guru memberikan contoh soal    
23. Guru menyampaikan materi dengan 
bahasa yang mudah dipahami 
   
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
   
25. Guru menguasai materi    
76 
 
26. Guru menyiapkan media    
27. Guru menggunakan media    
28. Guru menyampaikan materi dengan 
bantuan media 
   
29. Melibatkan siswa saat penggunaan 
media 
   
30. Guru menyimpulkan materi    
31. Guru melakukan tindak lanjut    
32. Guru memberikan tes/evaluasi    
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
   
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
   
 





1. Ruang kelas    
2. Ruang guru    
3. Ruang kepala sekolah    
4. Ruang perpustakaan    
5. Ruang TU    
6. Mushola    
7. Ruang media    
8. WC    
9. Ruang karawitan    
10. Parkiran    
11. Ruang komputer    
12. Papan pengumuman    





Lampiran 5. Pedoman Wawancara Guru Kelas 
Pedoman Wawancara 
(Pedoman Wawancara Guru Kelas) 
 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
Narasumber  : 
No Pertanyaan Hasil 
1. Apakah  tempat duduk siswa diatur 
oleh bapak? 
 
2. Apakah tempat duduk siswa selalu 
berganti atau tetap? 
 
3. Apakah bapak menempatkan siswa 
B untuk duduk di barisan depan? 
 
4. Bagaimana cara bapak dalam 
menentukan kelompok belajar 
siswa? 
 
5. Bagaimana cara bapak agar siswa 
mau belajar di rumah? 
 
6. Apakah bapak membuat jadwal 
kelompok belajar baik di sekolah 
maupun di luar sekolah? 
 
7. Pelajaran apa yang paling disukai 
oleh siswa B? 
 
8. Bagaimana cara bapak untuk 
meningkatkan minat pada pelajaran 




9. Apakah pelajaran yang disukai oleh 
siswa B mendapatkan nilai di atas 
KKM? 
 
10. Hal-hal apa saja yang membuat 
motivasi siswa B hilang? 
 
11. Bagaimana cara bapak untuk 
menumbuhkannya kembali motivasi 
tersebut? 
 
12. Apakah bapak tahu hobi apa yang di 
sukai oleh siswa B? 
 
13. Keterampilan-keterampilan apa saja 
yang dimiliki oleh siswa B? 
 
14. Apakah bapak mengetahui tentang 
kondisi keluarga siswa B? 
 
15. Bagaimana hubungan siswa B 
dengan siswa lain di kelas maupun 
di luar kelas? 
 
16. Apakah siswa B termasuk siswa 
yang pintar? 
 
17. Prestasi apa saja yang telah di raih 
oleh siswa B? 
 
18. Apakah siswa B berprestasi pada 
mata pelajaran yang disukainya? 
 
19. Gaya belajar seperti apa yang 
disukai oleh siswa B? 
 
20. Apakah siswa B lebih senang 





Lampiran 6. Pedoman Wawancara BFW 
 
Pedoman Wawancara 
(Pedoman Wawancara Siswa B) 
 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
Narasumber : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah kamu yang memilih tempat 
duduk sendiri atau sudah di atur 
oleh bapak guru? 
 
2. Apakah kamu membuat jadwal 
belajar di rumah? 
 
3. Pelajaran apa yang kamu suka dan 
pelajaran apa yang tidak kamu 
sukai? 
 
4. Alasan apa yang membuat kamu 
menyukai pelajaran tersebut dan 
tidak menyukai pelajaran tersebut? 
 
5. Apa hobimu?  
6. Apa  las an kamu memilih hobi 
tersebut? 
 
7. Apa cita-cita terbesarmu?  
8. Langkah apa saja yang kamu 
lakukan untuk meraih cita-cita itu? 
 




10. Berapa jumlah adik dan kakakmu?  
11. Apa pekerjaan ibu dan ayahmu?  
12. Berapa uang jajan kamu sehari-hari?  
13. Kalau belajar di rumah, biasanya 
dimana tempatnya? Apakah ada 
ruangan khusus untuk belajar? 
 
14. Sarana dan prasarana apa saja yang 
ada di rumah untuk mendukung 
belajar? 
 
15. Kalau belajar di rumah, siapa yang 
sering mendampingi? 
 
16. Kalau di sekolah bermain dengan 
siapa saja? 
 
17. Kalau di sekolah sering bermain apa 
dengan teman-teman? 
 
18. Apakah kamu mengerti ketika 
bapak guru menjelaskan pelajaran? 
 
19. Apakah kamu merasa bosan ketika 
berada di dalam kelas dan 
memperhatikan guru? 
 
20. Gaya belajar seperti apa yang kamu 
sukai jika belajar di sekolah? 
 
21. Kalau berangkat dan pulang sekolah 
biasanya sama siapa? 
 
22. Kegiatan apa saja yang kamu 





23. Pukul berapa biasanya kamu bangun 
tidur? 
 
24. Apa saja yang dilakukan sebelum 
berangkat ke sekolah? 
 
25. Ketika kamu melakukan kesalahan, 
apakah orang tuamu memarahimu? 
 
26. Kalau istirahat biasanya ngapain?  
27. Kalau guru tidak masuk kelas, 
biasanya apa yang kamu lakukan di 
kelas? 
 
28. Apakah kamu lebih senang belajar 







Lampiran 7. Pedoman Wawancara Orang Tua BFW 
 
Pedoman Wawancara 
(Pedoman Wawancara Orang Tua) 
 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
Narasumber : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah siswa B membuat jadwal 
belajar rutin di rumah? 
 
2. Hobi apa yang disukai oleh siswa 
B? 
 
3. Apakah hobinya berpengaruh 
terhadap pelajaran di sekolahnya? 
 
4. Apa yang ibu/bapak lakukan untuk 
memotivasi B? 
 
5. Apa pekerjaan Ibu dan Bapak?  
6. Berapa banyak saudara B?  
7. Harapan apa yang ibu/bapak 
inginkan dari B? 
 
8. Kalau B menginginkan sesuatu, baik 
sesuatu itu penting atau tidak terlalu 
penting, tindakan apa yang 
ibu/bapak berikan kepada B? 
 
9. Hal-hal apa saja yang ibu/bapak 




pada siswa B,baik itu disiplin 
belajar maupun disiplin di rumah? 
10. Berapa banyak anggota keluarga 
yang tinggal dengan B? 
 
11. Ketika B memiliki tugas atau PR, 
apakah ibu/bapak sering 
mendampinginya? 
 
12. Di ruangan mana biasanya jika B 
mengerjakan tugas atau PR? 
 
13. Apakah B mengikuti organisasi di 
masyarakat? 
 
14. Apa kegiatan-kegiatan B selama 
satu hari? 
 
15. Apakah B mengikuti bimbel?  
16. Pukul nerapa biasanya B tidur dan 
bangun? 
 
17. Apa yang dilakukan B di pagi hari 
sebelum berangkat ke sekolah? 
 
18. Apakah B termasuk anak yang 
senang bergaul dan memiliki 
banyak teman di rumah? 
 
19. Ketika B melakukan kesalahan, 
bagaimana ibu/bapak dalam 
menyikapi kesalahan B tersebut? 
 
20. Bagaimana cara ibu/bapak untuk 
mengontrol pergaulan B baik di 
sekolah maupun di rumah? 
 




22. Prestasi apa saja yang telah dicapai 
oleh B? 
 
23. Apakah B berprestasi pada mata 
pelajaran yang disukainya? 
 
24. Bagaimana nilai rapor yang diterima 
oleh B? 
 
25. Kalau B sedang belajar di rumah, 
bagaimana gaya belajar B? 
 
26. Apakah dengan gaya belajar 








Lampiran 8. Pedoman Wawancara Teman BFW 
 
Pedoman Wawancara 
(Pedoman Wawancara Teman Bermain Siswa) 
 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
Narasumber : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah bapak guru mengatur 
tempat duduk di dalam kelas? 
 
2. Bagaimana bapak guru mengatur 
tempat duduk B? 
 
3. Kalau ada teman yang malas 
belajar, bagaimana cara kamu untuk 
memotivasi temanmu yang malas? 
 
4.  Keterampilan apa saja yang 
dimiliki oleh B, baik dalam 
pelajaran maupun diluar mata 
pelajaran? 
 
5.  Apakah kamu tau bagaimana 
kondisi keliuarganya? 
 
6. Berapa banyak saudara yang tinggal 
dalam satu rumah? 
 
7. Apakah siswa B pernah curhat 
tentang keluarganya? 
 




9. Apakah B rajin dalam mengerjakan 
tugas sekolah? 
 
10. Apakah cara bapak guru mengajar 
mengasikan? 
 
11. Bagaimana pendapatmu tentang 
cara mengajar bapak guru? 
 
12. Apakah kamu senang dengan cara 
bapak guru mengatur kelompok 
belajar? 
 
13. Apakah suasana kelas sudah 
mendukung untuk belajar? 
 
14. Apakah B termasuk anak yang 
pandai? 
 







Lampiran 9. Hasil Observasi 
Hasil Observasi 
A. Observasi 1 
Hari, Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 





1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
 √ 
2. Siswa serius saat belajar  √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
 √ 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
 √ 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
√  
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
√  
7. Siswa aktif bertanya  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
- - 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR  √ 
11. Siswa mengerjakan soal latihan - - 
12. Menunjukan sikap antusiasme  √ 
13. Siswa ngobrol saat belajar √  
14. Siswa mencatat pelajaran  √ 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
 √ 





20. Guru merefleksikan materi lalu  √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  
22. Guru memberikan contoh soal - - 
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
 √ 
25. Guru menguasai materi √  
26. Guru menyiapkan media √  
27. Guru menggunakan media √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
√  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
√  
30. Guru menyimpulkan materi √  
31. Guru melakukan tindak lanjut  √ 
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √ 
 
B. Observasi 2 
Hari, Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
No Indikator 
Hasil 
Matematika Bahasa Jawa Tematik 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  √  
2. Siswa serius saat belajar  √  √ √  
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- - - - - - 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- - - - - - 




6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - - - 
7. Siswa aktif bertanya  √  √ √  
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √  √ √  
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √  √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan  √  √ √  
12. Menunjukan sikap antusiasme  √  √ √  
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran √   √ √  
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √   √ 
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √   √ 
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √  √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu  √ √   √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  √  
22. Guru memberikan contoh soal √  √  √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  √  
25. Guru menguasai materi √  √  √  
26. Guru menyiapkan media  √ √  √  
27. Guru menggunakan media  √ √  √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √ √  √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √ √  √  
30. Guru menyimpulkan materi √   √  √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut √   √  √ 
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32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√   √ √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √  √ √  
 
C. Observasi 3 
Hari, Tanggal : Kamis, 20 April 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
No Indikator 
Hasil 
Matematika PJOK Tematik 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√   √ √  
2. Siswa serius saat belajar  √  √ √  
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- -  √ √  
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- -  √ √  
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
- -  √ √  
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - - - 
7. Siswa aktif bertanya  √  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √ - - √  
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √  √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan √  - - √  
12. Menunjukan sikap antusiasme  √  √ √  
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran √  - - - - 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √  √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  √  




18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√   √  √ 
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √  √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu √   √  √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√   √ √  
22. Guru memberikan contoh soal √  - -  √ 
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  √  
25. Guru menguasai materi √  √  √  
26. Guru menyiapkan media √  √  √  
27. Guru menggunakan media √  √  √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
√  √  √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
√  √  √  
30. Guru menyimpulkan materi  √  √  √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut √   √ √  
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
√   √ √  
 
 
D. Observasi 4 
Hari, Tanggal : Jum’at, 28 April 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 




Ya Tidak Ya Tidak 




2. Siswa serius saat belajar  √  √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
 √ - - 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
√  - - 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
√  - - 
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
 √ - - 
7. Siswa aktif bertanya  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √  √ 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR  √ - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan √  - - 
12. Menunjukan sikap antusiasme  √ √  
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran  √  √ 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √   √ 
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √ √  
20. Guru merefleksikan materi lalu √  √  
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  
22. Guru memberikan contoh soal  √  √ 
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media √   √ 
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27. Guru menggunakan media √   √ 
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
√   √ 
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
√   √ 
30. Guru menyimpulkan materi √  √  
31. Guru melakukan tindak lanjut  √  √ 
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √  √ 
 
 
E. Observasi 5 
Hari, Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 




Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√   √ 
2. Siswa serius saat belajar  √  √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
√  - - 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
√  - - 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
√  - - 
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
√  - - 
7. Siswa aktif bertanya  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
√   √ 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √ 
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10. Siswa rajin mengerjakan PR  √ - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan √   √ 
12. Menunjukan sikap antusiasme √   √ 
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran √   √ 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
 √ √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√   √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu √   √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  
22. Guru memberikan contoh soal √  √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media  √ √  
27. Guru menggunakan media  √ √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √ √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √ √  
30. Guru menyimpulkan materi √   √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut  √  √ 
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√   √ 
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 





F. Obserbasi 6 
Hari, Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
No Indikator 
Hasil 
Matematika Bahasa Jawa Tematik 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√   √ √  
2. Siswa serius saat belajar  √  √ √  
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- - - - √  
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- - - - √  
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
- - - - √  
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - √  
7. Siswa aktif bertanya  √  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
√   √ √  
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √ √  
10. Siswa rajin mengerjakan PR  √ - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan √   √ √  
12. Menunjukan sikap antusiasme  √  √ √  
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran √   √ √  
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√   √ √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √   √ 
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √ √  
20. Guru merefleksikan materi lalu  √  √  √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  √  
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22. Guru memberikan contoh soal √   √ √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  √  
25. Guru menguasai materi √  √  √  
26. Guru menyiapkan media √  √  √  
27. Guru menggunakan media √  √  √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
√  √  √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √ √  √  
30. Guru menyimpulkan materi  √  √  √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut  √  √  √ 
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
√   √  √ 
 
 
G. Observasi 7 
Hari, Tanggal : Kamis, 4 Mei  2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
No Indikator 
Hasil 
Matematika PJOK Batik 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  √  
2. Siswa serius saat belajar  √ √   √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- - √  √  
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- - √  √  
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
- - √  √  
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6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - - - 
7. Siswa aktif bertanya  √ √   √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √ - - √  
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √ √   √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - -  √ 
11. Siswa mengerjakan soal latihan  √ - - √  
12. Menunjukan sikap antusiasme  √ √  √  
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran √  - - - - 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
 √  √  √ 
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √ √   √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu  √  √ √  
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  √  
22. Guru memberikan contoh soal √  - - √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  √  
25. Guru menguasai materi √  √  √  
26. Guru menyiapkan media  √ √  √  
27. Guru menggunakan media  √ √  √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √ √  √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √ √  √  
30. Guru menyimpulkan materi √   √  √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut √   √  √ 
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √  √ 
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33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √  √  √ 
 
 
H. Observasi 8 
Hari, Tanggal : Jum’at, 5 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 




Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  
2. Siswa serius saat belajar  √  √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- - - - 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- - - - 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
- - - - 
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - 
7. Siswa aktif bertanya  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √ - - 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan  √ - - 
12. Menunjukan sikap antusiasme  √  √ 
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran  √  √ 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
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17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu  √ √  
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
 √ √  
22. Guru memberikan contoh soal √  - - 
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media  √  √ 
27. Guru menggunakan media  √  √ 
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √  √ 
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √  √ 
30. Guru menyimpulkan materi  √ √  
31. Guru melakukan tindak lanjut  √  √ 
32. Guru memberikan tes/evaluasi √   √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √  √ 
 
 
I. Observasi 9 
Hari, Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
No Indikator 
Hasil 
Tematik Bahasa Inggris 
Ya Tidak Ya Tidak 
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1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√   √ 
2. Siswa serius saat belajar  √  √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- - - - 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- - - - 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
- - - - 
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - 
7. Siswa aktif bertanya  √ √  
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
√   √ 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan  √ √  
12. Menunjukan sikap antusiasme  √  √ 
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran  √ √  
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu  √ √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu  √  √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  
22. Guru memberikan contoh soal √  √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media  √  √ 
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27. Guru menggunakan media  √  √ 
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √  √ 
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √  √ 
30. Guru menyimpulkan materi √   √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut  √ √  
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √ √  
 
 
J. Observasi 10 
Hari, Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 




Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  
2. Siswa serius saat belajar √  √  
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
√  √  
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
√  √  
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
√  √  
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - √  
7. Siswa aktif bertanya  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
- - √  
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
√   √ 
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10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan - - √  
12. Menunjukan sikap antusiasme √  √  
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran - - - - 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√   √ 
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu  √  √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  
22. Guru memberikan contoh soal √  √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media √  √  
27. Guru menggunakan media √  √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
√  √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
√  √  
30. Guru menyimpulkan materi √   √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut  √  √ 
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 





K. Observasi 11 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 




Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  
2. Siswa serius saat belajar √   √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
 √  √ 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
 √ √  
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
√  √  
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - √  
7. Siswa aktif bertanya  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √  √ 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √ √  
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan √  √  
12. Menunjukan sikap antusiasme  √ √  
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran  √  √ 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √ √  
20. Guru merefleksikan materi lalu  √  √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
 √ √  
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22. Guru memberikan contoh soal  √ √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
 √ √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
 √ √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media  √ √  
27. Guru menggunakan media  √ √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √ √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √  √ 
30. Guru menyimpulkan materi  √ √  
31. Guru melakukan tindak lanjut  √ √  
32. Guru memberikan tes/evaluasi √  √  
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
 √ √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √ √  
 
 
L. Observasi 12 
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-10.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
No Indikator 
Hasil 
Matematika Bahasa Jawa 
Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  
2. Siswa serius saat belajar  √  √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- - - - 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- - - - 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
- - - - 
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6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - 
7. Siswa aktif bertanya  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √ √  
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan √  √  
12. Menunjukan sikap antusiasme  √  √ 
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran √   √ 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu  √  √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  
22. Guru memberikan contoh soal √   √ 
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media  √ √  
27. Guru menggunakan media  √ √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √ √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √ √  
30. Guru menyimpulkan materi √   √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut √  √  
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
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33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
√   √ 
 
 
M. Observasi 13 
Hari, Tanggal : Jum’at, 12 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 




Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  
2. Siswa serius saat belajar  √  √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- - - - 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- - - - 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
- - - - 
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - 
7. Siswa aktif bertanya  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √  √ 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan  √ - - 
12. Menunjukan sikap antusiasme  √  √ 
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran  √  √ 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
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17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu  √ √  
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  
22. Guru memberikan contoh soal √   √ 
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media √   √ 
27. Guru menggunakan media √   √ 
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
√   √ 
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
√   √ 
30. Guru menyimpulkan materi √  √  
31. Guru melakukan tindak lanjut √   √ 
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
√   √ 
 
N. Observasi 14 
Hari, Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 




Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  
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2. Siswa serius saat belajar  √  √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
- -  √ 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
- - √  
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
- - √  
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - 
7. Siswa aktif bertanya  √  √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √ √  
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √  √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - -  √ 
11. Siswa mengerjakan soal latihan  √ √  
12. Menunjukan sikap antusiasme  √  √ 
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran  √ √  
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√  √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
 √ √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √ √  
20. Guru merefleksikan materi lalu  √ √  
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
 √ √  
22. Guru memberikan contoh soal  √ √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media  √  √ 
27. Guru menggunakan media  √  √ 
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28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √  √ 
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √  √ 
30. Guru menyimpulkan materi  √ √  
31. Guru melakukan tindak lanjut √  √  
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
√   √ 
 
O. Observasi 15 
Hari, Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 




Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  
2. Siswa serius saat belajar √   √ 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
√   √ 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
√  √  
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
√  √  
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - - - 
7. Siswa aktif bertanya √   √ 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
- -  √ 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
√   √ 
10. Siswa rajin mengerjakan PR - - - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan - - √  
12. Menunjukan sikap antusiasme √   √ 
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13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran - -  √ 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
 √ √  
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  √  
20. Guru merefleksikan materi lalu  √  √ 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  
22. Guru memberikan contoh soal - - √  
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
√  √  
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media √   √ 
27. Guru menggunakan media √   √ 
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
√   √ 
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
√   √ 
30. Guru menyimpulkan materi  √ √  
31. Guru melakukan tindak lanjut  √ √  
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √ √  
 
P. Observasi 16 
Hari, Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 






Ya Tidak Ya Tidak 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  
2. Siswa serius saat belajar  √ √  
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
 √ - - 
4. Siswa mampu mengemukakan 
pendapat dalam kelompok 
 √ - - 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
 √ - - 
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
 √ - - 
7. Siswa aktif bertanya  √ √  
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru 
 √ - - 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat 
 √ √  
10. Siswa rajin mengerjakan PR  √ - - 
11. Siswa mengerjakan soal latihan  √ - - 
12. Menunjukan sikap antusiasme  √ √  
13. Siswa ngobrol saat belajar √  √  
14. Siswa mencatat pelajaran  √ - - 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
√   √ 
16. Siswa masuk kelas tepat waktu √  √  
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran 
√  √  
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √ 
20. Guru merefleksikan materi lalu √  √  
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah 
√  √  
22. Guru memberikan contoh soal  √ - - 
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  
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24. Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya 
 √  √ 
25. Guru menguasai materi √  √  
26. Guru menyiapkan media  √ √  
27. Guru menggunakan media  √ √  
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
 √ √  
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media 
 √ √  
30. Guru menyimpulkan materi  √  √ 
31. Guru melakukan tindak lanjut √  √  
32. Guru memberikan tes/evaluasi  √  √ 
33. Guru memberikan reward ketika 
siswa berani mengemukakan 
pendapat 
√  √  
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 







Lampiran 10. Hasil Wawancara Guru 
Wawancara Guru Kelas 
18 April 2017 
Peneliti : “Pak, kalo ini tempat duduknya tuh bapak yang ngatur atau 
gimana?” 
Guru : “Ya awalnya sih gitu.” 
Peneliti : “Terus sekarang?” 
Guru : “Sekarang ya kaya gini.” 
Peneliti : “Mereka sendiri yang minta?” 
Guru : “Ngga, saya yang minta.” 
Peneliti : “Terus ini siswa B duduk di depan disuruh sama bapak atau 
gimana?” 
Guru : “Dia kebetulan mau di depan sih.” 
Peneliti : “Oh dia yang pengen?” 
Guru : “Iya, tapi dia tu di depan gak mau dengerin.” 
Peneliti : “Iya dia tuh cuma diem cuma ya gak merhatiin.” 
Guru : “Iya dia cuma pelajaran tertentu aja.” 
Peneliti : “Ohh... Itu sih biasanya kalau dia memperhatikan di pelajaran apa 
aja?” 
Guru : “Yang di suka tuh bahasa kayaknya, sama di IPA tuh mungkin di . 
Kalau untuk bacaan-bacaan tuh susah, misalkan cari tokoh 
utama.” 
Peneliti : “Hmm,berarti kalau di pelajaran IPA subyek selalu 
memperhatikan ya pak?” 
Guru  : “Yaaaa, tergantung di kegiatan pembelajarannya aja sih mbak. 
Toh dia itu lebih senang sama praktek atau kaya membuat karya 
atau kegiatan yang menempel-nempel gitu mbak.” 
   
19 April 2017 
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Peneliti : “Ini masih masalah yang tempat duduk. Nah tempat duduk siswa 
itu ganti-gantian atau roling setiap minggu atau setiap bulan?” 
Guru : “Seharusnya tuh seminggu sekali roling, tapi karna anak-anak 
udah enaknya gitu ya mungkin kurang tegasnya saya juga jadi 
tempat duduknya tetap.” 
Peneliti : “Oh iya iya.. Trus kalo cara bapak dalam membuat kelompok-
kelompok pas pelajaran itu gimana?” 
Guru : “Kelompok pas pelajaran lebih enak depan belakang. Jadi dua 
meja dua meja.” 
Peneliti : “Oh jadi itu nggak apa namanya, tergantung misalkan kalau bikin 
kelompok tuh harus ada satu kelompok siswa yang pintar.” 
Guru : “Harusnya..” 
Peneliti : “Tapi nggak?” 
Guru : “Yaaa, harusnya sih sebenarnya gitu tapi nggak.” 
Peneliti : “Apa siswanya aja yang sulit gitu gak mau ih sama ini gak mau 
gitu?” 
Guru : “Mau. Kalau dia tuh mau sih mau tapi emmm gimana ya 
efektivitas waktu juga sih.” 
Peneliti : “Emm gitu. Kemudian  itu yang biar siswa bisa belajar di rumah 
tuh apa sih yang bapak lakukan?” 
Guru : “Memberikan PR.” 
Peneliti : “Selain itu ada tugas apa gitu gak pak?” 
Guru : “Ya tugas tergantung tema sih mbak, kalau kemarin tugas tema 
tujuh, tema tujuh atau delapan ya, tugas karya kolase karya 
montase, ya semacam terkait dengan mata pelajaran aja.” 
Peneliti : “Oh iya. Trus pak, bapak bikin itu gak kelompok. Misalkan 
kelompok biar dianya tuh belajar di luar kalau nggak pas waktu 
luang kayak gini gitu.” 
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Guru : “Belum.” 
Peneliti : “Emm ini satu lagi aja pak. Bagaimana cara bapak untuk 
meningkatkan minat pada pelajaran yang tidak di sukai sama 
siswa B ini?” 
Guru : “Meningkatkan minat? Ya gimana ya.. Ya di buat 
pembelajarannya menyenangkan mungkin makai apa media LCD 
atau gambar-gambar terus nempel-nempel itu mbak” 
Peneliti : “Oh jadi kalau memakai LCD dia merhatiin gitu pak?” 
Guru : “Merhatiin. Tapi kan tidak semuanya harus memakai LCD toh.” 
Peneliti : “Nah biasanya kalo belajar suka, kan ada macem-macem ya pak 
gaya belajar itu. Ada yang mendengarkan, ada yang mungkin dia 
dari gambar bisa langsung paham, atau apa ya.. yang alami-alami 
langsung liat kayak gitu, gimana?” 
Guru : “Khusus dianya?” 
Peneliti : “Iya khusus dianya.” 
Guru : “Khusus dianya itu kalau dari gambar sih paham, tapi kalau 
misalnya mbuat kayak gini lah dia antusias, jadi membuat 
semacam yang di jodoh-jodohkan tapi harus ada itunya, itu 
antusias. Misalnya juga di matematika tuh harus di ajar individu, 
maksudnya didampingi sendiri jadi harus pelan-pelan, gini 
caranya gini caranya di ulang-ulang terus jadi baru dia bisa benar, 
tapi kalau cara klasikal itu ya kayak gitu lah.” 
Peneliti : “Kan katanya bapaknya kerja itu ya, jual benda-benda pusaka apa 
yang kayak keris-keris gitu katanya, kemarin nanya.” 
Guru : “Itu tergantung orang tuanya juga sih. Guru disini udah berusaha 
misalnya membimbing individu atau apa tapi dianya di rumahnya 
di lepas aja. Kayak yang belakang sendiri tadi, itu kan kalau si 
Yuli itu di rumah nggak ada yang ngajarin, ngerjain pun salah, 
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ngasal. Ya tergantung sih.” 
Peneliti : “Kayaknya yang lebih berpengaruh itu di rumahnya ya?” 
Guru : “Kalau disini iya. Soalnya kan anak-anaknya orang tuanya 
pedagang.” 
Peneliti : “Jadi berangkat pagi?” 
Guru : “Iya berangkat pagi, kadang pulang sore.” 
Peneliti : “Eh Pak, pernah tes IQ belum sih pak?” 
Guru : “Belum.” 
Peneliti : “Disini belum?” 
Guru : “Kelas 4 belum.” 
Peneliti : “Biasanya kalau tes IQ kelas berapa?” 
Guru : “Belum atau sudah ya? Lupa saya. Kalau untuk yang kelas 4 ini 
belum.” 
Peneliti : “Siswa B ini ranking berapa di kelas?” 
Guru : “Kadang ranking tiga atau empat dari bawah. Ibunya juga di 
rumah udah diajarin. Dulu kan gak bisa baca pas kelas 3 terus di 
lessin di suruh baca lagi.” 
Peneliti : “Oh. Les dimana?” 
Guru : “Di rumah.” 
Peneliti : “Oh di rumah.” 
Guru : “Sekarang udah lumayan kalau untuk baca lumayan, tapi kalau 
untuk kata-kata yang pake tiga huruf mati gimana itu masih agak 
susah. Kalau matematikanya ya susah.” 
6 Mei 2017 
Peneliti : “Pelajaran yang disukai B kan IPA, apakah nilai yang di dapat itu 
di atas KKM atau tidak? 
Guru : “Tergantung sih sebenernya. Sebenernya sih pelajaran lain itu 
juga tergantung, tergantung sama materinya. Kan contoh misalnya 
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kalo di matematika misalnya di bagian menentukan luas persegi 
nah itu pertama-tama dari sisi-sisinya dulu to, kalo untuk luas 
perseginya tu masih gampang. Kalo masuk keliling atau masuk 
bangun datar lain nah itu udah mulai berubah nilainya. Gak tentu 
sih.” 
Peneliti  : “Terus kalo hal-hal apa saja yang membuat motivasi B itu 
menurun? Misalnya ada satu pelajaran yang dia motivasinya 
tinggi, tapi tiba-tiba turun itu kira-kira apa aja?” 
Guru : “Biasanya dia kan sering gerak to, maksudnya tu gak bisa tenang 
jalan-jalan kadang tu. Nah biasanya kalo sebelum pelajaran udah 
di tegur dulu biasanya dia langsung down gak mau ngikuti gitu. 
Apalagi kalo misalnya mau dibentuk kelompok, dan kelompoknya 
orang-orangnya tidak di sukai dia gak srek, dia juga males lah ikut 
pelajaran gitu.” 
Peneliti : “Terus kalo misalnya kayak pernah gak ketika bapak meminta 
siswa B untuk mengerjakan soal di papan tulis, terus temen-
temennya bilang “salah salah”. Pernah gak pak?” 
Guru : “Pernah. Terus habis itu dia udah gak mau maju lagi. Kalo disuruh 
suruh juga alasannya gak bisa.” 
peneliti : “Jadi ke pelajaran-pelajaran yang lain juga gitu?” 
Guru : “Iya. Ya gimana ya dia tu motivasinya tu kurang juga sih. Soalnya 
di suruh maju juga kadang bilangnya gak bisa. Kadang ya gimana 
ya, kadang juga gak mengerjakan juga sih harus di dampingi di 
dekatnya baru dia bisa mau mengerjakan lah.” 
Peneliti : “Kemudian ketika motivasinya turun, apa yang bapak lakukan 
untuk meningkatkan kembali motivasinya?” 
Guru : “Orangnya mutungan e mbak. Dianya agak mutungan gitu 
orangnya, kalo Cuma di rayu doang itu kadang sama aja tidak 
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berpengaruh. Kalau misalnya dalam hal berkelompok kalo dia gak 
suka itu mutung. Nah itu otomatis saya kasih ke orang yang biasa 
dengan orang yang dekat dengan dia. Itu baru dia mau berbuat lah 
atau kalo engga bentuk kelompok sendiri yang anggotanya dia 
suka. Dia seneng gitu.” 
Peneliti  : “Terus kalo bapak agar dia mau bertanya gimana? Soalnya kan dia 
tu kalo misalnya ada pelajaran yang gak dipahami dia kan 
cenderung diem gitu gak mau nanya gitu. Nah itu gimana caranya 
biar dia nanya?” 
Guru : “Ya paling ditanya duluan, udah dong belum, apakah ada yang 
sulit. Di deketin gitu disampingnya.” 
Peneliti : “bapak tau gak hobinya B itu apa?” 
Guru : “Hobi itu lebih seneng olahraga sih.” 
Peneliti : “Biasanya olahraga apa?” 
Guru : “Sepak bola kalo engga ya kasti.”  
Peneliti : “Apakah dia punya keterampilan-keterampilan lain yang mungkin 
memang lebih menonjol gitu?” 
Guru : “Sebenernya dia tu suka menggambar, tapi ya itu cuma suka 
nggambar tapi kadang gambarnya ya kadang bagus kadang 
engga.” 
Peneliti : “Biasanya kalo bagus pas lagi gambar apa?” 
Guru : “bagusnya pas lagi mewarnai. Jadi ada gambar terus diwarnai. Dia 
nyoret-nyoret di buku gambar itu suka sebenernya tapi gambarnya 
tu kadang berbentuk kadang engga. Gitu” 
Peneliti : “jadi ada gak sih bakat tertentu yang dimiliki B?” 
Guru : “Nggak ada deh. Belum keliatan kalo bakatnya.” 
Peneliti : “Kalau hubungan dia dengan siswa lainnya di kelas maupun di 
luar gimana pak?” 
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Guru : “Kalo hubungannya dengan teman bermain ya baik, mau 
bersosialisasi sama siapa aja gak pilih-pilih. Tapi kalau dalam 
hubungan dengan teman dalam hal kerja kelompok itu tadi ya 
milih-milih. Kalo dapat orang yang pinter juga gak mau dapat 
orang yang gak bisa juga gak mau. Maunya ya yang disenengi dia 
aja baru mau.” 
Peneliti : “Tapi dia suka berantem gak?” 
Guru : “Dulu suka, tapi kan sering tak nasehatin soalnya juga kan gak 
boleh berantem disini. Ya terus berkurang.” 
Peneliti : “Jadi menurut bapak B itu termasuk anak yang pintar atau bukan 
pak?” 
Guru : “Hehe... Bukan.” 
Peneliti : “Apakah ada prestasi yang sudah diraih oleh B mungkin pak?” 
Guru : “Belum sih, biasa-biasa aja.” 
Peneliti : “terus kalo menurut bapak sendiri, dia itu lebih seneng belajar 
kelompok atau individu?” 
Guru : “Individu.” 
Peneliti : “Kalo di kasih soal tu biasanya dia ngerjain apa enggak sih pak?” 
Guru : “Ngerjain dan selesai. Tapi ya itu ngisinya ngasal. Jadi kalo dia 
gak tau jawabannya ya ngisinya tu ngasal. Gak mau nyari 
jawabannya dia tu. Misalnya nih kalo disuruh ngisi LKS, dia gak 
mau buka buka buat baca materinya dulu. Langsung diisi aja 
setaunya dia.” 
Peneliti  : “Kalau ada materi yang belum dipahami oleh subyek, apakah 
suyek suka bertanya?” 
Guru : “Nggak suka tanya mbak dia tuh. Diem aja” 
Peneliti  : “Apakah bapak tau jumlah saudara subyek ada berapa?” 
Guru  : “Ini lho mbak, kan adiknya ada 2 yang kelas 3 sama kelas 1. Terus 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Subyek 
Hasil Wawancara Subyek 
18 April 2017 
Peneliti : “Eh kamu sih punya adik berapa?” 
Siswa B : “Emmm... Tiga” 
Peneliti : “Tiga?” 
Siswa B : “Tapi haruse ada lima. Masku dah kuliah.” 
Peneliti : “Oh, masmu udah kuliah.. Kuliah dimana?” 
Siswa B : “Gak tau” 
Peneliti : “Gak tau?” 
Siswa B : “Nggak, nggak pernah sama... Nggak pernah itu... nggak pernah 
ke rumahku” 
Peneliti : “Emmm... Terus kemana?” 
Siswa B : “Ikut... Ikut Pakdhe ku.” 
Peneliti : “Oh ikut Pakdhe, lah adiknya berapa?” 
Siswa B : “Ada tiga. Krisna kelas tiga, Esa kelas satu, Rendra masih bayi 
umur 17 bulan.” 
Peneliti : “Emmm... Kamu berarti di rumah tinggal sama siapa aja?” 
Siswa B : “Ayah, Ibu, Krisna, Esa, Rendra.” 
Peneliti : “Emm.. Ini kamu kalo belajar dibantuin sama siapa? Suka ada 
yang bantuin apa nggak?” 
Siswa B : “Bimbel.” 
Peneliti : “Oh bimbel kamu, dimana?” 
Siswa B : “Di pos ronda.” 
Peneliti : “Di pos ronda. Itu yang ngajarin siapa?” 
Siswa B : “Emmm... Opo kae, sopo jenenge.. Aaaa. Pak kae lho. Pemuda 
pemudi.” 
Peneliti : “Oh, karang taruna?” 
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Siswa B : “Heem” 
Peneliti : “Kalau les setiap hari apa biasanya?” 
Siswa B : “Emmmm.... Malam, kalau setiap malam minggu.” 
Peneliti : “Malam minggu? Terus kalau ngerjain PR di rumah suka di 
bantuin gak?” 
Siswa B : “Nggak.” 
Peneliti : “Nggak?” 
Siswa B : “Kerjain sendiri.” 
Peneliti : “Oh jadi ngga suka dibantuin sama ibu atau sama ayah?” 
Siswa B : “Cuma sering” 
Peneliti : “Hah cuma apa?” 
Siswa B : “Cuma sok-sokan ngerjain sendiri.” 
Peneliti : “Eh kalau ayahnya kerja apa?” 
Siswa B : “Keliling. Jual jual jual apa tuh, benda benda pusaka.” 
Peneliti : “Benda pusaka kayak keris, gitu gitu?” 
Siswa B : “Hooh, iya.” 
Peneliti : “Oh, kalau ibu?” 
Siswa B : “Emmm... Belum kerja.” 
Peneliti : “Oh di rumah berarti? Ngurus bayi sama ngurus adik-adik kamu.” 
Siswa B : “Ho’oh.” 
20 April 2017 
Peneliti : “B suka sama pelajaran apa sih?” 
Siswa B : “Emmmmm..... IPA” 
Peneliti : “Kenapa seneng sama IPA?” 
Siswa B : “Nggak tau.” 
Peneliti : “berarti B suka belajar tentang binatang-binatang bukan?” 
Siswa B : “Iya. Suka sekali” 
Peneliti : “Emm.. B bikin jadwal pelajaran gak sih kalau di rumah?” 
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Siswa B : “Enggak.” 
Peneliti : “Lah B kalau belajar di rumah gimana? Kalau ada PR aja?” 
Siswa B : “Emmmmmm heeh.” 
Peneliti : “Kalau ada PR sama tugas aja? Terus kalau gak ada PR gak 
belajar?” 
Siswa B : “Enggak.” 
Peneliti : “Enggak? Emmm hobi kamu apa?” 
Siswa B : “Emmmmmmm opo yo? Embuh.” 
Peneliti : “Kok gak tau? Gak punya hobi po?” 
Siswa B : “Renang.” 
Peneliti : “Oh renang. Berarti B jago dong renangnya?” 
Siswa B : “Enggak.” 
Peneliti : “Kenapa B suka sama hobi renang?” 
Siswa B : “Gak apa-apa.” 
Peneliti : “Atau mungkin B seneng sama air? Seneng mainan air gitu?” 
Siswa B : “Heem.” 
Peneliti : “Kalau cita-cita B apa?” 
Siswa B : “Insinyur.” 
Peneliti : “Kenapa pingin jadi insinyur?” 
Siswa B : “Enggak apa-apa.” 
Peneliti : “Insinyur itu apa sih menurut B?” 
Siswa B : “Emmmm.. Enggak tau.” 
Peneliti : “Terus kenapa B bilang kalau B pingin jadi insinyur?” 
Siswa B : “Biar keren.” 
Peneliti : “Biar kayak Bapak Jokowi ya?” 
Siswa B : “Heem. Hehehe” 
Peneliti : “Kalau misalnya B kan pingin jadi insinyur nih, berarti B tau gak 
apa yang harus B lakuin dari sekarang?” 
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Siswa B : “Emmmmmmmmmm.... harus belajar yang rajin biar pinter.” 
Peneliti : “B uang jajannya berapa e?” 
Siswa B : “Tiga ribu.” 
Siswa 1 : “Ora wae koe luwih.” 
Siswa B : “Eh hooh yo? Piro kae mau?” 
Siswa 1 : “sepuluh ewu.” 
Siswa B : “Udu duitku.” 
Peneliti  : “10 ribu buat siapa aja itu? Buat bertiga po?” 
Siswa B : “Ho’oh.” 
Peneliti : “Berarti B berapa? 4 ribu berarti ya?” 
Siswa B : “Iya.” 
Peneliti : “Terus kalau B belajar di rumah nih, B kalau ngerjain PR atau 
ngerjain tugas biasanya dimana? Di kamar atau di depan TV atau 
dimana?” 
Siswa B : “Di kamar.” 
Peneliti : “Oh berarti di kamar ada meja belajarnya?” 
Siswa B : “Heeh.” 
Peneliti  : “Terus di meja belajarnya ada lampunya gak?” 
Siswa B : “Emmmm.... Ada.” 
Peneliti : “Oh lampu khusus buat belajar itu?” 
Siswa B : “Enggak. Lampu biasa.” 
Peneliti : “Oh lampu yang di atas?” 
Siswa B : (mengangguk) 
Peneliti  : “Kalau ada PR suka dikerjain gak hayo?” 
Siswa B : “Hehe... Kadang-kadang dikerjain. Tapi sok-sokan ngga.” 
Peneliti  : “Loh kenapa nggak di kerjain?” 
Siswa B : “Hehehe... Males” 
Peneliti : “Emmm... Kalau B di sekolah mainnya sama siapa aja?” 
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Siswa B : “Rizqan, Yuli, Fauzan, Dwi. Paling deket sama Rizqan.” 
Peneliti : “Lah B kalau di sekolah main sama temen-temen main apa 
biasanya?” 
Siswa B : “Emmmmm... Main perang-perangan.” 
Peneliti : “Suka main bola gak?” 
Siswa B : “Emmmmm.Hehehe” 
Peneliti : “Eh B tadi kenapa pas lagi main voli B nya diem? Kenapa gak 
ikutan?” 
Siswa B : “Emmmm Gak bisa.” 
Peneliti : “Oh jadi cuma liatin aja?” 
Siswa B : “He’em.” 
Peneliti  : “Kalau Pak guru lagi ngajar, B paham gak?” 
Siswa B : “Emmm paham.” 
Peneliti : “Kalau misalnya ada materi yang belum dipahami itu biasanya B 
suka nanya atau diem?” 
Siswa B : “Diem.” 
Peneliti : “Kenapa nggak tanya?” 
Siswa B : “Emmmm. Hehehehe” 
Peneliti : “Malu po?” 
Siswa B : “Heem hehe” 
Peneliti : “Kenapa malu?” 
Siswa B : “Gak tau.” 
Peneliti : “Kalau malu, besok lagi bisik-bisik aja .” 
Siswa B : “Hehehe” 
Peneliti : “B bosen gak kalo lagi belajar gitu merhatiin .” 
Siswa : “Bosen.” 
Peneliti : “Jadi B pengennya gimana kalo lagi belajar?” 
Siswa B : “Emm tiduran.” 
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Pneliti : “Sambil tiduran? Terus B pengennya gimana sih kalo bapak guru 
ngajarnya biar gak bosen?” 
Siswa B : “Emm .. 
Peneliti : “Pak gurunya harus gimana?” 
Siswa B : “Emmmm hehehe” 
Peneliti : “Atau belajarnya harus sambil nyanyi-nyanyi? Atau sambil main 
gitu?” 
Siswa B : “Emmm enggak apa ya. Enggak mau dengerin.” 
Peneliti : “Kenapa gak mau dengerin?” 
Siswa B : “enggak apa-apa.” 
Peneliti : “B kalau belajar itu lebih seneng dengerin guru atau misalnya pas 
guru lagi jelasin B nulis?” 
Siswa B : “Nggambar.” 
Siswa 1 : “Kadang gak mau dengerin terus B jalan-jalan.” 
Peneliti : “kalau bapak guru ngajarnya pake gambar misalnya pak gurunya 
nyontohin gambar B seneng gak belajar kaya gitu?” 
Siswa B : (Mengangguk)” 
Peneliti : “B kalau berangkat sekolah dianterin atau berangkat sendiri?” 
Siswa B : “dianterin.” 
Peneliti : “Dianterin siapa?” 
Siswa B : “Emm ayah.” 
Peneliti : “Kalau pulangnya?” 
Siswa B : “Ibu.” 
Peneliti : “Kalau B nih dari pulang sekolah nih, B kan pulang sekolah ke 
rumah. Nah dari pulang sekolah itu B biasanya ngapain?” 
Siswa B : “Solat.” 
Peneliti : “Terus?” 
Siswa B : “Emmm.” 
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Peneliti : “Main sama temen-temen gak?” 
Siswa B : “Heem.” 
Peneliti : “terus abis itu ngapain lagi? Sorenya biasanya ngapain?” 
Siswa B : “Masih main.” 
Peneliti : “Mainnya sampe jam berapa?” 
Siswa B : “Jam 5.” 
Peneliti : “terus mandi sorenya jam berapa?” 
Siswa B : “Setengah enam.” 
Peneliti : “Terus abis itu B biasanya bobo nya jam berapa?” 
Siswa B : “Jam 7.” 
Peneliti : “Oh jam 7 udah tidur? Kalo bobo malem di marahin gak?” 
Siswa B : “Dimarahin.” 
Peneliti : “Kalo bangun tidur B biasanya jam berapa?” 
Siswa B : “Jam enam.” 
Peneliti : “Dibangunin atau bangun sendiri?” 
Siswa B : “Bangun sendiri.” 
Peneliti : “Kalo sebelum berangkat sekolah biasanya sarapan dulu atau 
nggak?” 
Siswa B : “Sarapan dulu.” 
Peneliti  : “Biasanya sarapan pake apa?” 
Siswa B : “Emmm telur.” 
Peneliti : “Sering pake telur?” 
Siswa B : “heem.” 
Peneliti : “Terus selain sarapan B suka beresin tempat tidur sendiri gak? 
Atau diberesin sama orang tua?” 
Siswa B : “Diberesin sama ibu.” 
Peneliti : “Kalau misalnya nih B , kan pasti dong pernah melakukan 
kesalahan di rumah misalnya kaya gangguin adik, atau di suruh 
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sama orang tua gak nurut. Biasanya suka dimarahin gak sih?” 
Siswa B : “Heeh.” 
Peneliti : “Dimarahinnya gimana?” 
Siswa B : “Hehehe.” 
Peneliti : “Dimarahinnya biasanya gimana?” 
Siswa B : “Dijewer.” 
Peneliti : “Pernah di pukul gak?” 
Siswa B : “Pernah.” 
Peneliti : “Sama siapa?” 
Siswa B : “Ibuk.” 
Peneliti : “Gara-gara apa itu di pukul?” 
Siswa B : “Emm mukuli adek.” 
Peneliti : “Kenapa B mukulin adik?” 
Siswa B : “Emm gak apa-apa.” 
Peneliti : “B sayang gak sama adik-adik?” 
Siswa B : “Emmmm sayang.” 
Peneliti : “Kalo misalnya pak guru lagi gak masuk kelas, B biasanya 
ngapain di kelas?” 
Siswa B : “Rame.” 
Peneliti : “B biasanya suka lari-lari gak di kelas?’ 
Siswa B : “Ho’oh.” 
Peneliti : “B lebih seneng belajar kelompok atau belajar sendiri?” 
Siswa B : “Sendiri.” 
Peneliti : “Kenapa?” 





Lampiran 12. Hasil Wawancara Orang Tua Subyek 
Hasil Wawancara Orang Tua Subyek 
6 Mei 2017 
Peneliti  : “Apakah jika di rumah Subyek membuat jadwal pelajaran?’ 
Orangtua : “Jadwalnya ya Cuma yang dari sekolah itu aja.” 
Peneliti : “Jadi kalau di rumah tidak membuat jadwal sendiri ya, Bu?’ 
Orangtua : “Nggak mbak, Cuma apa yang di kasih di sekolah itu yang 
dikerjakan, gitu.” 
Peneliti : “Oh begitu ya Bu. Kemudian kalau hobinya subyek itu apa ya 
bu?” 
Orangtua : “Dia itu senengannya utak-utik elektronik.” 
Peneliti : “Wah, contohnya bu” 
Orangtua : “Misalnya ada senter rusak, bapaknya gak bisa betulin dia 
inisiatif betulin sendiri dengan caranya dia bisa hidup. Seperti 
itu mbak. Kalau suruh main sama temennya terus suruh main 
bola atau main apa gitu nggak mau, pokok e utik-utik itu mbak 
pokok e. Makanya saya nyari tempat les elektronik itu lo 
mbak.” 
Peneliti : “Kemudian hal apa yang ibu atau bapak lakukan di rumah 
untuk memotivasi subyek di rumah agar mau belajar?’ 
Orang tua : “Sering saya tanya, maunya apa mas? Aku maunya udah. Ya 
wes kalo gak mau belajar besok gak tak kasih sangu. Gitu’” 
Peneliti : “Tapi kalau udah di bilang gak di kasih sangu itu mau belajar?” 
Orang tua : “Ya mau.” 
Peneliti : “Kemudian kalau B lagi belajar itu, di dampingi atau nggak ya 
bu?” 
Orang tua : “Nek aku nggak mbak, soale ya aku tu nggak sabaran 
orangnya” 
Peneliti : “Kalau subyek itu saudaranya ada berapa ya, Bu?” 
Orang tua : “Saudaranya itu ada 3.  Yang paling kecil itu masih 2 tahun. 
Laki-laki semua, yang paling besar juga udah 23 tahun laki-laki 
juga.” 
Peneliti : “Maaf bu, kalau boleh tau pekerjaan ibu dan bapak itu apa?” 
Orang tua : “Kalau bapaknya itu cuman apa ya mbak, jual beli barang antik 
lah. Kayak joglo, keris, gitu gitu usaha sendiri.” 
Peneliti : “Buka ruko atau yang lain mungkin, Bu?” 
Orang tua : “Nggak mbak. Nanti ngambil dari lokasi, online.” 
Peneliti : “Kalau pekerjaan ibu sendiri, Bu?” 
Orang tua : “Kalau saya ibu rumah tangga aja mbak.” 
Peneliti : “Kalau harapan ibu dan bapak yang diinginkan dari subyek itu 
apa bu?” 
Orang tua : “Fokus aja sama pelajaran, soalnya tingak tinguk ngalor ngidul 
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gak fokus anaknya itu, beda sama anak yang dua itu mbak. 
Kalo anak yang dua itu sregep anaknya, jadi kalo di suruh 
belajar ya mau terus udah pinter membaca juga..” 
Peneliti : “Berarti subyek itu belum ada yang dia fokuskan gitu ya bu?” 
Orang tua : “Ya pokoknya dia itu ngoyak pengen di leskan elektronik gitu 
lo mbak.” 
Peneliti : “Jadi dengan hobinya itu, apakah berpengaruh terhadap 
pelajarannya bu?” 
Orang tua : “Nggak juga sih mbak, dia tu anaknya males gitu mbak.” 
Peneliti : “Kalau subyek menginginkan sesuatu tetapi yang tidak terlalu 
berpengaruh terhadap pelajaran, gimana itu bu?” 
Orang tua : “Nggak tak beliin mbak.” 
Peneliti : “Contohnya misalnya, Bu.” 
Orang tua : “Jadi dia itu pernah minta dibelikan Lego, mainan itu mbak. 
Tapi ngga tak belikan soal e gak ada pengaruhnya buat 
pelajaran to. Tapi kalo berpengaruh sama pelajarannya pasti tak 
beliin mbak, langsung tak beliin malah.” 
Peneliti : “kemudian kalau hal-hal yang ibu dan bapak tegakkan di rumah 
untuk membuat subyek disiplin dalam belajar itu apa bu?” 
Orang tua : “Jadi, saya itu tipe orang tua yang tidak memaksakan mbak. 
Kalo aku sekali nyuruh buat ngerjain PR tapi PRnya nggak 
dikerjain, bukunya langsung tak ambil terus bilang besok gak 
usah sekolah kalo PR nya nggak di kerjain. Jadi kalo saya tanya 
ada PR atau nggak langsung tak minta liat, terus saya nyuruh 
buat ngerjain ya langsung dikerjain.Gitu.” 
Peneliti : “berarti takut ya bu kalau sama ibu? Hehe” 
Orang tua : “Iya takut banget kalo sama saya. Kalo bapaknya mau nyuruh 
berapa puluh kali pun gak di dengerin mbak.” 
Peneliti : “Berarti subyek itu lebih dekat sama ibu?” 
Orang tua : “Semuanya deket kalo subyek itu, tapi kalo minta sama ibunya, 
kalo sama bapaknya gak berani.” 
Peneliti : “kalau di rumah ada berapa anggota keluarga bu yang tinggal 
dalam satu rumah?” 
Orang tua : “Satu rumah ya 6 orang mbak. Saya, bapak, sama 4 orang anak 
itu.” 
Peneliti : “Kalau ada PR, biasanya ibu atau bapak mendampingi nggak 
bu?” 
Orang tua : “Biasanya bapaknya, aku nggak pernah soalnya aku tu 
orangnya nggak sabaran. Ra iso njawab tak jiwit. Kalau 
bapaknya kan masih bisa mengarahkan, nek aku ra iso” 
Peneliti : “Kalau mengerjakan tugas itu biasanya dimana bu? Di kamar 
atau mungkin di depan TV?” 
Orang tua : “Di kamar, ada meja belajarnya sendiri.” 
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Peneliti : “Berarti nggak ke ganggu sama TV ya bu?” 
Orang tua : “Meja belajarnya deket TV mbak, jadi belajar ya sambil nonton 
TV.” 
Peneliti : “Kalau di masyarakat itu subyek mengikuti organisasi atau 
tidak bu?” 
Orang tua : “Nggak mau bergaul dia itu mbak. Emoh soale koncone pilih-
pilih, atau emoh mergone koncone ra penak. Jarang main sama 
temen-temen di rumah dia tu.” 
Peneliti : “Jadi subyek itu lebih senang di rumah ya bu?” 
Orang tua : “Iya lebih senang di rumah, sosialisasinya kurang subyek itu 
karna anaknya itu mudah tersinggung. Kalau sudah tersinggung 
itu sudah malas main lagi. Malah sering tak suruh buat main 
mbak, tapi malah nggak mau anaknya tu.” 
Peneliti : “Oh begitu ya bu. Oh iya bu, kalau subyek itu ikut bimbel atau 
nggak ya bu?” 
Orang tua : “Nggak mbak.” 
Peneliti : “Apakah benar bu kalau subyek itu setiap malam minggu suka 
ada bimbel sama pemuda karang taruna di pos ronda bu?” 
Orang tua : “Iya mbak, tapi kan itu Cuma seminggu sekali dan jarang 
berangkat juga anaknya. Alesanne tu ya males.” 
Peneliti : “Subyek itu biasanya tidur dan bangun tidur jam berapa bu?” 
Orang tua : “Kalo tidur itu biasanya jam 8 atau jam 9 udah tidur, terus 
bangunnya jam setengah 6 itu udah pasti tak bangunin.” 
Peneliti : “Kalau nggak di bangunin itu gimana bu?” 
Orang tua : “Nggak bisa bangun sendiri mbak.” 
Peneliti : “Biasanya kalau sebelum berangkat sekolah itu subyek ngapain 
aja itu bu?” 
Orang tua : “Di rumah itu tak bangunin udah langsung mandi, otomatis 
udah langsung mandi.” 
Peneliti : “Kemudian bu kalau subyek melakukan kesalahan, biasanya 
ibu sama bapak gimana bu?” 
Orang tua : “Tak hukum lah, nggak tak kasih jajan, nggak boleh keluar 
rumah.” 
Peneliti : “Kalau bapak biasanya gimana bu?” 
Orang tua : “Kalau bapak e biasanya nggak pernah marah sih mbak, paling 
kalau marah udah teriak teriak itu udah mbak. Nek aku kan 
pasti maju tangan, terus tak jiwit.” 
Peneliti : “Lalu bagaimana cara ibu untuk mengobtrol pergaulan subyek 
di rumah dan di sekolah?” 
Orang tua : “Aku tu nggak pernah ngelarang, paling Cuma tak kasih tau aja 
mbak. Jadi tak kasih tau kalo mau main itu diliat dulu 
temennya, kalo temennya negatif ya kamu jangan ikut gitu aja.” 
Peneliti : “Tapi pernah nggak bu kalau subyek itu terlanjur terbawa 
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temannya berbuat yang tidak baik?” 
Orang tua : “Nggak pernah sih mbak, anaknya tu nggak pernah keluar dari 
jalurnya sih dia itu. Ya nggak tau kenapa, beda sama adiknya 
yang masih kelas 3 ini, kalo yang masih kelas 3 ini masih 
berani bohong, kalo subyek ini nggak berani bohong. Blas 
nggak berani bohong.” 
Peneliti : “Ada nggak bu prestasi-prestasi apa yang pernah di raih oleh 
subyek?” 
Orang tua : “Apa yaa, nggak ada. Soalnya dia tu nggak mau ikut ikut yang 
gitu gituan mbak. Maunya ya cuman utek-utek yang gitu tadi 
mbak.” 
Peneliti : “Apakah ibu tau mata pelajaran apa yang disukai oleh subyek?” 
Orang tua : “Dia itu kayaknya ya mbak, suka sama bahasa deh mbak. 
Soalnya kalau sama matematika tu snegite ra umum mbak.” 
Peneliti : “Kemudian apakah nilai dalam pelajaran yang disukai itu baik 
bu?” 
Orang tua : “Sama aja sih kayaknya mbak. Nggak ada perubahan, entah 
karna emang kemampuannya cuman sampai di situ atau 
memang anaknya males.” 
Peneliti : “Oiya bu, kalau boleh tau nih rata-rata mata pencaharian 
masyarakat di desa ibu apa bu?” 






Lampiran 13. Hasil Wawancara Teman Subyek 
 
Hasil Wawancara Teman Siswa 
19 April 2017 
Peneliti : “Eh kalau tempat duduk diaturin sama Pak Guru po?” 
Siswa 1 : “Gak tau.” 
Peneliti : “Jadi kamu duduk disini disuruh?” 
Siswa 1 : “Nggak” 
Peneliti : “Apa terserah kamu mau duduk dimana gitu?” 
Siswa 1 : “Gak jelas aku disini, duduk sama Rizqan.” 
Peneliti : “Kamu pernah main ke rumah B belum?” 
Siswa 1 : “Pernah.” 
Peneliti : “Pernah? Dirumahnya ada siapa aja?” 
Siswa 1 : “Ada ibunya, adeknya.” 
Peneliti : “Kamu tau tidak B punya adik berapa?” 
Siswa 1 : “Tiga.”  
Peneliti : “Adiknya 3? Yang pertama?” 
Siswa 1 : “Yang pertama Krisna, Mahesa.” 
Peneliti : “Terus yang satu lagi?” 
Siswa 1 : “Emmm... Sopo yo? Lupa.” 
Peneliti : “Punya kakak nggak sih?” 
Siswa 1 : “Siapa?” 
Peneliti : “B?” 
Siswa 1 : “Gak tau.” 
Peneliti : “Berarti pas kamu ke rumahnya cuma ada ibunya?” 
Siswa 1 : “ada ibunya, ada adeknya.” 
Peneliti : “Kalau diantara kalian, kalau misalnya ada temen yang 




Siswa 1 : “Nek aku tak seneni.” 
Peneliti : “Diseneni? Biar gak males gitu?” 
Siswa 2 : “Kalau aku diomongi, hey nulis ra males.” 
Peneliti : “Ohh hehe... Eh B ki aktif gak sih di kelas? Suka misalnya 
apa ya, kalo misalnya Pak guru nanya gitu B suka njawab 
gak atau gimana?” 
Siswa 2 : “Diem yo. Diem.” 
Peneliti  : “Rajin gak sih ngerjain tugasnya? PR dikerjain gak?” 
Siswa 2 : “Emmmm... Kayaknya nggak yo, tapi banyak-banyaknya 
tuh kayaknya nggak yo.” 
Peneliti  : “Tapi pernah ngerjain PR?” 
Siswa 2 : (mengangguk) 
Peneliti : “Tapi seringnya nggak?” 
Siswa 1 : (mengangguk) 
Peneliti : “Eh kalo Pak guru ngajarnya enak gak sih? Rame gak 
menurut kalian gitu?” 
Siswa 2 : “Biasa.” 
Siswa 1 : “Biasane nganu yo. Rame.” 
Peneliti : “Oh rame gitu kalo diajarin pak guru. Berarti kalo pak guru 
ngajar ngerti kalian?” 
Siswa 2 : “Kadang ngerti kadang enggak.” 
Peneliti : “Terus kalo misalnya gak ngerti kalian gimana?” 
Siswa 2 : “Tanya.” 
Peneliti  : “Terus kalo kan kalo pak guru kalo ngajar bikin kelompok 
nih, suka dua bangku-dua bangku kan? Bangku depan sama 
belakang jadi satu kelompok nah gitu, kalian seneng gak sih 
cara bikin kelompoknya kaya gitu?” 
Siswa 2 : “Nggak.” 
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Peneliti : “Nggak? Pengennya gimana?” 
Siswa 1 : “Berhitung.” 
Peneliti : “Lebih seneng berhitung?” 
Siswa 1 : “Neng aku.” 
Siswa 2 :  “Kalo aku senengnya sama Ines.” 
Siswa 1 : “Nek milih dewe.” 
Siswa 2 : “Kalo milih sendiri aku mesti sama Ines.” 
Peneliti : “Emm...Pengennya milih sendiri?” 
Siswa 1, 2, dan 
3 
: (mengangguk) 
Peneliti : “Kalau B itu termasuk anak yang pinter atau nggak menurut 
kalian?” 
Siswa 1 : “Enggak.” 
Siswa 3 : “Enggak.” 
Siswa 2 : “B? Enggak.” 
Peneliti  : “Kenapa enggak? Nilainya jelek-jelek apa gimana?” 
Siswa 3 : “Jelek.”  
Peneliti : “Jelek? Pernah gak B dapet nilai yang bagus gitu?” 
Siswa 1 : “Enggak.” 
Peneliti : “Enggak pernah?” 
Siswa 2 : “Aku enggak tau soalnya aku duduknya disana. Yang ini 
yang dekat.” 
Peneliti : “Gimana? Nilainya biasanya berapa?” (Bertanya ke siswa 1) 
Siswa 1 : “Lupa.” 
Peneliti : “Pernah dapet nilai 60 gak?” 
Siswa 1 : “60?” 
Peneliti : “Iya.” 
Siswa 3 : “Pernah.” 
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Siswa 1 : “Pernah. 20 yo pernah” 
peneiti : “Kalau 70, 80?” 
Siswa 1 : “Belum.” 
Peneliti : “Kamu kan pernah main ke rumahnya ya? Nah terus 
rumahnya itu gimana sih? Bagus gak?” 
Siswa 1 : “Bagus.” 
Peneliti : “Terus orang tuanya baik gak?” 
Siswa 1 : “Baik.” 
Peneliti : “Kamu tau gak kalo B belajar suka dimana? Kalau dirumah 
suka belajar atau enggak? Kamu tau enggak?” 
Siswa 1 : “Enggak tau.” 
Peneliti : “Enggak pernah cerita? Terus dia pernah cerita tentang 
keluarganya gak ke kamu?” 
Siswa 1 : “Enggak.”  
Peneliti : “Enggak pernah?” 
Siswa 1 : (Mengangguk) 
Peneliti : “Terus B senengnya sama mata pelajaran apa sih?” 
Siswa 1 : “SBK” 
Peneliti : “Seneng nggambar?” 
Siswa 1 : “Iya.” 
Peneliti : “Berarti bagus gambarannya?” 
Siswa 1 : “Enggak... hehehe” 
Peneliti : “Selain SBK biasanya seneng apa lagi? Olahraga seneng 
gak?” 
Siswa 1 : “Olahraga B emmmmmm suka.” 
Peneliti : “Berarti dia pernah dapet prestasi apa gak? Misalnya juara 
gambar atau apa?” 
Siswa 1 : “Enggak pernah.” 
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Peneliti : “Menurut kalian suasana kelas disini udah mendukung buat 
belajar belum sih? Udah enak belum buat belajar? Apa 
gimana apa kurang apa gitu?” 
Siswa 2 : “Udah.” 
Siswa 1 : “Kipasnya kurang.” 
Peneliti : “Kipasnya kurang? Kurang banyak berarti ya? Hehe” 
Siswa 2 : “Enggak sampe pojokan sana.” 
Peneliti  : “apakah menurut kalian B itu punya bakat tertentu 
mungkin?” 
Siswa 2 : “Ngga tau bu, kayaknya nggak deh bu.” 
Peneliti  : “Kamu kan yang deket nih sama B, B itu kalo lagi belajar di 
kelas gimana sih?” 
Siswa 1 : “Gak pernah dengerin B tu bu, mainan sendiri kadang yo 
metu. Yo ngono kui bu.” 
Peneliti  : “Owalaaaahh, dolan karo koe mesti ya?” 
Siswa 1 : “Ora lah bu.” 






Lampiran 14. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan 
A. Catatan Lapangan 1 
Hari, Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Guru masuk kelas dengan membawa teks percakapan. Guru membagikan teks 
percakapan tersebut kepada seluruh siswa agar siswa membaca dan memahami teks 
percakapan yang dibagikan oleh guru. Siswa B membuka-buka teks yang dibagikan 
oleh guru tetapi tidak dibaca. Siswa B cenderung diam saja di bangkunya dan 
bermain-main sendiri di bangkunya tetapi tidak mengganggu temannya. Bahkan 
sesekali siswa B menghadap ke belakang untuk memperhatikan temannya yang 
sedang membacakan teks percakapan. 
Guru menjelaskan tentang teks percakapan yang telah dibaca oleh seluruh 
siswa, pada saat guru menjelaskan siswa B mulai membaca teks yang telah 
dipegangnya. Kegiatan membacanya tidak berlangsung lama, setelah membaca siswa 
B kembali bermain-main sendiri dan tidak mendengarkan guru. Guru menegur siswa 
B untuk diam dan mendengarkan, siswa B menurut sesaat kemudian kembali 
bermain-main di bangkunya sendiri. 
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Guru meminta siswa untuk mempresentasikan teks percakapan tersebut. Siswa 
mengelompok sebanyak 4 orang siswa. Kelompok demi kelompok bergantian untuk 
memperagakan teks percakapan tersebut. Setiap kelompok yang sedang presentasi, 
siswa B tampak tidak memperhatikan temannya yang sedang melakukan presentasi. 
Siswa B hanya duduk diam di bangkunya dan sesekali mengganggu temannya. 
Kelompok terakhir yaitu kelompok siswa B. 3 temannya sedang memperhatikan 
sembari membaca tekas percakapan yang sedang dipegangnya agar gilirannya tidak 
terlewati, tetapi siswa B tidak memperhatikan teks yang dipegangnya. Ketika 
gilirannya untuk membaca, siswa B bingung karna ia tidak tahu bagian mana yang 
harus dibacanya. 
Siswa B cenderung bersikap pasif di kelas. Guru mengoreksi hasil PR dengan 
membuat siswa bergiliran untuk membacakan hasil pekerjaan rumahnya sekaligus 
mencocokan jawabannya. Siswa B tampak hanya diam saja serta tidak 
memperdulikan hasil PR nya tersebut. Guru berulang kali menegur siswa B tetapi 
siswa B tetap tidak memperhatikan dan bermain sendiri. 
Ketika guru keluar kelas, siswa B tidak keluar dari tempat duduknya seperti 
teman-teman yang lainnya. Siswa B hanya duduk di bangkunya atau sesekali duduk 
menghadap ke belakang untuk mengobrol dengan temannya. Guru masuk kelas lagi, 
guru meminta seluruh siswa untuk berbaris di depan kelas membentuk grup paduan 
suara. Paduan suara tersebut dilaksanakan sebagai latihan untuk penampilan ketika 
peringatan Hari Kartini yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 April 2017. Guru 
menjelaskan tentang nada-nada yang harus diperhatikan siswa saat bernyanyi, tetapi 
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sikap siswa B tidak memperhatikan saat guru menjelaskan. Guru menegur siswa B, 
siswa B menuruti perintah guru untuk memperhatikan hanya sebentar setelah itu 
ngobrol lagi dengan teman yang berdiri di sebelahnya. Kegaduhannya tersebut bisa di 
atasi ketika Kepala sekolah datang ke kelas dengan tegas memarahi siswa yang gaduh 
dan ikut melatih siswa paduan suara. 
B. Catatan Lapangan 2 
Hari, Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Pelajaran dimulai dengan membaca teks pancasila serta menyanyikan lagu 
wajib nasional Halo Halo Bandung di pandu oleh satu orang siswa di depan kelas. 
Guru memasuki kelas pada pukul 07.45 ketika keadaan kelas ramai dengan siswa 
yang berlarian kesana-kemari. Guru meminta seluruh siswa untuk duduk di kursinya 
masing-masing kemudian membuka buku catatannya. Subyek mengambil buku paket 
yang tersimpan di lemari kelas kemudian membagikannya kepada seluruh siswa. 
Guru menuliskan rumus di papan tulis. Subyek yang telah selesai membagikan buku 
paket langsung duduk di kursinya tetapi tidak memperhatikan guru yang sedang 
menjelaskan rumus keliling persegi dan persegi panjang. Subyek membalikan 
pandangannya ke belakang mengarah ke tempat duduk temannya kemudian subyek 
dan dua orang temannya mengobrol. 
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Guru menunjuk subyek untuk mengerjakan soal yang ada di papan tulis tetapi 
subyek tidak menjawab apapun. Subyek masih duduk di kursinya kemudian diam. 
Soal tersebut dilontarkan kepada siswa yang lain untuk dijawab. Guru menuliskan 
beberapa soal di papan tulis untuk dikerjakan oleh siswa. Tetapi subyek tidak 
mengerjakan ataupun menyalin soal yang diberikan oleh guru, subyek berbalik ke 
belakang tempat duduknya lagi dan ngobrol dengan teman yang ada dibelakangnya. 
Guru mengecek kegiatan siswa dengan berkeliling kelas, subyek langsung 
mencatat soal yang telah diberikan guru tersebut. Ketika guru semakin dekat dengan 
posisi tempat duduk subyek, subyek mencoba menjawab soal-soal tersebut tetapi 
subyek terlihat malas menghitung jawabannya tersebut sehingga subyek bertanya 
jawaban kepada teman-temannya. Ketika guru mendatangi tempat duduk subyek, 
subyek diam saja serta tidak bertanya apapun terhadap guru. Setelah beberapa lama, 
jam pelajaran matematika sudah hampir selesai. Guru mencocokan jawabannya 
dengan menuliskan jawaban yang benar di papan tulis, ketika guru menuliskan 
jawabannya tersebut subyek ikut menulis jawaban yang ditulis gurunya tersebut. 
Pelajaran selanjutnya yaitu Bahasa Jawa, guru menjelaskan tentang kaliman 
aktif dan kalimat pasif. Sikap subyek ketika guru menjelaskan materi tersebut yaitu 
mengobrol dengan teman-temannya. Tidak hanya ngobrol, subyek pun tidak ragu-
ragu untuk tidur terlentang dibangkunya padahal posisi guru di depan kelas sedang 
menjelaskan materi. Guru yang melihat subyek sedang terlentang itu langsung di 
tegur sampai subyek mau duduk rapi di bangkunya lagi. Setelah materi disampaikan, 
guru memberikan beberapa soal latihan yang harus di jawab oleh siswa, subyek 
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mencatat pertanyaan di bukunya. Ketika subyek tidak dapat menjawab pertanyaan 
tersebut, subyek bertanya jawabannya kepada guru. Setelah membimbing siswa, guru 
tersebut meninggalkan kelas. 
Ketika guru tidak berada di dalam kelas, siswa mulai beraksi. Ada siswa yang 
bermain-main dengan temannya, ada siswa yang berlarian, tetapi ada pula siswa yang 
duduk untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Subyek memainkan kapur 
di papan tulis dan mencoret-coret papan tulis serta berlarian keluar masuk kelas 
padahal subyek belum selesai mengerjakan soal bahasa jawa tersebut. 
Tidak lama kemudian guru kembali ke kelas dengan membawa kertas kosong. 
Subyek membantu guru untuk membagikan kertas kosong tersebut kepada teman-
temannya. Kertas tersebut akan digunakan untuk menggambar gambar 3 dimensi. 
Guru memberi contoh menggambar 3 dimensi yaitu buku. Subyek tampak antusias 
ketika menggambar walaupun terlihat sedikit kesulitan dengan ide apa yang akan 
digambar sehingga subyek menyalin gambar yang dicontohkan guru yaitu 
menggambar buku. Selain menggambar buku yang sedang tertutup, subyek juga 
menggambar buku yang terbuka dan menggambar sepasang sepatu. Subyek terlihat 
sangat menyukai pelajaran tersebut bahkan ketika guru keluar kelas subyek terlihat 
masih menggambar di bangkunya serta tidak terusik oleh teman-temannya yang 
berlarian keluar masuk kelas. 
C. Catatan Lapangan 3 
Hari, Tanggal : Kamis, 20 April 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
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Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Guru kelas memasuki ruangan kelas pada pukul 07.30. Subyek duduk di 
bangkunya sendiri yaitu bangku paling depan yang tepat berada di depan guru. Saat 
itu, subyek mengeluarkan buku paket matematika dan segera ia membuka buku 
tersebut. Guru mempersiapkan siswa untuk memulai pelajaran matematika pada hari 
itu, subyek tampak masih membuka-buka buku paketnya sambil menengok ke arah 
teman-temannya yang duduk tepat dibelakangnya. Guru melontarkan pertanyaan-
pertanyaan sederhana agar siswa dapat mengingat kembali materi yang telah 
diajarkannya pada hari lalu. Hampir seluruh siswa dapat menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru, subyek tampak menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 
bersamaan dengan teman-temannya. 
Materi yang akan disampaikan oleh guru adalah tentang segitiga. Sikap yang 
ditunjukkan oleh subyek ketika memperhatikan pelajaran tersebut yaitu tenang dan 
memperhatikan. Sikap tenang memperhatikan penjelasan guru tidak bertahan lama, 
sikap subyek yang tidak tahan untuk duduk bersikap siap itu ditunjukan dengan cara 
sikap duduk subyek yang membalikkan tubuhnya sehingga membelakangi guru. 
Subyek mengajak ngobrol teman yang duduk dibelakangnya tersebut. Sikap tersebut 




Guru meminta subyek maju untuk mengerjakan soal yang diberikan guru, tetapi 
subyek menolak dengan menggelenkan kepalanya menandakan ia tidak mau maju. 
Guru melemparkan pertanyaan tersebut kepada siswa yang lainnya. Setelah itu, guru 
meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada di buku paket. Subyek membuka 
bukunya dan segera mencari halaman yang dimaksudkan oleh gurunya tersebut. 
Subyek melirik-lirik ke arah teman-teman sekelasnya. Kemudian subyek mengambil 
tas yang ada di belakangnya dan memindahkan tas tersebut ke pangkuannya. Subyek 
membuka tas tersebut dan mengeluarkan seragam olahraga, selain mengeluarkan 
seragam olahraga subyek juga mengeluarkan beberapa buku dan kertas, subyek 
tampak sedang mencari sesuatu di dalam tasnya. Barang yang terakhir subyek 
keluarkan yaitu pulpen berwarna biru, kemudian subyek berkata kepada guru “Pak, 
aku nganggo pulpen biru yo pak?”. Guru menjawab pertanyaan subyek hanya dengan 
anggukan kepala saja, subyek langsung duduk menghadap ke arah bukunya tetapi 
subyek tidak langsung mengerjakan soal yang ditugaskan oleh guru. Sunyek tampak 
hanya duduk di bangkunya dengan sikap kepala yang menyender ke meja dan tangan 
yang sedang memegang pulpen biru. 
Guru berkeliling kelas untuk memeriksa pekerjaan siswa. Beberapa siswa 
bertanya kepada guru tentang soal yang tidak dimengerti oleh siswa serta guru 
membantu siswa untuk mengerjakan soal tersebut. Ketika guru melewati bangku 
subyek, subyek hanya diam saja dengan posisi yang sedikit berubah yaitu menghadap 
ke belakang. Subyek mengajak teman yang duduk di belakangnya itu mengobrol, 
setelah itu subyek menghadap ke depan lagi. Subyek tampak sedang menuliskan 
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sesuatu di bukunya. Peneliti mendekati subyek, ternyata subyek menulis penjelasan 
guru yang ada di papan tulis, bukan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
Setelah mencatat contoh soal yang ada di papan tulis selesai, subyek menghadap ke 
belakang dan mengobrol kembali dengan temannya sampai waktu untuk mengerjakan 
soal tersebut selesai. 
Guru meminta siswa untuk menuliskan hasil kerjanya di papan tulis dengan 
bergantian. Siswa tampak sangat antusias ketika diminta untuk menuliskan hasil 
kerjanya di papan tulis. Subyek tidak tampak antusias, subyek masih duduk dengan 
memegang pulpen birunya serta ikut mencatat apa yang dituliskan oleh temannya. 
Jam pelajaran matematika telah selesai, pelajara selanjutnya yaitu mata pelajaran 
olahraga. Subyek membawa seragam olahraganya menuju ke luar kelas. Siswa-siswi 
biasanya berganti pakaian dengan menggunakan seragam olahraga di toilet sekolah 
atau di mushola. Tak lama kemudian subyek kembali ke dalam kelas untuk 
menyimpan seragamnya di bangkunya, setelah menyimpan seragam subyek kembali 
ke luar kelas dan melihat siswa yang lainnya sedang memasang net voli. 
Tepat di samping net voli, terdapat sebuah kursi kayu. Subyek langsung duduk 
di kursi tersebut sembari memperhatikan teman-temannya bermain voli. Guru 
olahraga tidak memberikan instruksi apapun tentang kegiatan apa yang akan 
dilakukan pada jam pelajaran olahraga. Terdapat dua tim yang sedang melaksanakan 
olahraga voli, sedangkan subyek berperan sebagai wasit. Pelanggaran yang subyek 
nilai hanyalah “out”. Peran subyek sebagai wasit sampai permainan voli selesai dan 
nada satu tim yang berhak menjadi pemenangnya. Pelajaran olahraga yang tanpa 
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intruksi yang jelas dari gurunya itu membuat siswa malah bermain-main. Subyek 
tampak asyik bermain-main dengan teman-temannya sampai-sampai subyek 
memanjat pohon kelengkeng yang berada di depan kelas 5. Subyek tampak gembira 
karena beberapa temannyapun ikut memanjat pohon tersebut. 
Setelah subyek merasa lelah bermain-main dengan temannya, subyek duduk 
dengan temannya. Tak lama kemudian bel istirahat berbunyi. Subyek langsung berlari 
membeli minuman dan makanan ringan serta subyek bermain-main dengan 
temannya. Bel masukpun berbunyi, subyek masuk kelas tanpa mengganti seragamnya 
tersebut, bahkan hampir seluruh siswa tidak mengganti seragam olahraganya itu. 
Guru masuk kelas, tanpa basa basi guru membagikan kertas. Kertas tersebut sedikit 
agak tebal dari biasanya. Terdapat gambar rumah yang masih berbentuk jaring-jaring. 
Siswa bertugas untuk menggunting setiap bagian rumah tersebut sampai bagian-
bagian tersebut dapat dilipat dan dibentuk menjadi miniature rumah. Kegiatan 
tersebut dilakukan secara berkelompok dengan beranggotakan 4 orang siswa. Siswa 
lain sibuk mencari anggota kelompoknya, tetapi subyek tampak tenang dan santai 
tanpa khawatir ia tidak akan mendapatkan teman kelompok. Subyek saat itu duduk 
satu bangku dengan satu temannya. Subyek berjalan menuju ke belakang kelas 
menghampiri satu kelompok yang sudah mulai menggunting bagian demi bagian 
rumah, tetapi tanpa basa basi kelompok tersebut menolak subyek. Subyek tampak 
tidak kecewa, ia lalu membalikkan tubuhnya dan kembali ke tempat duduknya. Tidak 
ada kegiatan apapun yang dilakukan subyek saat subyek kembali ke tempat 
duduknya. Tak lama subyek duduk, salah satu teman subyek datang menghampiri 
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subyek. Mereka berdua langsung berlarian keluar masuk kelas tanpa mengganggu 
siswa yang lain sedang mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Guru menegur 
subyek agar ikut membuat miniature rumah tersebut, guru membawa kertas 
bergambar untuk subyek. Subyek menuruti perintah guru, subyek duduk di 
bangkunya berdua dengan teman yang menemaninya ketika berlari-larian. Subyek 
membuat kelompok beranggotakan 2 orang siswa dengan teman sebangkunya. 
Subyek dan teman sebangkunya saling membagi tugas untuk mengerjakan tugas 
tersebut. Subyek bertugas memotong-motong bagian yang akan dilipat. Subyek 
tampak serius saat mengerjakan tugas tersebut. Tanpa terasa jam pelajaran telah 
berakhir, tugas subyek belum selesai karena masih banyak bagian yang belum dilipat 
dan ada beberapa bagian pula yang belum di gunting. Guru membiarkan siswa untuk 
menyelesaikan tugas tersebut serta menghias hasil karyanya sesuai dengan 
kreativitasnya masing-masing. Subyek tampak serius dan tidak ingin di ganggu ketika 
menyelesaikan tugas tersebut. Sampai pada akhirnya subyek mampu menyelesaikan 
pekerjaannya tersebut dengan hasil yang baik dan hasil karyanya bagus walaupun 
subyek tidak ikut pada mata pelajaran selanjutnya, yaitu karawitan. Kegiatan belajar 
mengajar selama satu hari telah selesai di tutup dengan berdoa bersama sebelum 
pulang sekolah serta membersihkan ruangan kelas bagi siswa yang piket. 
D. Catatan Lapangan 4 
Hari, Tanggal : Jum’at, 28 April 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
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Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Kegiatan sekolah dimulai pada pukul 07.15. Kegiatan pertama yaitu senam pagi 
yang dilakukan oleh seluruh civitas SD 1 Sedayu Bantul. Kegiatan tersebut berjalan 
begitu khidmat dan tertib. Tidak ada siswa yang tidak melakukan senam karena guru-
guru melakukan transformasi dengan menyebar mulai dari depan barisan sampai ke 
belakang, ketika ada siswa yang tidak bergerak guru langsung menegurnya sehingga 
siswa bergerak kembali. Setelah kegiatan senam pagi, dilanjutkan dengan kegiatan 
3S. Kegiatan ini rutin dilakukan setiap hari jumat. Pada kegiatan 3S ini, guru berbaris 
secara horizontal. Satu per satu siswa bersalaman kepada guru, setelah siswa 
bersalaman dengan semua guru siswa akan di cek kebersihan tubuhnya terutama 
kebersihan kuku. Kegiatan pengecekan kebersihan ini dilaksanakan oleh anggota 
PMR, siswa yang kukunya belum rapi tidak bisa masuk ke kelas sebelum merapihkan 
kukunya sehingga pada saat belajar tidak ada lagi siswa yang memiliki kuku panjang. 
Seluruh siswa masuk ke dalam kelas masing-masing, begitu juga siswa kelas 
IV. Ketika guru memasuki kelas, kelas sangat tidak terkondisikan. Banyak kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa, ada yang berlarian, ada yang bermain bola kasti, serta ada 
pula yang mengobrol di bangkunya masing-masing. Guru mengingatkan siswa untuk 
tidak rame karena kegiatan belajar akan segera dimulai. Kata-kata guru hanyalan 
angin lalu, tak ada satupun siswa yang mendengarkan perkataan guru sehingga guru 
harus mengeraskan suaranya dan bersikap lebih tegas sampai siswa mendengarkan 
perkataan guru. Subyek berinisiatif untuk mengambil buku paket tema 9 yang ada di 
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lemari serta membagikannya kepada teman sekelasnya. Guru mengingatkan siswa 
tentang PR yang diberikan pada hari sebelumnya. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan jawaban dari PR yang telah dikerjakan oleh siswa di rumah. Setelah 
semua jawaban tertulis di papan tulis, guru menyamakan persepsi siswa dan 
mengoreksi bersama tentang jawaban yang benar. Subyek duduk tenang di 
bangkunya tetapi tampak tidak memperhatikan ketika guru menyamakan persepsi 
mengenai jawaban yang seharusnya. Kemudian subyek duduk membelakangi guru 
dan mengobrol dengan teman yang duduk dibelakangnya. Setelah kegiatan 
menyamakan persepsi selesai, guru berkeliling untuk mengoreksi kembali PR yang 
dikerjakan oleh siswa. Tetapi buku yang ada di meja subyek hanya buku paket saja, 
tidak ada buku PR atau semacamya. Ketika guru hamper sampai ke bangkunya, 
subyek berlaga pergi keluar dengan alasan pergi ke toilet. Hal tersebut dilakukannya 
agar subyek tidak ditanyai mengenai PR nya. Guru mengelompokkan siswa ke dalam 
beberapa kelompok secara acak. Subyek baru kembali lagi ke kelas. Subyek 
berkelompok dengan 3 orang siswa dan 1 orang siswi. Anggota laki-laki dalam 
kelompok tersebut cenderung diam dan sibuk bermain-main sendiri, yang sibuk 
mengerjakan tugas kelompoknya cenderung siswinya saja. Subyek cenderung 
mengobrol dengan teman kelompoknya, terkadang subyek jalan ke kelompok lain dan 
mengajak siswa dari kelompok lain untuk bermain. Guru menegur subyek agar ikut 
mengerjakan tugas kelompoknya bersama, tetapi subyek tetap bermain dan tidak 
menghiraukan teguran dari guru. Sehingga guru meminta siswa untuk memberikan 
skala keaktifan siswa saat mengerjakan tugas kelompok. Skala keaktifan tersebut 
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ternyata mampu memacu subyek untuk lebih aktif dan subyek mau mengemukakan 
pendapatnya saat mengerjakan tugas kelompok. Bel istirahat pun berbunyi, setiap 
kalompok mengumpulkan hasil diskusinya tersebut kepada guru. Seluruh siswa pergi 
keluar kelas untuk istirahat. Subyek keluar kelas bersama dengan teman bermainnya, 
ia membeli makanan ringan dan membeli minuman. Subyek bermain kejar-kejaran 
untuk mengisi waktu istirahatnya. 
Waktu istirahat telah habis, pelajaran dilanjutkan dengan mata pelajaran agama 
islam. Pelajaran agama islam berlangsung di musholla, seluruh siswa kelas IV 
bergegas ke musholla dengan membawa alat shalatnya. Sesampainya di musholla, 
ternyata guru agama islam belum datang. Siswa dengan kesadarannya sendiri 
melaksanakan shalat duha. Pada waktu siswa-siswi melaksanakan shalat duha, 
subyek tidak tampak di musholla. Ketika guru agama islam belum hadir, suasana di 
musholla tampak tidak terkondisikan. Bahkan ada siswa yang berlarian di dalam 
musholla. Subyek datang ke musholla, kemudian ikut berlari-larian dengan teman-
temannya. Guru agama islam datang segera menyiapkan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. Guru tidak segan memarahi siswa yang berlari-larian di dalam musholla. 
Guru agama islam membuka pelajaran dengan bernyanyi lagu shalat dengan irama 
lagu naik-naik ke puncak gunung. Semua siswa tampak sangat senang saat bernyanyi 
lagu tersebut. Subyek duduk di samping guru agama islam, bahkan siswa laki-laki 
duduk di sekeliling guru sehingga terkadang guru meminta siswa untuk duduk sedikit 
mundur karena posisi siswa terlalu dekat dengan guru. Ketika siswa lain asyik 
bernyanyi, subyek tidak terlihat sedang bernyanyi. Subyek bermain-main dan tampak 
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mengganggu teman-teman yang duduk di sekelilingnya. Setelah satu lagu selesai 
dinyanyikan, guru bertanya kepada siswa tentang bacaan shalatnya “siapa yang 
sampai sekarang belum hafal bacaan shalat?” subyek langsung mengacungkan tangan 
dan berkata “aku”. Guru langsung mengajak semua siswa membaca bacaan shalat 
bersama-sama. Subyek mengikuti guru dan teman-temannya membaca bacaan shalat, 
tetapi tampak subyek sedikit kesulitan saat membaca bacaan shalat. Setelah membaca 
bacaan shalat bersama-sama, guru meminta subyek untuk membaca bacaan shalat 
sendiri. Pada awal bacaan, subyek tampak lancer tetapi pada pertengahan sampai 
akhir subyek tampak kesulitan sehingga guru membantu sunyek untuk melanjutkan 
bacaan shalatnya sampai selesai. Setelah membaca bacaan shalat, guru juga 
mengecek tentang sejauh mana siswa lancar dalam membaca Al-qur’an. Guru 
mengecek semua siswa beserta kemajuan-kemajuannya tentang bacaan Al-qur’annya, 
subyek tidak mendengarkan guru. Subyek sibuk bermain dan mengobrol dengan 
teman di sampingnya. Setelah guru mengetahui kemajuan semua siswa, guru 
menceritakan pengalamannya saat berziarah ke makam walisongo. Semua siswa 
tampak antusias, bahkan ada beberapa siswa yang menceritakan pengalamannya saat 
berziarah ke makam walisongo. Tidak terasa jam pelajaran agama islam pun selesai, 
sebelum pulang ke rumah masing-masing siswa dan guru bersama-sama 
melaksanakan jum’at bersih, yaitu kegiatan membersihkan lingkungan sekolah serta 
menyirami tanaman yang ada di lingkungan sekolah. 
E. Catatan Lapangan 5 
Hari, Tanggal : Selasa, 2 Mei 2017 
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Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Guru masuk ke kelas pada pukul 07.30. Kegiatan awal pelajaran di mulai 
dengan membacakan pancasila dan menyanyikan lagu wajib nasional. Salah satu 
siswa berdiri di depan kelas untuk meminpin siswa yang lainnya. Lagu wajib nasional 
yang dinyanyikan merupakan hasil kesepakatan siswa satu kelas. Setelah selesai 
membacakan teks pancasila dan menyanyikan lagu wajib nasional, guru memulai 
kegiatan belajar mengajar dengan memeriksa PR yang telah diberikan guru pada hari 
sebelumnya. Ketika memeriksa buku PR subyek, tidak ada PR yang dikerjakan 
subyek, subyek mengaku tidak mengerjakan PR karena malas. Saat guru mengetahui 
subyek tidak mengerjakan PR, tidak ada tindakan khusus dari guru untuk 
menindaklanjuti subyek. 
Guru dan siswa mencocokan jawaban dengan cara menyamakan hasil jawaban 
masing-masing siswa. Setiap siswa membacakan hasil jawabannya, guru akan 
mengkonfirmasi apakah jawaban siswa benar atau kurang tepat. Di meja yang 
ditempati oleh subyek, tidak tampak buku satupun. Mejanya bersih tanpa buku atau 
pensil atau semacamnya. Setelah mencocokan jawaban, guru memasukkan nilai PR 
ke dalam catatan nilai harian siswa. Guru memulai pelajaran dengan mengajak siswa 
untuk mengingat kembali pelajaran yang telah dipelajari pada hari sebelumnya. Guru 
melakukan Tanya jawab tentang pertanyaan apa saja yang dapat ditanyakan kepada 
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seorang petani. Ketika guru sedang melakukan Tanya jawab dengan siswa, subyek 
tampak tidak memperhatikan guru, subyek duduk tidak menghadap ke guru. Guru 
menjelaskan materi tentang wawancara, subyek sibuk dengan kegiatannya sendiri. 
Saat kegiatan pembelajaran berlangsung, guru mengelompokkan siswa ke 
dalam beberapa kelompok agar kegiatan pembelajaran lebih efisien. Guru 
mengelompokan siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing beranggotakan 3 
orang. Subyek berkelompok dengan 1 orang laki-laki dan 1 orang perempuan. 
Awalnya subyek tidak mau bergabung dengan kelompoknya, subyek masih tetap 
duduk di kursinya. Guru sudah meminta subyek untuk bergabung, tetap saja subyek 
menolak untuk bergabung. Setelah guru terus saja mebujuk subyek, akhirnya subyek 
mau untuk bergabung dan duduk dengan kelompoknya. Tidak lama subyek 
bergabung dengan kelompoknya, subyek pergi kembali dari kelompoknya, subyek 
lebih memilih duduk di kelompok lain yang merupakan teman bermain subyek. Guru 
berkali-kali menegur subyek untuk ikut bergabung dengan kelompoknya, tetapi 
teguran guru kelasnya tidak dihuraukan oleh subyek. Sehingga pada akhirnya guru 
meminta subyek untuk membuat kelompok sendiri dengan anggota kelompok pilihan 
subyek sendiri yang beranggotakan 2 orang saja. 
Tugas yang diberikan oleh guru adalah membuat pertanyaan yang dapat 
ditanyakan kepada narasumber. Narasumber tersebut telah ditentukan oleh guru serta 
merupakan kesepakatan antara guru dan siswa. Teman yang menjadi teman kelompok 
subyek sedang membuat pertanyaan untuk narasumber, tetapi subyek tampak tidak 
membantu teman kelompoknya, subyek sibuk dengan memainkan mainan yang 
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sedang di pegangnya. Saat subyek tampak bosan dengan duduk saja di kursi, subyek 
jalan-jalan mengitari kelas. Teman sekelompok subyek tampak kesal sehingga subyek 
dimarahi oleh teman sekelompoknya agar subyek membantunya dalam membuat 
pertanyaan. 
Kertas tugas subyek tampak masih kosong bersih tanpa satu coretan apapun. 
Mereka berdua sama sekali tidak tahu apa yang harus di tanyakan. Guru datang dan 
berkeliling untuk mengecek kemajuan tugasnya. Ketika guru mengecek tugas 
kelompok subyek, guru tidak menegur subyek tetapi guru kelasnya malah membantu 
untuk membuat pertanyaan yang cocok ditanyakan kepada narasumber. Narasumber 
yang akan di wawancarai adalah guru, sehingga subyek harus membuat beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan guru. Setelah subyek mendapatkan bantuan dari 
guru untuk membuat pertanyaan, subyek memberikan ide baru untuk pertanyaan yang 
akan ditanyakan kepada narasumber. Teman kelompok subyek menyetujui usul 
subyek tersebut dan segera menuliskannya. Setelah menyumbang satu pertanyaan, 
datang satu teman subyek menghampiri subyek dan mengajak subyek bermain. 
Subyek langsung berlarian di sekitar kelas dengan temannya. Setelah lelah bermain-
main, subyek duduk kembali di bangkunya dan menyelesaikan tugasnya bersama 
teman kelompoknya. Waktu berdiskusi sudah habis, seluruh siswa bertugas untuk 
menanyakan pertanyaan yang telah di buatnya kepada siswa yang telah bertugas 
menjadi narasumber. Kegiatan wawancara pun dilaksanakan di luar kelas agar siswa 
bebas menempatkan posisi. Pewawancara bertugas untuk mewawancarai serta 
menuliskan hasil wawancaranya di kertas tugas, sedangkan narasumber bertugas 
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untuk menjawab berbagai pertanyaan yang telah dibuat oleh pewawancara. Kegiatan 
tersebut berjalan dengan lancer. Setelah kegiatan wawancara dilaksanakan, siswa 
kembali ke kelas. Kemudian setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil 
wawancaranya. Kelompok subyek maju pada urutan ke 4, subyek maju dengan 
malau-malu sampai akhirnya subyek berani untuk membacakan hasil wawancaranya. 
Setelah seluruh kelompok selesai mempresentasikan hasil wawancaranya, guru 
melakukan refleksi tentang kegiatan wawancara yang telah dilaksanakan sampai bel 
istirahat pun berbunyi. 
Setelah bel masuk berbunyi, siswa masuk kelas. Di dalam kelas, siswa sangat 
gaduh berlari-larian. Hal tersebut dapat terjadi karena guru yang tidak cepat masuk 
kelas untuk mengkondisikan siswa. Tidak lama saat kondisi kelas gaduh, guru datang 
dan langsung memberikan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Tugas tersebut 
harus dikerjakan secara berkelompok dengan teman sebangkunya saja. Setelah 
memberikan tugas, guru keluar kembali ke ruang guru karena ada pekerjaan yang 
harus di kerjakan. Subyek terlihat belum siap untuk mengerjakan tugas. Subyek 
masih bermain-main dengan teman-temannya dan mencoret-coret papan tulis dengan 
menggunakan kapur. Ketika guru kembali ke kelas, subyek tetap tidak siap dan sibuk 
memainkan stik es krimnya. 
Jam pelajaran tematik pun sudah habis, guru melanjutkan dengan pelajaran 
membatik. Siswa diberikan kain putih berukuran 30 cm x 30 cm. guru meminta siswa 
untuk membuat sketsa batik dengan menggunakan pensil. Subyek tampak tidak 
membuat sketsa. Subyek berjalan-jalan di sekitar kelas dan melihat pekerjaan teman-
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teman yang lainnya sesekali subyek mengganggu teman yang sedang membuat 
sketsa. Jam pelajaran membatik pun selesai. Waktu istirahat ke dua di gunakan untuk 
shalat dzuhur berjamaah. Subyek menunggu waktu dzuhur dengan bermain-main 
dengan temannya di lapangan. Saat waktu shalat dzuhur mulai, subyek masuk ke 
musholla da mengikuti kegiatan shalat dzuhur berjamaah dengan baik. Setelah shalat 
dzuhur berjamaah selesai dilaksanakan. Siswa kembali masuk ke kelas untuk 
membersihkan kelas kemudian pulang ke rumahnya masing-masing. 
F. Catatan Lapangan 6 
Hari, Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Pelajaran dimulai dengan menyanyikan lagu wajib nasional dan membacakan 
teks pancasila, salah satu siswa maju ke depan kelas untuk memimpin teman-
temannya. Guru masuk kelas pada pukul 07.45. Guru meminta siswa untuk 
mencocokan jawaban PR nya di papan tulis dengan setiap siswa menuliskan satu 
nomor jawaban di papan tulis. Setiap siswa bergiliran maju ke depan untuk 
menuliskan jawaban PR yang telah dikerjakannya di rumah. Ketika setiap siswa 
berebut untuk maju, subyek terlihat tidak ada di tempat duduknya, nampaknya 
subyek sedang duduk di bangku paling belakang dengan temannya padahal 
seharusnya subyek duduk di bangku paling depan tepat di depan meja guru. Perlahan 
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subyek pindah ke tempat duduknya. Ketika telah duduk di tempat duduknya, subyek 
baru mengeluarkan sebuah buku tulis tetapi subyek tidak langsung membukanya. 
Guru menghampiri subyek dan menanyakan apakah subyek mengerjakan PR, 
ternyata subyek tidak mengerjakan PR. 
Setelah mencocokan jawaban guru melanjutkan pembahasan materi matematika 
tentang mencari luas dan keliling persegi panjang. Subyek membuka buku tulisnya 
serta di tangannya telah memegang pulpen hitam tetapi konsentrasi subyek 
terpecahkan karena teman subyek yang duduk dibelakangnya memanggil subyek. 
Subyek langsung membalikkan pandangannya ke belakang dan mengobrol dengan 
temannya. Setelah guru selesai menjelaskan materi, guru menanyakan kepada siswa 
tentang materi yang baru saja dijelaskannya, tidak ada siswa yang bertanya kepada 
guru termasuk subyek yang hanya diam. Setelah itu, guru memberikan 5 soal latihan 
untuk di kerjakan oleh siswa. Subyek menyalin soal yang diberikan guru di buku 
latihannya. Guru menghampiri tempat duduk subyek dan membantu subyek untuk 
mengerjakan soal latihannya. 
Jam pelajaran matematika telah selesai, pelajaran berikutnya adalah bahasa 
jawa. Saat pelajaran bahasa jawa, guru meminta siswa untuk membuka buku 
paketnya. Dalam halaman yang di tuju tersebut terdapat sebuah cerita. Guru meminta 
siswa untuk membaca teks cerita yang ada di buku tersebut setelah selesai di baca, 




Setiap siswa antusias membaca teks cerita tersebut. Awalnya subyek pun 
terlihat antusias saat membaca teks ceritanya, tetapi rasa antusias tersebut tidak 
bertahan lama ketika subyek terlihat sudah bosan. Subyek lalu menempelkan 
kepadanya ke meja sembari menggambar sesuatu di buku tulisnya. Kemudian subyek 
merubah posisinya lagi, subyek membaringkan tubuhnya di bangkunya. Ditangannya 
terdapat pulpen dan penghapus yang dijadikan sebagai mainan. Jam pelajaran bahasa 
jawa pun selesai, subyek dengan temannya langsung bergegas keluar kelas. 
Setelah jam istirahat selesai, pelajaran selanjutnya adalah tematik. Subyek 
masuk kelas telambat setelah semua murid telah berada di kelas. Setlah berada di 
dalam kelas, subyek malah berlarian dengan 1 orang temannya. keadaan kelas tampat 
sangat ramai, hal ini disebabkan karena guru belum datang ke kelas. Tidak lama 
kemudian, guru datang dengan membawa kertas lipat, lem, dan gunting. Guru 
meminta siswa untuk mengelompok dengan memilih sendiri teman kelompoknya, 
kemudian guru menjelaskan apa yang akan dilakukan pada mata pelajaran tersebut. 
Siswa diminta untuk membuat seni kolase dengan kertas lipat tersebut. Subyek 
terlihat antusias saat membuat seni kolase tersebut. Subyek juga mampu membagi 
tugas dengan teman kelompoknya walaupun terkadang subyek dengan teman 
kelompoknya beradu argumentasinya masing-masing. Setelah pelajaran tematik, yaitu 
peljaran tambahan yang digunakan guru untuk mereview pelajaran-pelajaran yang 
telah dipelajari dan belum dipahami oleh subyek. 
G. Catatan Lapangan 7 
Hari, Tanggal : Kamis, 4 Mei 2017 
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Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Jam pelajaran di mulai pada pukul 07.30, guru memasuki kelas. Seluruh siswa 
membaca doa sebelum belajar, setelah itu siswa membacakan teks pancasila yang di 
pimpin oleh satu orang siswa berdiri di depan kelas kemudian menyanyikan lagu 
wajib nasional garuda pancasila. Subyek duduk di kursi paling depan dengan satu 
orang teman laki-lakinya. Pada saat itu mata pelajaran matematika dengan materi luas 
dan keliling jajargenjang. Tanpa basa-basi, guru langsung menjelaskan materi 
tersebut. Subyek tampak diam di bangkunya sembari memainkan pulpen dengan 
teman sebangkunya, terkadang subyek memainkan pulpen sembari ngobrol dengan 
temannya.  
Ketika guru lengah, subyek tidak canggung untuk berjongkok di bawah meja 
belajarnya sembari bermain-main dengan pulpennya sehingga subyek tidak 
memperhatikan penjelasan guru. Guru mengetahui bahwa subyek berada di bawah 
mejanya tetapi guru tidak menegur subyek. Setelah menjelaskan materi, guru 
memberikan 2 soal latihan yang harus dikerjakan oleh siswa untuk mengetes 
pemahaman siswa mengenai materi yang sudah dijelaskan oleh guru tersebut. Siswa 
mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru, lain halnya dengan subyek yang 
masih saja memainkan pulpennya di bawah meja. Subyek lalu duduk kembali di 
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bangkunya kemudian mengobrol dengan teman sebangkunya. Waktu untuk 
mengerjakan soal latihan telah habis, subyek belum mengerjakan soal tersebut. 
Salah satu siswa maju ke depan untuk menuliskan jawaban yang telah 
dikerjakannya agar hasilnya dapat dicocokan dengan siswa lain. Setelah 2 soal telah 
di jawab oleh siswa lain, subyek mencatat jawabannya itu pada buku catatannya. Jam 
pelajaran untuk mata pelajaran matematika telah selesai, guru memberikan beberapa 
soal matematika sebagai PR serta meminta siswa untuk mencatat soal PR tersebut. 
Subyek mencatat soal PR tersebut tetapi sambil mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Pelajaran selanjutnya adalah olahraga, subyek bergegas berlarian ke 
luar kelas dengan membawa seragam olahraga di tangannya. Subyek mengganti 
pakaian yang sedang dikenakannya dengan seragam olahraga. Setelah selesai berganti 
pakaian, subyek kembali ke kelas untuk menyimpan seragamnya. 
Mata pelajaran olahraga dilaksanakan di lapang bola yang berada di utara 
sekolah. Subyek dan siswa yang lainnya pergi bersama ke lapangan bola tersebut. 
Sebelum materi olahraga di mulai, guru olahraga meminta siswa untuk berkumpul 
mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru. Seluruh siswa tampak sangat 
antusias dan memperhatikan arahan yang diberikan oleh guru, begitu pula dengan 
subyek walaupun sesekali melakukan garakan-gerakan kaki yang tidak begitu perlu 
untuk dilakukan dengan temannya. 
Sebelum masuk pada materi, seluruh siswa melakukan pemanasan. Pemanasan 
yang dilakukan yaitu berupa permainan. Siswa diminta untuk mengelompok menjadi 
2 kelompok besar, 1 kelompok diberi nama kelompok hijau sedangkan 1 kelompok 
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yang lainnya diberi nama kelompok hitam. Ketika guru menyebutkan “hijau” maka 
kelompok hijau harus berlari sejauh mungkin dan kelompok hitam harus mengejar 
sampai dapat, begitupun sebaliknya. Subyek tampak sangat antusias saat mengikuti 
kegiatan tersebut. Setelah selesai melakukan pemanasan, masuklah pada meteri utama 
yaitu bermain sepak bola dan bermain kasti. Permainan sepak bola diikuti oleh siswa 
laki-laki sedangkan permainan bola kasti diikuti oleh siswa perempuan. Subyek 
bergabung pada permainan sepak bola. Siswa laki-laki mengelompok menjadi dua 
kelompok serta mereka sangat antusias saat melakukan olahraga tersebut untuk 
mendapatkan score sebanyak mungkin. Subyek tampak sangat bersemangat saat 
materi tersebut dilaksanakan. Jam pelajaran olahraga  pun selesai, seluruh siswa pun 
istirahat. 
Pelajaran selanjutnya adalah mata pelajaran tematik, tetapi pada mata pelajaran 
tematik ini diganti dengan mata pelajaran membatik. Pada kesempatan sebelumnya, 
siswa telah membuat pola batik pada kain putih sehingga pada jam pelajaran kali ini 
siswa akan membatik dengan menggunakan canting dan lilin. Ketika siswa lain sibuk 
berebut canting, subyek tampak tenang-tenang saja serta tidak sibuk mencari canting. 
Subyek juga nampak tidak membawa kain putih seperti siswa-siswa lainnya. Ketika 
peneliti bertanya tentang kain putihnya tersebut, subyek berkata bahwa ia tidak 
membawa pola batiknya tersebut. Peneliti bertanya lagi “ketinggalan atau tidak 
dikerjakan?” subyek tersenyum sambil berkata “hehe gak ngerjain bu, males”. Ketika 
seluruh siswa membuat pola dengan lilin, subyek hanya bermain-main saja. Tetapi 
pada pertengahan pelajaran, subyek berinisiatif untuk ikut membuat pola batik 
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dengan mengelompok dengan temannya. Setelah membuat pola dengan 
menggunakan lilin, subyek nampak antusias sehingga hasil pekerjaannya selesai 
dengan cepat. Setelah pola batik yang dibuatnya selesai, subyek kembali bermain-
main lagi dengan temannya. 
Pelajaran selanjutnya yaitu seni tari. Pelajaran ini dilakukan di depan kelas 
bersamaan dengan siswa kelas 5 dan kelas 6. Gerakan-gerakan tari dilakukan secara 
masal. Siswa menari tarian tradisional jawa. Subyek melakukan gerakan tari dengan 
asal-asalan, terkadang subyek malah mengganggu temannya. Setelah mata pelajaran 
menari, subyek pergi ke musholla untuk melaksanakan shalat dzuhur berjamaah. 
Setelah selesai melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, subyek pergi ke ruangan 
karawitan. Subyek sama sekali tidak ikut memainkan alat music karawitan tersebut, 
subyek hanya melihat teman-temannya yang sedang melakukan karawitan. Setelah 
jam pelajaran karawitan selesai. Subyek pergi ke kelas untuk mengambil tas dan 
pulang ke rumah. 
H. Catatan Lapangan 8 
Hari, Tanggal : Jum’at, 5 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Kegiatan pelajaran di mulai dengan melaksanakan kegiatan senam pagi rutin. 
Senam ini dilaksanakan setiap jumat pagi diikuti oleh seluruh civitas sekolah. 
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Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan khidmat. Setelah kegiatan senam, di 
lanjutkan dengan kegiatan 3S yaitu kegiatan bersalaman antara guru dan murid. 
Setelah kegiatan 3S, siswa akan diperiksa kerapihan dan kebersihannya oleh petugas 
UKS. Hal-hal yang diperiksa yaitu kebersihan kuku. Bagi siswa yang telah lolos saat 
pengecekan kebersihan, siswa boleh masuk kelas tetapi bagi siswa yang kukunya 
masih panjang dan kotor harus menggunting atau membersihkannya dahulu. 
Ketika kegiatan pengecekan kuku, subyek berlarian di lapangan bermain sepak 
bola dengan teman-temannya. Guru pun meminta siswa kelas VI untuk masuk kelas 
karena pelajaran akan segera di mulai. Guru menyiapkan siswa agar siap untuk 
menerima pelajaran. Setalah kondisi di rasa sudah memungkinkan untuk 
menyampaikan materi, guru mulai menyampaikan materi pelajaran. Subyek terlihat 
tidak bersemangat saat mengikuti pelajaran tersebut. Di meja subyek tidak ada buku 
tulis untuk mencatat, bahkan sikap subyek tidak menunjukan bahwa subyek siap 
untuk menerima pelajaran dengan baik. Subyek merebahkan badannya di kursinya. 
Guru menegur subyek agar duduk siap di bangkunya, subyek langsung duduk. Guru 
memberikan soal latihan untuk di kerjakan, tetapi subyek tidak mau menulis. Subyek 
membalikan badannya menghadap ke belakang dan ngobrol dengan temannya bahkan 
subyek terlihat memainkan sesuatu dengan teman-temannya. 
Pelajaran selanjutnya adalah pelajaran agama, seluruh siswa kelas IV ke 
mushola untuk melaksanakan shalat duha. Shalat duha merupakan agenda wajib 
ketika pelajaran agama berlangsung. Setelah shalat duha, subyek malah berlarian di 
dalam mushola dengan memainkan alat shalat. Beberapa teman subyek yang merasa 
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terganggu mencoba untuk menegur subyek dan teman-temannya, tetapi subyek tidak 
mau mendengarkan dan masih terus berlarian kesana-kemari. Guru agama pun datang 
ke mushola terlambat. Guru menyiapkan siswa untuk belajar. Subyek duduk 
bergerombol dengan teman-teman yang biasa bermain dengannya. Guru dan siswa 
bersama-sama membacakan surat pendek Al-quran. Setelah itu guru mengecek 
kemajuan membaca alqur’an siswa satu persatu. Guru menjelaskan materi, subyek 
sesekali memperhatikan guru tetapi lebih sering bermain-main dengan teman-
temannya. 
I. Catatan Lapangan 9 
Hari, Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Pada hari sabtu, pelajaran seharusnya di mulai pukul 07.15. siswa masuk kelas 
pada pukul 07.30 kemudian salah satu siswa maju ke depan kelas dan menyanyikan 
lagu wajib nasional bersama-sama, setelah menyanyikan lagu wajib nasional siswa 
membacakan teks pancasila bersama-sama. Setelah menunggu sampai pukul 08.15, 
guru masuk kelas dan memberitahukan kepada siswa bahwa pelajaran agama kosong 




Subyek nampak tidak ada di dalam kelas, subyek masih berada di luar kelas 
dengan beberapa orang temannya. Subyek bersama teman-temannya tersebut 
bergegas ke mushola untuk melaksanakan shalah dhuha. Setelah melaksanakan shalat 
dhuha, subyek tidak masuk kelas melainkan melihat siswa kelas 6 yang sedang 
membatik di halaman mushola. Setelah jam pelajaran agama selesai, guru meminta 
siswa untuk masuk kelas karena pelajaran akan segera dimulai. Subyek dan teman-
temannya masuk kelas bersama-sama. Setelah sampai di kelas, guru meminta siswa 
untuk membuka buku paket. Subyek bukannya langsung duduk di tempat duduknya, 
subyek malah pergi keluar kelas dengan alasan mau ke toilet. Setelah dari toliet 
subyek kembali ke kelas. Subyek langsung duduk di bangkunya. Pada saat subyek 
kembali dari toilet, guru sedang menjelaskan tentang perubahan energi. Subyek 
terlihat santai saat duduk di bangkunya tersebut sehingga guru memberikan 
pertanyaan kepada subyek yaitu “perubahan apa yang terjadi pada kompor gas?” 
subyek langsung menjawab “gas”. 
Subyek duduk di kursinya dengan posisi kaki yang dinaikan di kursi, selain itu 
subyek juga melemparkan sampah ke depan kelas ketika guru masih menjelaskan. 
Guru tidak berkata apapun. Subyek langsung mengambil sampah tersebut dan 
membuangnya ke tempat sampah yang ada di luar kelas. Setelah guru selesai 
menjelaskan materi, guru meminta siswa untuk membaca teks bergantian. Setiap 
siswa fokus terhadap buku bacaannya karena takut tiba-tiba diminta melanjutkan 
membaca teks. Subyek tampak tidak memperhatikan teksnya karena buku paketnya 
masih dalam keadaan tertutup. Setelah membaca bergantian, guru memberikan kuis 
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kepada siswa untuk mengisi tabel yang telah di buat oleh guru di papan tulis, setiap 
siswa mendapat giliran maju untuk mengisi tabel tersebut. Jam pelajaran pun selesai, 
selanjutnya adalah istirahat. 
Jam istirahat telah selesai, pelajaran selanjutnya adalah bahasa inggris. Guru 
bahasa inggris pun masuk kelas. Siswa mengucapkan salam kepada guru. Guru 
menjelaskan tentang bagaimana cara meminjam sesuatu kepada teman dengan 
menggunakan bahasa ingggris. Guru mencontohkan bagaimana cara meminjam 
sebuah pulpen kepada teman, tetapi kondisi siswa di kelas sangat gaduh. Tidak 
sedikit siswa yang ramai dan berlarian, termasuk subyek. Subyek berlarian keluar 
kelas dengan temannya, tetapi guru menegur subyek agar tidak keluar kelas sehingga 
subyek kembali ke kelas. Guru meminta siswa untuk mencatat contoh-contoh yang 
telah dicontohkan oleh guru tetapi subyek tidak mau mencatat. Hal tersebut membuat 
guru mendampingi subyek untuk mau menulis, akhirnya subyek mau menulis dan 
menanyakan kepada guru tulisan yang tidak terbaca oleh subyek. Guru memberikan 
soal-soal yang harus di ubah ke dalam bahasa inggris, subyek mencatat soal tersebut 
dan mencoba menjawab pertanyaan tersebut dengan cara bertanya kepada guru. 
Setelah soal tersebut selesai dikerjakan oleh siswa, guru meminta siswa untuk 
menuliskan satu kalimat cara meminjam suatu benda kepada teman sebangkunya. 
Ketika siswa lain membuat kalimat, subyek malah bermain-main dengan temannya 
sehingga guru menegur subyek. Guru memberikan hadiah bahwa siswa yang telah 
selesai mengerjakan tugas, siswa tersebut boleh keluar kelas terlebih dahulu untuk 
mengikuti pelajaran selanjutnya. Subyek menjadi siswa terakhir yang belum keluar 
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kelas karena subyek belum selesai mengerjakan tugas tersebut. Guru akhirnya 
membimbing subyek sampai tugasnya terselesaikan. 
Pelajaran terakhir pada hari tersebut adalah seni tari, seni tari dilaksanakan 
bersama dengan kelas 5 dan kelas 6. Guru membagi ke dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok laki-laki dan kelompok perempuan. Kelompok yang lebih dulu 
melaksanakan tari adalah siswa perempuan. Sedangkan siswa laki-laki bermain bola. 
Subyek nampak hanya duduk di pinggir lapangan serta tidak ikut bermain bola 
dengan teman-temannya. Tidak lama subyek duduk di samping lapanga, subyek 
berlarian dengan teman-temannya. ketika giliran siswa laki-laki melakukan tarian, 
subyek memilih baris di barisan yang paling jauh dari jangkauan guru. Subyek 
melakukan gerakan tidak dengan sungguh-sungguh. Hal tersebut terlihat subyek 
malas untuk melakukan gerakan tari dengan benar. 
J. Catatan Lapangan 10 
Hari, Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Pukul 07.15 siswa berbaris di lapangan upacara untuk melaksanakan upacara 
bendera yang rutin dilaksanakan setiap hari senin. Siswa terlihat tertib saat 
pelaksanaan upacara bendera berlangsung. Setelah upacara bendera dilaksanakan, 
siswa kelas VI melaksanakan olahraga yang dilaksanakan di lapangan upacara. 
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Pelajaran olahraga diisi dengan olahraga kasti. Subyek tampak antusias saat 
mengikuti kegiatan olahraga tersebut, bahkan subyek tampak sangat senang saat 
melaksanakan olahraga kasti tersebut. Setelah pelajaran olahraga adalah tematik, 
siswa kelas IV kembali ke kelas. Beberapa siswa ada yang mengganti bajunya, tetapi 
ada pula yang belajar dengan menggunakan pakaian olahraga. Subyek mengambil 
buku paket yang ada di lemari kemudian membagikannya kepada siswa lainnya. Guru 
menyiapkan siswa untuk belajar. 
Guru membagikan LKS tentang perubahan energi kepada siswa, subyek bahkan 
membantu siswa untuk membagikan LKS kepada seluruh siswa. Subyek mengerjakan 
LKS dengan bekerjasama dengan teman sebangkunya. Subyek membagi tugas 
dengan teman sebnagkunya itu. Ketika siswa berdiskusi, bel istirahatpun berbunyi, 
sehingga seluruh siswa keluar kelas untuk istirahat. 
Setelah istirahat berakhir, siswa masuk kelas. Siswa melanjutkan tugas yang 
sempat tertunda tadi. Subyek langsung melakukan diskusi dengan teman 
sebangkunya. Subyek terlihat antusias ketika mengerjakan LKS tersebut. Subyek 
membagi tugas menggunting kepada temannya sedangkan subyek sendiri menempel 
ke kertas yang telah disiapkan oleh guru. Subyek terlihat senang dengan pelajaran 
tersebut yang ditunjukannya dengan melakukan tugas dengan serius. Sesekali subyek 
bertanya kepada guru karena ada hal yang belum subyek ketahui. Subyek 
mengerjakan tugas tersebut dengan cepat tidak seperti biasanya. Bahkan subyek 
membantu temannya yang belum selesai mengerjakan tugasnya. Ketika jam pelajaran 
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hampir selesai, guru meminta salah satu perwailan kelompoknya untuk maju ke 
depan dan mempresentasikan hasil diskusinya tersebut.  
K. Catatan Lapangan 11 
Hari, Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Kegiatan pelajaran dimulai dengan menyanyikan lagu wajib nasional yaitu lagu 
garuda pancasila, setelah lagu wajib nasional siswa membacakan teks pancasila. Guru 
masuk kelas, guru langsung memberikan soal latihan matematika. Soal tersebut 
berjumlah 10 butir soal. Soal tersebut dikerjakan oleh siswa secara individu, 
walaupun ada beberapa siswa yang mengerjakan bersama-sama dengan teman 
sebangkunya atau membuat kelompok-kelompok kecil.  
Berikutnya adalah tematik, saat pelajaran tematik ini subyek tampak sangat 
antusias karena guru telah menyiapkan video sebagai media pembelajaran. Ketika 
guru menyiapkan peralatan untuk memutar video subyek sudah meminta agar guru 
cepat selesai menyiapkan peralatan tersebut dan segera memutarkan video. Ketika 
video di putar, subyek memperhatikan video dengan seksama. Guru memutar video 
sembari menjelaskan materi kepada siswa. Setelah video selesai di putar, guru terus 
menjelaskan materi kepada siswa tetapi subyek tidak mau memperhatikan. Subyek 
seperti biasanya menghadap ke bangku belakang dan ngobrol dengan temannya. Guru 
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mengelompokkan siswa dengan cara berhitung. Subyek mendapatkan kelompok 
dengan 2 orang siswa laki-laki dan 1 orang siswa perempuan. Awalnya subyek tidak 
mau mengelompok bahkan menolak untuk berkelompok. Guru kemudian membujuk 
subyek agar mau mengelompok dan mau bergabung dengan teman siapapun, sampai 
akhirnya subyek mau bergabung dengan kelompoknya. Bahkan ketika mengelompok, 
subyek mampu mengemukakan pendapatnya serta mau bertugas untuk menuliskan 
jawabannya di LKS yang telah disediakan oleh guru. 
Setelah kegiatan diskusi selesai, guru meminta setiap perwakilan kelompok 
untuk maju mempresentasikan hasil diskusinya tersebut. Ketika kelompok lain maju 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya, subyek malah berjalan-jalan ke kelompok 
lain tetapi tidak mengganggu kelompok lain. Guru mencocokan jawaban dengan 
jawaban siswa, subyek malah bermain-main dengan temannya bahkan subyek pun 
berjalan-jalan mengelilingi kelas. Setelah guru mencocokan jawabannya dengan 
murid, guru membuat kuis yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang 
telah dipelajari. Subyek nampak antusias, bahkan pada pertanyaan ke dua yang guru 
bacakan, subyek mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan benar. Bel istirahat 
pun berbunyi, subyek langsung pergi keluar untuk jajan dan bermain dengan teman-
temannya. 
Bel masuk berbunyi, saatnya siswa untuk masuk kelas lagi. Guru datang dan 
langsung menjelaskan, subyek kembali tidak memperhatikan dan malah memilih 
untuk berbaring di tempat duduknya atau subyek bercanda dengan teman yang duduk 
di belakangnya. Guru memutarkan video lagi dengan menggunakan proyektor, 
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subyek memperhatikan tayangan video yang ditampilkan oleh guru. Guru meminta 
siswa untuk mengelompok dengan kelompok tadi, subyek langsung mengelompok 
dengan anggota kelompoknya. Kegiatan dalam pembelajaran ini adalah kunjung 
karya, sehingga setiap kelompok mengunjungi pos-pos yang telah di sediakan untuk 
mendapatkan informasi tertentu mengenai materi yang sedang di pelajari. Ketika 
kunjung karya, subyek hanya ikut berjalan-jalan saja, subyek tidak mau mencatat 
setiap informasi yang didapatkannya. Setelah kunjung karya, setiap kelompok maju 
untuk mempresentasikan hasilnya. 
L. Catatan Lapangan 12 
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-10.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Kegiatan pembelajaran di mulai dengan menyanyikan lagu wajib nasional 
bersama-sama dan membacakan teks pancasila, salah satu siswa berdiri di depan 
kelas untuk memimpin siswa lainnya. Guru menyampaikan bahwa materi yang akan 
dipelajari adalah tentang distribusi frekuensi. Guru menjelaskan materi tersebut, 
subyek mencatat hal-hal penting yang di tulis guru dipapan tulis pada buku tulisnya. 
Ketika selesai menjelaskan, guru memberikan soal latihan, dan guru bertanya kepada 
siswa “mau berapa soal?” subyek pun menjawab “lima”. Kemudian salah satu 
temannya bertanya kepada subyek “Iso po?” sambil tertawa, subyek menjawab 
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dengan tenang dengan jawaban “ora”. Guru menghampiri subyek, guru menegur 
subyek karena subyek tidak menulis soal melainkan menggambar di buku tulisnya. 
Setelah di tegur, subyek langsung membalikan kertasnya dan melanjutkan menulis 
soal. Kemudian guru pergi dari hadapan subyek untuk menghampiri siswa lain, 
subyek malah ngobrol dengan teman sebangkunya. Setelah jam pelajaran matematika 
sudah hampir selesai, guru mencocokan jawabannya padahal subyek belum 
menyelesaikan soal yang diberikan guru. Guru meminta subyek untuk mengerjakan 
soal pada papan tulis, subyek menolak dengan menggelengkan kepalanya. Guru tidak 
memaksa subyek, sehingga guru melemparkan soal tersebut kepada siswa lain. 
Pelajaran selanjutnya adalah pelajaran bahasa jawa, guru meminta subyek untuk 
mengambil buku paket yang ada di lemari. Subyek langsung mengambil buku paket 
tersebut dan membagikan kepada teman-temannya. Guru melakukan tanya jawab, 
siswa lain menjawab pertanyaan sedangkan subyek hanya menyimak. Guru dan 
murid bersama-sama membaca teks tentang “Wedang Jae”. Siswa bergantian 
membaca teks tersebut sampai teks selesai dibaca. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal yang terdapat pada buku paketnya, guru keluar kelas. Ketika guru 
keluar kelas, ada siswa yang lanjut mengerjakan soal yang diperintahkan oleh guru 
bahkan ada pula siswa yang bermain-main dengan teman-temannya. subyek termasuk 
pada siswa yang bermain-main dengan teman-temannya. Kemudian subyek duduk 
kembali di bangkunya dan menggambar pada kertas HVS dengan teman 




M. Catatan Lapangan 13 
Hari, Tanggal : Jumat, 12 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Kegiatan pelajaran di mulai dengan melaksanakan kegiatan senam pagi rutin. 
Senam ini dilaksanakan setiap jumat pagi diikuti oleh seluruh civitas sekolah. 
Kegiatan ini berjalan dengan lancar dan khidmat. Setelah kegiatan senam, di 
lanjutkan dengan kegiatan 3S yaitu kegiatan bersalaman antara guru dan murid. 
Setelah kegiatan 3S, siswa akan diperiksa kerapihan dan kebersihannya oleh petugas 
UKS. Hal-hal yang diperiksa yaitu kebersihan kuku. Bagi siswa yang telah lolos saat 
pengecekan kebersihan, siswa boleh masuk kelas tetapi bagi siswa yang kukunya 
masih panjang dan kotor harus menggunting atau membersihkannya dahulu. 
Setelah melakukan pemeriksaan kebersihan tubuh, siswa masuk kelas untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran di mulai dengan 
menyanyikan lagu wajib nasional dan membacakan teks pancasila. Subyek 
mengambil buku paket yang ada di lemari dan membagikannya kepada semua siswa. 
Guru meminta siswa untuk membuka buku. Pada buku terdapat teks bacaan, guru 
menjelaskan bagaimana cara menentukan kalimat pokok pada sebuah paragraf. 
Ketika guru menjelaskan materi, subyek membalikan pandangannya ke belakang 
kemudian ngobrol dengan teman yang ada di belakangnya. Ketika asyik ngobrol, 
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guru meminta subyek untuk membacakan paragraf dan menentukan kalimat 
pokoknya. Subyek hanya diam di kursinya. Guru memberikan tugas sebagai PR 
untuk menentukan kalimat utama pada paragraf yang telah disediakan oleh guru. 
Ketika pelajaran agama berlangsung, subyek dan teman-temannya bergegas ke 
mushola untuk melaksanakan shalat duha yang dilaksanakan oleh siswa setiap awal 
pelajaran agama dimulai. Subyek terlihat langsung mengambil wudhu dan 
melaksanakan shalat duha. Tetapi sesuai dengan kebiasaannya, setelah shalat duha 
subyek tidak mau duduk diam di dalam mushola. Subyek berlarian bersama teman-
temannya sampai guru agama datang lalu menyiapkan agar siswa siap belajar. Ketika 
guru menanyakan kemajuan dalam membaca Al-qur’an, subyek terlihat tidak 
memperdulikan guru. Subyek duduk bersandar pada tembok mushola sambil ngobrol 
dengan temannya. Guru menjelaskan materi, subyek masih saja ngobrol dan bermain-
main dengan temannya. Guru bertanya kepada subyek, tetapi subyek tidak bisa 
menjawab. Subyek hanya diam saja. Jam pelajaran agama pun telah selesai, subyek 
dan teman-temannya melaksanakan kegiatan jum’at bersih kemudian pulang ke 
rumahnya masing-masing. 
N. Catatan Lapangan 14 
Hari, Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-11.00 
Tempat : Ruang kelas IV 




Kegiatan pembelajaran dimulai dengan menyanyikan lagu wajib nasional serta 
membacakan teks pancasila dengan di pimpin oleh salah satu siswa yang berdiri di 
depan kelas. Setelah itu siswa bergegas ke mushola untuk melaksanakan shalat duha. 
Subyek juga tampak berangkat ke mushola dengan membawa sarung yang di kaitkan 
pada pundaknya. Subyek berangkat ke mushola dengan satu teman dekatnya. Subyek 
langsung membuka sepatunya kemudian ia pergi ke tempat wudhu untuk mengambil 
wudhu. Setelah mengambil wudhu subyek langsung masuk ke mushola dan 
melaksanakan shalat duha bersama dengan temannya. Setelah semua siswa 
melaksanakan shalat duha, guru agama meminta siswa untuk kembali ke kelas karena 
pelajaran agama akan dilaksanakan di dalam kelas saja. 
Sesampainya di dalam kelas, subyek  duduk di bangkunya bersama temannya. 
Subyek ngobrol dengan teman yang duduk bersamanya dengan memainkan pulpen. 
Setelah itu guru agama datang ke kelas serta meminta siswa untuk mengeluarkan 
LKS. Subyek mengeluarkan LKS dari tasnya. Setelah itu subyek membalikkan 
badannya ke belakang lalu ngobrol dengan temannya. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan soal yang ada di LKS. Lalu guru meninggalkan kelas, ketika guru 
meninggalkan kelas subyek malah berlarian dan memainkan kapur sehingga tugas 
yang diberikan oleh guru tidak dikerjakan oleh subyek. 
Setelah pelajaran agama selesai, dilanjutkan dengan pelajaran tematik. Guru 
masuk kelas kemudian meminta siswa untuk mencocokan jawaban PR yang telah 
diberikan guru di hari sebelumnya. Guru meminta subyek untuk membacakan 
hasilnya, tetapi subyek tidak mau dengan alasan subyek tidak mengerjakan PR. 
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Selanjutnya guru memberikan beberapa soal latihan yang telah di pelajari oleh siswa, 
subyek berdiskusi dengan temannya sehingga subyek mau mengerjakan soal. Tetapi 
subyek melakukan diskusi tersebut tidak lama, karena setelah itu subyek malah 
berlarian di kelas sampai guru menegur subyek untuk diam dan mengerjakan tugas. 
Setelah jam pelajaran hampir selesai, guru mencocokan jawaban serta memasukan 
nilai ke dalam catatan nilai siswa. Pelajaran selanjutnya adalah bahasa inggris, tetapi 
guru bahasa inggris berhalangan hadir sehingga kelas bahasa inggris kosong. 
O. Catatan Lapangan 15 
Hari, Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Pagi hari siswa sudah berkumpul di lapangan upacara untuk melaksanakan 
upacara bendera. Seluruh siswa melaksanakan upacara bendera dengan khidmat dan 
lancar. Setelah uapacara bendera, yaitu pelajaran olahraga. Siswa kelas IV berganti 
pakaian untuk melaksanakan mata pelajaran olahraga. Kegiatan olahraga yaitu 
melakukan permainan tradisional. Subyek terlihat antusias saat melaksanakan 
pelajaran tersebut sampai kegiatan pelajaran selesai. Setelah pelajaran olahraga 
selesai, pelajaran selanjutnya adalah tematik. Tetapi waktu yang ditunjukan hanya 
tinggal 15 menit lagi menuju istirahat sehingga waktu tersebut digunakan siswa untuk 
beristirahat dan berganti pakaian.  
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Setelah waktu istirahat selesai, subyek dan temannya masuk kelas. Subyek dan 
temannya duduk di bangkunya sambil ngobrol. Tidak lama kemudian guru datang. 
Guru meminta siswa untuk membuka buku paket. Subyek membagikan buku paket 
dan subyek langsung membuka buku paketnya. Subyek mengeluarkan buku tulis dari 
dalam tasnya. Guru menjelaskan materi, subyek membaringkan tubuhnya di kursi. 
Guru mendekati subyek dan menegur subyek agar duduk dengan sopan di kursi. 
Subyek kemudian menurut dan duduk dengan baik di kursinya. Guru memberikan 
beberapa soal diskusi dan guru membiarkan siswa untuk memilih teman diskusinya 
sendiri. Subyek memilih berdiskusi dengan teman yang duduk di belakangnya.  
P. Catatan Lapangan 16 
Hari, Tanggal : Selasa, 16 Mei 2017 
Waktu  : 07.00-12.00 
Tempat : Ruang kelas IV 
Kegiatan : Observasi dan dokumentasi 
Deskripsi : 
Kegiatan pelajaran diawali dengan menyanyikan lagu wajib nasional dan 
membacakan teks pancasila yang di pimpin oleh satu orang siswa yang berdiri di 
depan kelas. Setelah menyanyikan lagu wajib nasional dan membacakan teks 
pancasila siswa bersama-sama membaca doa belajar. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran kemarin yang telah di pelajari untuk 
mengingatkan siswa materi yang telah dipelajarinya. Guru memberikan materi baru 
kepada siswa. Subyek tampak sedang menggambar sesuatu pada buku tulisnya. Guru 
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membiarkan subyek selama subyek tidak ngobrol. Guru mengelompokkan siswa 
berdasarkan tempat duduknya, guru memberikan LKS yang harus dikerjakan oleh 
siswa dengan cara berdiskusi. Ketika berdiskusi subyek tidak ikut berpartisipasi 
walaupun subyek sudah di tegur oleh temannya. Sampai ketika presentasi subyek pun 
tidak mau maju untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Setelah istirahat, jam pelajaran selanjutnya yaitu tematik dan membatik, tetapi 





Lampiran 15. Reduksi Hasil Wawancara Guru Kelas 
Reduksi Hasil Wawancara Guru Kelas 
No Faktor Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Internal Intelegensi “Eh Pak, pernah tes 
IQ belum sih pak?” 
“Belum atau sudah ya? Lupa saya. 
Kalau untuk yang kelas 4 ini belum.” 
Belum dilaksanakan test IQ untuk 
seluruh siswa, termasuk subyek. 
“Siswa B ini ranking 
berapa di kelas?” 
“Kadang ranking tiga atau empat dari 
bawah. Ibunya juga di rumah udah 
diajarin. Dulu kan gak bisa baca pas 
kelas 3 terus di lessin di suruh baca 
lagi.” 
Subyek merupakan siswa dengan 
ranking 3 atau 4 dari belakang. 
Ketika di kelas 3, subyek tidak bisa 
membaca tetapi sekarang sudah bisa 
kecuali membaca dengan ada tiga 
huruf mati. 
 “Sekarang udah lumayan kalau untuk 
baca lumayan, tapi kalau untuk kata-
kata yang pake tiga huruf mati gimana 
itu masih agak susah. Kalau 
matematikanya ya susah.” 
 
“Jadi menurut bapak 
B itu termasuk anak 
yang pintar atau 
bukan pak?” 
“Hehe... Bukan.” Subyek bukan termasuk anak pintar 
di kelasnya. 
“Apakah ada prestasi 
yang sudah diraih 
oleh B mungkin 
pak?” 
“Belum sih, biasa-biasa aja.” Belum ada prestasi yang telah diraih 
oleh subyek. 
Minat  “Ohh... Itu sih 
biasanya kalau dia 
memperhatikan di 
pelajaran apa aja?” 
“Yang di suka tuh bahasa kayaknya, 
sama di IPA tuh mungkin. Kalau 
untuk bacaan-bacaan tuh susah, 
misalkan cari tokoh utama.” 
Subyek menyukai pelajaran IPA. 
“Hmm,berarti kalau 
di pelajaran IPA 
subyek selalu 
memperhatikan ya 
“Yaaaa, tergantung di kegiatan 
pembelajarannya aja sih mbak. Toh 
dia itu lebih senang sama praktek atau 
kaya membuat karya atau kegiatan 
subyek lebih menyukai kegiatan 
pembelajaran dengan praktek atau 
membuat karya daripada harus 
duduk di bangku dan mendengarkan 
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“Emm ini satu lagi 
aja pak. Bagaimana 
cara bapak untuk 
meningkatkan minat 
pada pelajaran yang 
tidak di sukai sama 
siswa B ini?” 
“Meningkatkan minat? Ya gimana ya.. 
Ya di buat pembelajarannya 
menyenangkan mungkin makai apa 
media LCD atau gambar-gambar terus 
nempel-nempel itu mbak” 
Cara guru untuk meningkatkan minat 
subyek terhadap pelajaran yang tidak 
disukai yaitu dengan membuat 
kegiatan pembelajaran yang lebih 
menyenangkan, contohnya dengan 
menggunakan LCD atau gambar. 
“Oh jadi kalau 
memakai LCD dia 
merhatiin gitu pak?” 
“Merhatiin. Tapi kan tidak semuanya 
harus memakai LCD toh.” 
Tidak semua kegiatan pembelajaran 
harus menggunakan media LCD. 
“Pelajaran yang 
disukai B kan IPA, 
apakah nilai yang di 
dapat itu di atas 
KKM atau tidak? 
“Tergantung sih sebenernya. 
Sebenernya sih pelajaran lain itu juga 
tergantung, tergantung sama 
materinya. Kan contoh misalnya kalo 
di matematika misalnya di bagian 
menentukan luas persegi nah itu 
pertama-tama dari sisi-sisinya dulu to, 
kalo untuk luas perseginya tu masih 
gampang. Kalo masuk keliling atau 
masuk bangun datar lain nah itu udah 
mulai berubah nilainya. Gak tentu 
sih.” 
Nilai subyek yang diatas KKM itu 
tidak ditentukan oleh pelajaran apa 
yang disukainya, tetapi tergantung 
materinya. 
“bapak tau gak 
hobinya B itu apa?” 
“Hobi itu lebih seneng olahraga sih.” Hobi subyek yaitu olahraga. 





“Sebenernya dia tu suka menggambar, 
tapi ya itu cuma suka nggambar tapi 
kadang gambarnya ya kadang bagus 
kadang engga.” 






bagus pas lagi 
gambar apa?” 
“bagusnya pas lagi mewarnai. Jadi ada 
gambar terus diwarnai. Dia nyoret-
nyoret di buku gambar itu suka 
sebenernya tapi gambarnya tu kadang 
berbentuk kadang engga. Gitu” 
Subyek memiliki keterampilan dalam 
mewarnai. 
“jadi ada gak sih 
bakat tertentu yang 
dimiliki B?” 
“Nggak ada deh. Belum keliatan kalo 
bakatnya.” 
belum terlihat bakat yang menonjol 
dari subyek. 
Motivasi  “Terus ini siswa B 
duduk di depan 
disuruh sama bapak 
atau gimana?” 
“Dia kebetulan mau di depan sih.” Subyek berinisiatif untuk duduk di 
depan. 
“Terus kalo hal-hal 
apa saja yang 
membuat motivasi B 
itu menurun? 
Misalnya ada satu 
pelajaran yang dia 
motivasinya tinggi, 
tapi tiba-tiba turun 
itu kira-kira apa 
aja?” 
“Biasanya dia kan sering gerak to, 
maksudnya tu gak bisa tenang jalan-
jalan kadang tu. Nah biasanya kalo 
sebelum pelajaran udah di tegur dulu 
biasanya dia langsung down gak mau 
ngikuti gitu. Apalagi kalo misalnya 
mau dibentuk kelompok, dan 
kelompoknya orang-orangnya tidak di 
sukai dia gak srek, dia juga males lah 
ikut pelajaran gitu.” 
Motivasi subyek terganggu ketika 
sebelum pelajaran subyek sudah di 
tegur. Selain itu subyek juga tidak 
mau mengikuti pelajaran apabila 
subyek berkelompok dengan orang-




pernah gak ketika 
bapak meminta 
siswa B untuk 
mengerjakan soal di 
papan tulis, terus 
temen-temennya 
bilang “salah salah”. 
“Pernah. Terus habis itu dia udah gak 
mau maju lagi. Kalo disuruh suruh 
juga alasannya gak bisa.” 
Subyek merasa kapok ketika subyek 
mencoba untuk maju tetapi setelah 




Pernah gak pak?” 
“Jadi ke pelajaran-
pelajaran yang lain 
juga gitu?” 
“Iya. Ya gimana ya dia tu motivasinya 
tu kurang juga sih. Soalnya di suruh 
maju juga kadang bilangnya gak bisa. 
Kadang ya gimana ya, kadang juga 
gak mengerjakan juga sih harus di 
dampingi di dekatnya baru dia bisa 
mau mengerjakan lah.” 









“Orangnya mutungan e mbak. Dianya 
agak mutungan gitu orangnya, kalo 
Cuma di rayu doang itu kadang sama 
aja tidak berpengaruh. Kalau misalnya 
dalam hal berkelompok kalo dia gak 
suka itu mutung. Nah itu otomatis saya 
kasih ke orang yang biasa dengan 
orang yang dekat dengan dia. Itu baru 
dia mau berbuat lah atau kalo engga 
bentuk kelompok sendiri yang 
anggotanya dia suka. Dia seneng gitu.” 
Ketika menolak untuk berkelompok 
dengan teman yang tidak disukai, 
guru menggabungkan subyek dengan 
teman yang biasa berkelompok 
dengan subyek atau subyek membuat 
kelompok sendiri dengan anggota 
yang subyek pilih sendiri. 
“Terus kalo bapak 
agar dia mau 
bertanya gimana? 
Soalnya kan dia tu 
kalo misalnya ada 
pelajaran yang gak 
dipahami dia kan 
cenderung diem gitu 
gak mau nanya gitu. 
Nah itu gimana 
caranya biar dia 
nanya?” 
“Ya paling ditanya duluan, udah dong 
belum, apakah ada yang sulit. Di 
deketin gitu disampingnya.” 
Agar subyek memahami pelajaran, 
guru mendampingi subyek ketika 
belajar atau mengerjakan soal. 
“Kalo di kasih soal “Ngerjain dan selesai. Tapi ya itu Ketika guru memberi soal latihan, 
183 
 
tu biasanya dia 
ngerjain apa enggak 
sih pak?” 
ngisinya ngasal. Jadi kalo dia gak tau 
jawabannya ya ngisinya tu ngasal. Gak 
mau nyari jawabannya dia tu. 
Misalnya nih kalo disuruh ngisi LKS, 
dia gak mau buka buka buat baca 
materinya dulu. Langsung diisi aja 
setaunya dia.” 
subyek mau mengerjakan soal 
tersebut tetapi ketika subyek tidak 
bisa mengerjakan soal, subyek tetap 
mengisi dengan jawaban seadanya. 






“Nggak suka tanya mbak dia tuh. 
Diem aja” 
Subyek tidak pernah bertanya ketika 
ada materi yang belum dipahami. 
2. Eksternal  Lingkungan 
sekolah 
“Oh iya iya.. Trus 
kalo cara bapak 
dalam membuat 
kelompok-kelompok 
pas pelajaran itu 
gimana?” 
“Kelompok pas pelajaran lebih enak 
depan belakang. Jadi dua meja dua 
meja.” 
Guru membuat kelompok belajar 
siswa dengan cara menggabungkan 
dua bangku menjadi satu kelompok. 
“Emm gitu. 
Kemudianb itu yang 
biar siswa bisa 
belajar di rumah tuh 
apa sih yang bapak 
lakukan?” 
“Memberikan PR.” Guru memberikan PR kepada siswa 
agar siswa belajar di rumah. 
“Kalau hubungan dia 
dengan siswa 
lainnya di kelas 
maupun di luar 
gimana pak?” 
“Kalo hubungannya dengan teman 
bermain ya baik, mau bersosialisasi 
sama siapa aja gak pilih-pilih. Tapi 
kalau dalam hubungan dengan teman 
dalam hal kerja kelompok itu tadi ya 
milih-milih. Kalo dapat orang yang 
pinter juga gak mau dapat orang yang 
Subyek mampu bersosialisasi yang 




gak bisa juga gak mau. Maunya ya 
yang disenengi dia aja baru mau.” 
“Tapi dia suka 
berantem gak?” 
“Dulu suka, tapi kan sering tak 
nasehatin soalnya juga kan gak boleh 
berantem disini. Ya terus berkurang.” 
Dulu subyek suka bertengkar dengan 
temannya, tetapi sekarang sudah 
tidak pernah bertengkar lagi. 
“Nah biasanya kalo 
belajar suka, kan ada 
macem-macem ya 
pak gaya belajar itu. 
Ada yang 
mendengarkan, ada 
yang mungkin dia 
dari gambar bisa 
langsung paham, 
atau apa ya.. yang 
alami-alami 
langsung liat kayak 
gitu, gimana?” 
“Khusus dianya itu kalau dari gambar 
sih paham, tapi kalau misalnya mbuat 
kayak gini lah dia antusias, jadi 
membuat semacam yang di jodoh-
jodohkan tapi harus ada itunya, itu 
antusias. Misalnya juga di matematika 
tuh harus di ajar individu, maksudnya 
didampingi sendiri jadi harus pelan-
pelan, gini caranya gini caranya di 
ulang-ulang terus jadi baru dia bisa 
benar, tapi kalau cara klasikal itu ya 
kayak gitu lah.” 
Subyek antusias mengikuti pelajaran 
ketika kegiatan pelajaran bukan 
hanya memperhatikan guru, tetapi 
soal-soal latihan berupa soal 
menjodohkan. 
“terus kalo menurut 
bapak sendiri, dia itu 
lebih seneng belajar 
kelompok atau 
individu?” 
“Individu.” Subyek lebih menyukai kalau belajar 





bapaknya kerja itu 
ya, jual benda-benda 




“Itu tergantung orang tuanya juga sih. 
Guru disini udah berusaha misalnya 
membimbing individu atau apa tapi 
dianya di rumahnya di lepas aja. 
Kayak yang belakang sendiri tadi, itu 
kan kalau si Yuli itu di rumah nggak 
ada yang ngajarin, ngerjain pun salah, 
ngasal. Ya tergantung sih.” 
Di sekolah guru sudah berusaha 
untuk membimbing subyek tetapi 
ketika di rumah subyek di biarkan. 




itu di rumahnya ya?” 
anaknya orang tuanya pedagang.” merupakan pedagang. 
“Apakah bapak tau 
jumlah saudara 
subyek ada berapa?” 
“Ini lho mbak, kan adiknya ada 2 yang 
kelas 3 sama kelas 1. Terus masih 
punya adik kecil. Dia juga punya 
kakak tiri satu. Setau saya sih gitu.” 
Subyek memiliki 3 orang adik. 
Lingkungan 
masyarakat 






Lampiran 16. Reduksi Hasil Wawancara Subyek 
Reduksi Hasil Wawancara Subyek 
No Faktor Indikator Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Internal Minat  “B suka sama pelajaran 
apa sih?” 
“Emmmmm..... IPA” Mata pelajaran yang disukai 
subyek adalah IPA. 
“Enggak? Emmm hobi 
kamu apa?” 
“Emmmmmmm opo yo? Embuh.” 
“Renang.” 
Hobi subyek adalah renang. 
Motivasi  “Emm.. B bikin jadwal 
pelajaran gak sih kalau 
di rumah?” 
“Enggak.” Subyek tidak memiliki jadwal 
belajar di rumah. 
“Kalau ada PR sama 
tugas aja? Terus kalau 
gak ada PR gak 
belajar?” 
“Enggak.” Subyek tidak belajar jika tidak ada 
tugas. 
“Kalau ada PR suka 
dikerjain gak hayo?” 
“Hehe... Kadang-kadang dikerjain. 
Tapi sok-sokan ngga.” 
Subyek cenderung tidak 
mengerjakan PR. 
“Kalau misalnya ada 
materi yang belum 
dipahami itu biasanya B 
suka nanya atau diem?” 
“Diem.” Subyek tidak bertanya jika ada 
materi yang tidak dimengerti. 
“Atau belajarnya harus 
sambil nyanyi-nyanyi? 
Atau sambil main 
gitu?” 
“Emmm enggak apa ya. Enggak 
mau dengerin.” 
Subyek tidak mau mendengarkan 
penjelasan guru jika sedang 
belajar. 
2. Eksternal  Lingkungan 
Keluarga 
“Eh kamu sih punya 
adik berapa?” 
“Emmm... Tiga” 
“Tapi haruse ada lima. Masku dah 
kuliah.” 
“Nggak, nggak pernah sama... 
Nggak pernah itu... nggak pernah 
ke rumahku” 
Subyek 5 bersaudara. Memiliki 3 
adik dan satu kakak yang tidak 
tinggal bersama subyek. 
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“Ikut... Ikut Pakdhe ku.” 
“Emmm... Kamu berarti 
di rumah tinggal sama 
siapa aja?” 
“Ayah, Ibu, Krisna, Esa, Rendra.” Subyek tinggal bersama ayah, ibu 
dan 3 adiknya. 
“B kalau berangkat 






Berangkat sekolah subyek diantar 
ayahnya dan pulang sekolah 
dijemput oleh ibunya. 
“Malam minggu? Terus 
kalau ngerjain PR di 




Jika subyek mengerjakan PR di 
rumah, subyek mengerjakannya 
sendiri. 
“Oh jadi ngga suka 
dibantuin sama ibu atau 
sama ayah?” 
“Cuma sok-sokan ngerjain sendiri.” 
“Eh kalau ayahnya 
kerja apa?” 
“Benda pusaka kayak keris, gitu 
gitu?” 
Ayah subyek bekerja sebagai 
penjual benda-benda pusaka. 
“Oh, kalau ibu?” “Emmm... Belum kerja.” Ibu subyek sebagai ibu rumah 
tangga. 
“Terus kalau B belajar 
di rumah nih, B kalau 
ngerjain PR atau 
ngerjain tugas biasanya 
dimana? Di kamar atau 
di depan TV atau 
dimana?” 




“Emmm... Kalau B di 
sekolah mainnya sama 
siapa aja?” 
“Rizqan, Yuli, Fauzan, Dwi. Paling 
deket sama Rizqan.” 
Subyek memiliki satu teman dekat. 
“Kalau Pak guru lagi 
ngajar, B paham gak?” 
“Emmm paham.” Subyek mengerti penjelasan guru 
jika guru sedang mengajar. 
“B bosen gak kalo lagi “Bosen.” Subyek cepat bosan ketika sedang 
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belajar gitu merhatiin .” belajar. 
“B kalau belajar itu 
lebih seneng dengerin 
guru atau misalnya pas 
guru lagi jelasin B 
nulis?” 
“Nggambar.” Subyek sering menggambar ketika 
sedang belajar. 
“kalau bapak guru 
ngajarnya pake gambar 
misalnya pak gurunya 
nyontohin gambar B 





“Emm.. Ini kamu kalo 
belajar dibantuin sama 
siapa? Suka ada yang 
bantuin apa nggak?” 
“Bimbel.” 
“Di pos ronda.” 
“Emmm... Opo kae, sopo jenenge.. 
Aaaa. Pak kae lho. Pemuda 
pemudi.” 
Subyek mengikuti kegiatan bimbel 
yang diadakan di pos ronda dekat 
rumahnya yang menjadi pengajar 
adalah pemuda karang taruna. 
“Kalau les setiap hari 
apa biasanya?” 
“Emmmm.... Malam, kalau setiap 
malam minggu.” 






Lampiran 17. Reduksi Hasil Wawancara Orang Tua Subyek 
Reduksi Hasil Wawancara Orang Tua Subyek 
No Faktor Indikator Pertanyaan  Jawaban Kesimpulan 
1. Internal  Intelegensi “Ada nggak bu prestasi-
prestasi apa yang pernah 
di raih oleh subyek?” 
“Apa yaa, nggak ada. Soalnya dia tu 
nggak mau ikut ikut yang gitu gituan 
mbak. Maunya ya cuman utek-utek 
yang gitu tadi mbak.” 
Tidak ada prestasi yang telah di 
raih oleh subyek. 
“Kemudian apakah nilai 
dalam pelajaran yang 
disukai itu baik bu?” 
“Sama aja sih kayaknya mbak. 
Nggak ada perubahan, entah karna 
emang kemampuannya cuman 
sampai di situ atau memang anaknya 
males.” 
Pelajaran yang sukai oleh subyek 
tidak berpengaruh terhadap nilah 
yang di dapatkan oleh subyek. 
Minat  “Oh begitu ya Bu. 
Kemudian kalau hobinya 
subyek itu apa ya bu?” 
“Dia itu senengannya utak-utik 
elektronik.” 
Subyek senang mengotak-atik 
elektronik. 
 
 “Wah, contohnya bu” “Misalnya ada senter rusak, 
bapaknya gak bisa betulin dia 
inisiatif betulin sendiri dengan 
caranya dia bisa hidup. Seperti itu 
mbak. Kalau suruh main sama 
temennya terus suruh main bola atau 
main apa gitu nggak mau, pokok e 
utik-utik itu mbak pokok e. Makanya 
saya nyari tempat les elektronik itu 
lo mbak.” 
Subyek lebih senang mengotak-
atik elektronik daripada bermain 
dengan teman sebayanya. 




“Nggak juga sih mbak, dia tu 
anaknya males gitu mbak.” 
Hobi subyek tidak berpengaruh 
terhadap pelajarannya karena 
subyek termasuk anak yang 
malas. 
 “Apakah ibu tau mata 
pelajaran apa yang 
“Dia itu kayaknya ya mbak, suka 
sama bahasa deh mbak. Soalnya 
Mata pelajaran yang disukai oleh 
subyek adalah bahasa. 
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disukai oleh subyek?” kalau sama matematika tu snegite ra 
umum mbak.” 
    
Motivasi “Apakah jika di rumah 
Subyek membuat jadwal 
pelajaran?’ 
“Nggak mbak, Cuma apa yang di 
kasih di sekolah itu yang dikerjakan, 
gitu.” 
Subyek tidak membuat jadwal 
belajar di rumah. 
 “Kemudian hal apa yang 
ibu atau bapak lakukan di 
rumah untuk memotivasi 
subyek di rumah agar 
mau belajar?’ 
“Sering saya tanya, maunya apa 
mas? Aku maunya udah. Ya wes 
kalo gak mau belajar besok gak tak 
kasih sangu. Gitu’” 
Orang tua mengancam agar tidak 
memberi uang jajan untuk 
memotivasi subyek. 
    
2. Eksternal  Lingkungan 
Keluarga 
“Kalau subyek itu 
saudaranya ada berapa 
ya, Bu?” 
“Saudaranya itu ada 3.  Yang paling 
kecil itu masih 2 tahun. Laki-laki 
semua, yang paling besar juga udah 
23 tahun laki-laki juga.” 
Subyek memiliki 3 adik kandung 
dan 1 kakak tiri. 
“Maaf bu, kalau boleh 
tau pekerjaan ibu dan 
bapak itu apa?” 
“Kalau bapaknya itu cuman apa ya 
mbak, jual beli barang antik lah. 
Kayak joglo, keris, gitu gitu usaha 
sendiri.” 
Mata pencaharian ayah subyek 
adalah sebagai penjual barang-
barang antik. 
“Buka ruko atau yang 
lain mungkin, Bu?” 
“Nggak mbak. Nanti ngambil dari 
lokasi, online.” 
Ayah subyek berjualan secara 
online. 
“Kalau pekerjaan ibu 
sendiri, Bu?” 
“Kalau saya ibu rumah tangga aja 
mbak.” 
Ibu subyek adalah ibu rumah 
tangga. 
“Kalau harapan ibu dan 
bapak yang diinginkan 
dari subyek itu apa bu?” 
“Fokus aja sama pelajaran, soalnya 
tingak tinguk ngalor ngidul gak 
fokus anaknya itu, beda sama anak 
yang dua itu mbak..” 
Harapan ibu subyek yaitu agar 
subyek bisa fokus dalam belajar. 
“Kalau subyek 
menginginkan sesuatu 
tetapi yang tidak terlalu 
berpengaruh terhadap 
“Nggak tak beliin mbak.” 
“Jadi dia itu pernah minta dibelikan 
Lego, mainan itu mbak. Tapi ngga 
tak belikan soal e gak ada 
Orang subyek hanya akan 
membelikan barang yang 




pelajaran, gimana itu 
bu?” 
pengaruhnya buat pelajaran to. Tapi 
kalo berpengaruh sama pelajarannya 
pasti tak beliin mbak, langsung tak 
beliin malah.” 
“kemudian kalau hal-hal 
yang ibu dan bapak 
tegakkan di rumah untuk 
membuat subyek disiplin 
dalam belajar itu apa 
bu?” 
“Jadi, saya itu tipe orang tua yang 
tidak memaksakan mbak. Kalo aku 
sekali nyuruh buat ngerjain PR tapi 
Prnya nggak dikerjain, bukunya 
langsung tak ambil terus bilang 
besok gak usah sekolah kalo PR nya 
nggak di kerjain. Jadi kalo saya tanya 
ada PR atau nggak langsung tak 
minta liat, terus saya nyuruh buat 
ngerjain ya langsung dikerjain.Gitu.” 
Hal yang dilakukan oleh ibu 
subyek untuk menegakkan 
disiplin belajar pada subyek 
adalah mengancam subyek untuk 
tidak sekolah esok hari jika tidak 
mengerjakan PR atau belajar. 
“berarti takut ya bu kalau 
sama ibu? Hehe” 
“Iya takut banget kalo sama saya. 
Kalo bapaknya mau nyuruh berapa 
puluh kali pun gak di dengerin 
mbak.” 
Subyek lebih takut terhadap ibu 
daripada terhadap ayahnya. 
“Berarti subyek itu lebih 
dekat sama ibu?” 
“Semuanya deket kalo subyek itu, 
tapi kalo minta sama ibunya, kalo 
sama bapaknya gak berani.” 
Subyek dekat dengan kedua 
orangtuanya. 
“kalau di rumah ada 
berapa anggota keluarga 
bu yang tinggal dalam 
satu rumah?” 
“Satu rumah ya 6 orang mbak. Saya, 
bapak, sama 4 orang anak itu.” 
Ada 6 orang yang tinggal satu 
rumah. 
“Kalau ada PR, biasanya 
ibu atau bapak 
mendampingi nggak 
bu?” 
“Biasanya bapaknya, aku nggak 
pernah soalnya aku tu orangnya 
nggak sabaran. Ra iso njawab tak 
jiwit. Kalau bapaknya kan masih bisa 
mengarahkan, nek aku ra iso” 
Yang biasanya mendampingi 
subyek saat belajar atau 
mengerjakan PR adalah ayah 
subyek. 
“Kalau mengerjakan 
tugas itu biasanya 
“Di kamar, ada meja belajarnya 
sendiri.” 
Subyek belajar di meja belajar 
yang ada di dalam kamarnya, 
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dimana bu? Di kamar 
atau mungkin di depan 
TV?” 
“Meja belajarnya deket TV mbak, 
jadi belajar ya sambil nonton TV.” 
tetapi meja belajar tersebut 
berdekatan dengan TV. 
“Kemudian bu kalau 
subyek melakukan 
kesalahan, biasanya ibu 
sama bapak gimana bu?” 
“Tak hukum lah, nggak tak kasih 
jajan, nggak boleh keluar rumah.” 
Ibu subyek menghukum subyek 
untuk tidak memberi uang saku 
atau tidak mengizinkan subyek 
keluar rumah jika subyek 
melakukan kesalahan. 
“Kalau bapak biasanya 
gimana bu?” 
“Kalau bapak e biasanya nggak 
pernah marah sih mbak, paling kalau 
marah udah teriak teriak itu udah 
mbak. Nek aku kan pasti maju 
tangan, terus tak jiwit.” 
Jika ayahnya marah hanya 
membentak subyek sebentar. 
“Lalu bagaimana cara ibu 
untuk mengobtrol 
pergaulan subyek di 
rumah dan di sekolah?” 
“Aku tu nggak pernah ngelarang, 
paling Cuma tak kasih tau aja mbak. 
Jadi tak kasih tau kalo mau main itu 
diliat dulu temennya, kalo temennya 
negatif ya kamu jangan ikut gitu 
aja.” 
Cara orang tua mengontrol 
pergaulan subyek adalah dengan 
cara menasihati subyek saja. 
“Tapi pernah nggak bu 
kalau subyek itu terlanjur 
terbawa temannya 
berbuat yang tidak baik?” 
“Nggak pernah sih mbak, anaknya tu 
nggak pernah keluar dari jalurnya sih 
dia itu. Ya nggak tau kenapa, beda 
sama adiknya yang masih kelas 4 ini, 
kalo yang masih kelas 4 ini masih 
berani bohong, kalo subyek ini 
nggak berani bohong. Blas nggak 
berani bohong.” 
Subyek tidak pernah keluar dari 
jalur yang telah ditetapkan oleh 
orang tuanya. 
“Subyek itu biasanya 
tidur dan bangun tidur 
jam berapa bu?” 
“Kalo tidur itu biasanya jam 8 atau 
jam 9 udah tidur, terus bangunnya 
jam setengah 6 itu udah pasti tak 
bangunin.” 
Subyek tidur malam mulai pukul 
8 dan bangun pukul 6 pagi. 
Lingkungan “Kalau di masyarakat itu “Nggak mau bergaul dia itu mbak. Subyek tidak mau bergaul 
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Masyarakat subyek mengikuti 
organisasi atau tidak 
bu?” 
Emoh soale koncone pilih-pilih, atau 
emoh mergone koncone ra penak. 
Jarang main sama temen-temen di 
rumah dia tu.” 
dengan teman sebayanya di 
lingkungan rumah karena teman 
sebayanya tersebut lebih pilih-
pilih. 
“Jadi subyek itu lebih 
senang di rumah ya bu?” 
“Iya lebih senang di rumah, 
sosialisasinya kurang subyek itu 
karna anaknya itu mudah 
tersinggung. Kalau sudah 
tersinggung itu sudah malas main 
lagi. Malah sering tak suruh buat 
main mbak, tapi malah nggak mau 
anaknya tu.” 
Subyek lebih senang diam di 
rumah dan kurang bersosialisasi 
dengan teman-teman sebayanya. 
“Oh begitu ya bu. Oh iya 
bu, kalau subyek itu ikut 
bimbel atau nggak ya 
bu?” 
“Nggak mbak.” Subyek tidak mengikuti bimbel 
atau semacamnya. 
“Apakah benar bu kalau 
subyek itu setiap malam 
minggu suka ada bimbel 
sama pemuda karang 
taruna di pos ronda bu?” 
“Iya mbak, tapi kan itu Cuma 
seminggu sekali dan jarang 
berangkat juga anaknya. Alesanne tu 
ya males.” 
Subyek mengikuti program 
belajar bersama karang taruna 
setiap sabtu malam. 
“Oiya bu, kalau boleh tau 
nih rata-rata mata 
pencaharian masyarakat 
di desa ibu apa bu?” 
“Kebanyakan itu tani sih mbak, sama 
buruh bangunan, buruh sawah.” 
Rata-rata mata pencaharian 
masyarakat di lingkungan rumah 
subyek adalah tani, buruh 






Lampiran 18. Reduksi Hasil Wawancara Teman Subyek 
Reduksi Hasil Wawancara Teman Subyek 
No Faktor Indikator Pertanyaan 
Jawaban 
Kesimpulan 
1 2 3 
1. Internal Intelegensi “Kalau B itu 
termasuk anak 
yang pinter atau 
nggak menurut 
kalian?” 
“Enggak.” “B? Enggak.” “Enggak.” Subyek bukan 











nilai 60 gak?” 
“Pernah. 20 yo 
pernah” 
 “Pernah.” Nilai yang didapatkan 
oleh subyek hanya 
rata-rata. “Kalau 70, 80?” “Belum.”   




“SBK”   Mata pelajaran yang 




“Iya.”   Subyek termasuk 










  Selain SBK subyek 
juga senang pelajaran 
olahraga. 
Bakat “Berarti dia 
pernah dapet 














 “Ngga tau bu, 
kayaknya nggak 
deh bu.” 
 Subyek tidak 
mempunyai bakat 
tertentu. 
Motivasi “Ohh hehe... Eh 
B ki aktif gak sih 
di kelas? Suka 
misalnya apa ya, 
kalo misalnya 
Pak guru nanya 
gitu B suka 
njawab gak atau 
gimana?” 
 “Diem yo. 
Diem.” 
 Subyek bukan 
termasuk siswa yang 
aktif. 










 Subyek bukan 
termasuk siswa yang 
rajin mengerjakan 
tugas. 
2. Eksternal Lingkungan 
Keluarga 
“Kamu tau  tidak 








“Gak tau.”   
“Kamu kan 
pernah main ke 
rumahnya ya? 
“Bagus.”   Rumah yang 
ditempati oleh subyek 











“Baik.”   Orang tua subyek 




“Eh kalo Pak 
guru ngajarnya 






“Biasa.”  Cara mengajar guru 
mengasyikan. 
“Oh rame gitu 
kalo diajarin pak 
guru. Berarti 
kalo pak guru 
ngajar ngerti 
kalian?” 
 “Kadang ngerti 
kadang enggak.” 
 Cara penyampaian 
materi guru dapat 
dimengerti. 
“Terus kalo kan 
kalo pak guru 










seneng gak sih 
 “Nggak.”  Siswa tidak menyukai 











“Berhitung.” “Kalo aku 
senengnya sama 
Ines.” 
















“Udah.”  Prasarana kurang. 
“Kamu kan yang 
deket nih sama 
B, B itu kalo lagi 
belajar di kelas 
gimana sih?” 
 “Gak pernah 
dengerin B tu 
bu, mainan 
sendiri kadang 
yo metu. Yo 
ngono kui bu.” 







Lampiran 19. Penyajian Data Hasil Wawancara 
PENYAJIAN DATA HASIL WAWANCARA 




Guru BFW Teman BFW Orang Tua BFW 
Internal 
Intelegensi BFW bukan termasuk 
anak yang pintar di 
kelasnya. 
- 
BFW bukan anak 









Minat BFW menyukai mata 












bahasa dan IPA. 
Bakat BFW belum memiliki 
bakat yang menonjol. - 































atau belajar di 
rumah. 
- 
Ibu BFW tidak 
pernah 
mendampingi 
BFW ketika BFW 
belajar dan 
mengerjakan PR. 




belajar di rumah. 
 Sekolah Pembagian kelompok 
dilakukan dengan 
menggabungkan dua 























pembelajaran. akan tetapi siswa 
tidak suka dengan 
pembagian 
kelompok belajar 






guru tidak sesuai 
dengan 
keinginan siswa. 









taruna itu sendiri. 

























Lampiran 20. Reduksi Data Hasil Observasi 
Reduksi Data Hasil Observasi 
No Indikator 
Hasil 
Kesimpulan B T M P A BJ BI 
√ X √ X √ X √ X √ X √ X √ X 
1. Siswa mampu mengikuti 
pelajaran 
√  √  √  √  √  √   √ 
Subyek mampu mengikuti 
pelajaran. 
2. Siswa serius saat belajar 
√   √  √ √   √  √  √ 
Subyek menunjukan 
ketidakseriusannya ketika belajar 
di dalam kelas. 
3. Siswa mampu memimpin 
kelompok 
√   √  √ √  - - - - - - 
Subyek mampu memimpin 
kelompok ketika pelajaran 
praktek, sedangkan ketika teori 
subyek cenderung pasif. 
4. Siswa mampu 
mengemukakan pendapat 
dalam kelompok 
√  √   √ √  - - - - - - 
Subyek cenderung mampu 
mengungkapkan pendapatnya 
ketika berkelompok. 
5. Siswa ikut mengerjakan tugas 
kelompok 
√  √  √  √  - - - - - - 
Subyek cenderung ikut 
mengerjakan tugas kelompok. 
6. Siswa mampu 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 
- - √   √ - - - - - - - - 
Subyek mampu 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok ketika diminta oleh 
temannya. 
7. Siswa aktif bertanya 
 √  √  √ √   √  √ √  
Subyek cenderung lebih pasif 
untuk bertanya. 
8. Siswa aktif mengerjakan soal 
yang diberikan guru √  √   √ - -  √  √  √ 
Subyek cenderung tidak 
menjawab jika diberikan 
pertanyaan oleh guru. 
9. Siswa aktif mengemukakan 
pendapat  √  √  √ √   √  √  √ 
Subyek cenderung pasif dan tidak 
mau mengungkapkan 
pendapatnya di kelas. 
10. Siswa rajin mengerjakan PR  √  √  √ - - - - - - - - Subyek sering tidak mengerjakan 
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PR yang diberikan oleh guru. 
11. Siswa mengerjakan soal 
latihan  √ √  √  - -  √  √ √  
Subyek mau mengerjakan soal 
latihan ketika didampingi oleh 
gurunya. 
12. Menunjukan sikap 
antusiasme √  √   √ √   √  √  √ 
Subyek cenderung lebih 
menunjukan sikap antusiasme 
ketika pelajaran praktek. 
13. Siswa ngobrol saat belajar 
√  √  √  √  √  √  √  
Subyek selalu mengobrol dengan 
temannya ketika belajar. 
14. Siswa mencatat pelajaran 
 √  √ √  - -  √  √ √  
Subyek cenderung tidak mencatat 
pelajaran. 
15. Siswa terpengaruh oleh 
temannya 
 √ √  √  √  √  √  √  
Subyek lebih sering terpengaruh 
oleh teman-temannya untuk 
bermain atau mengobrol ketika 
belajar. 
16. Siswa masuk kelas tepat 
waktu 
√  √  √  √  √  √  √  
Subyek selalu masuk kelas 
dengan tepat waktu. 
17. Siswa membawa buku sesuai 
pelajaran √  √  √  √  √  √  √  
Subyek selalu membawa buku 
sesuai dengan jadwal 
pelajarannya. 
18. Guru nyiapkan siswa sebelum 
belajar 
√  √  √  √  √  √  √  
Guru menyiapkan siswa sebelum 
memulai pelajaran. 
19. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 √  √  √ √   √  √  √ 




20. Guru merefleksikan materi 
lalu 
√   √  √  √ √   √  √ 
Guru cenderung tidak 
merefleksikan materi sebelumnya. 
21. Guru menjelaskan materi dari 
yang mudah √  √  √  √  √  √  √  
Guru menjelaskan materi secara 
sistematis yaitu dari materi yang 
mudah. 
22. Guru memberikan contoh √  √  √  √   √  √ √  Guru cenderung memberi contoh 
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soal soal sebelum memberikan soal 
latihan. 
23. Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami 
√  √  √  √  √  √  √  
Guru menyampaikan materi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. 
24. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk 
bertanya 
√  √  √  √  √  √  √  
Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. 
25. Guru menguasai materi 
√  √  √  √  √  √  √  
Guru mampu menguasai materi 
dengan baik. 
26. Guru menyiapkan media 
√  √   √ √   √ √   √ 
Guru cenderung menyiapkan 
media ketika pembelajaran 
dengan praktek. 
27. Guru menggunakan media 
√  √   √ √   √ √   √ 
Guru menggunakan media ketika 
pembelajaran dengan praktek. 
28. Guru menyampaikan materi 
dengan bantuan media 
√  √   √ √   √ √   √ 
Guru menyampaikan materi 
dengan menggunakan media, baik 
ketika praktek maupun media 
berupa cetak. 
29. Melibatkan siswa saat 
penggunaan media √   √  √ √   √ √   √ 
Guru kurang melibatkan siswa 
pada penggunaan media, sehingga 
media kurang dimaksimalkan. 
30. Guru menyimpulkan materi 
 √ √   √  √ √   √  √ 
Guru cenderung tidak 
menyimpulkan materi ketika 
pembelajaran berakhir. 
31. Guru melakukan tindak lanjut 
 √  √ √   √  √  √ - - 
Guru cenderung tidak melakukan 
tindak lanjut sebagai penutup 
pelajaran. 
32. Guru memberikan 
tes/evaluasi 
 √  √  √  √  √  √  √ 
Guru cenderung tidak 
memberikan tes/evaluasi untuk 
mengukur kepemahaman siswa 
pada materi yang telah diajarkan. 
203 
 
33. Guru memberikan reward 
ketika siswa berani 
mengemukakan pendapat 
√  √  √  √  √  √  √  
Guru cenderung memberikan 
reward kepada siswa untuk 
menumbuhkan motivasi siswa. 
34. Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa 
 √ √  √   √  √ √  √  
Guru cenderung tidak 
memberikan bimbingan khusus 




B : Batik 
T : Tematik 
M : Matematika 
P : PJOK 
A : Agama  
BJ : Bahasa Jawa 




















































Gambar 2. BFW tidak mau duduk tertib 






Gambar 3. LKS milik BFW dengan nilai 










Gambar 4. BFW sedang menggambar  
























































Gambar 10. BFW sedang membantu 






Gambar 11. BFW sedang melaksanakan 











Gambar 12. Kegiatan pembelajaran 




































Gambar 15. BFW sedang tunjuk jari saat 












Gambar 16. BFW saat memperhatikan 
tayangan power point.  
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